Selamat Datang 


Hai? Apa kabar? Minal aidzin walfaidzin mohon maaf lahir 
dan batin bagi yang merayakan. 


Di sini aku mau menyampaikan, kalo aku bakal hiatus dari 
dunia kepenulisan, bisa juga bakal selamanya gak bakal 
balik lagi. Maaf ya yang udah nungguin cerita-ceritaku. Tapi 
aku rasa aku mau ngefangirl biasa aja tanpa harus 
berkecimpung di dunia fiksi. 


Untuk itu aku mau membawa sedikit hadiah. Awalnya aku 
gak bakal ngelakuin ini lagi, tapi melihat beberapa teman 
kita yang dalam keadaan kurang baik ini, aku rasa hadiah 
kecilku bakal sedikit mengobati? 


Nangis? Ya aku nangis bacanya. 


Meskipun awalnya bimbang akhirnya aku memutuskan 
kembali untuk mempublikasikan ulang semua ceritaku, 
baik di akun ini maupun akun NonaAngkrek 


Jika memang ceritaku bisa menghibur beberapa orang dari 
keterpurukan, aku rasa gak ada salahnya buat memberikan 
kesempatan kedua buat baca? 


Dengan dua syarat aku hanya memberi waktu dari 
tanggal 14 Mei 2021 - 14 Juni 2021 buat baca ulang, 
dan jangan abadikan ceritaku dalam bentuk apapun 


(screenshot, dil). Cukup baca ulang dan dikenang 
saja, okay? 


Cukup kan dengan waktu satu bulan? 


Setelahnya akan kembali aku unpublish dan menyisakan 
beberapa part saja seperti sebelumnya. Lalu setelah itu aku 
akan hiatus dan tidak akan janji buat kembali ke , baik itu di 
akun ini maupun akun yang baru. 


Bisa anggap juga ini sebagai ucapan selamat tinggal dariku 
kepada pembaca di sini. 


Aku hanya akan aktif di twitter. Jika berkenan untuk 
berteman bisa langsung cek akun twitter @NonaAngkrek 
atau bisa langsung klik di profilku. 


Terima kasih banyak atas dukungannya selama ini. 


Aku akan logout dan akan kembali buka di tanggal 14 Juni 
2021 untuk unpublish. 


Selamat siang. 


Prolog 


BUMIMANUSIA 


DIA memandang penuh pemujaan pada langit biru yang 
bersih tak berawan. Tapi kecerahan dan keindahan yang 
disuguhkan itu tak mampu menghapus luka hati akibat 
tragedi yang menimpa bumi Pertiwi. 


Penindasan, perbudakan, juga pengaburan status sosial 
pribumi yang begitu kejam hanya bisa ditenggak paksa. 
Ketidakberdayaan yang membelenggu diri bukannya tak 
ingin disingkirkan, tapi cekikan si kulit putih lebih erat dari 
rantai yang melilit sekujur tubuh. 


Seluruh jiwa, darah, dan keringat yang terbuang demi 
merebut kembali kemanusiaan yang diinjak sudah tak 
terhitung. Jalan terakhir yang dipilih hanya bersembunyi 
dan menempelkan lutut ke atas tanah. 


Hanya mengharap pengampunan dan  mendamba 
kehidupan tanpa rantai yang membelenggu kebebasan 
rasanya begitu sulit. 


"Saya hanya mengharapkan adanya dunia dengan 
kesetaraan. Tanpa adanya si penguasa dan budak yang 
berlutut di atas tanah." 


“Inilah yang saya pilih. Tapi saya selamanya tak akan 
pernah membenarkan tindakan pengecut ini." 


"Saya akan mendoakan, semoga berbahagialah kalian yang 
sudah menumpahkan darah dan menyerahkan jiwa demi 
dunia yang layak. Hidup sebagai manusia dengan haknya 
sebagai manusia pula." 


Kisah perjuangan ini akan selamanya terkenang untuk 
nantinya diberitakan pada generasi setelahnya. Bahwa tidak 
selamanya si penguasa menjunjung istana dan segala 
kemewahan. 


Ada seseorang yang rela punggungnya diinjak demi 
melindungi bangsa ibu yang menyapihnya hingga dapat 
berdiri tegak di atas bumi. 


"Izinkan saya menyematkan nama kebesaran Vandenberg di 
belakang namamu." 


Regards, 
17 Juni 2020 


CAST 


BUMIMANUSIA 


Raden Jayarama Artawijaya 
Jen Izaac Vandenberg 


Eric Son Vandenberg 
Adik beda ibu dengan Jen 


Raden Jagapati Artawijaya 
Kakak kandung Rama 


Raden Suryo Artawijaya 
Ayah kandung Jaga dan Rama 


Mayang Rusminah 
Ibu kandung Jaga dan Rama 


Steve Vandenberg 
Ayah kandung Jen dan Eric 


Nyai Sarinah 
Gundik pertama Steve, ibu asuh Jen 


Nyai Inayah 
Gundik kedua Steve, ibu kandung Eric 


Gandi 
Pelayan sekaligus teman Rama 


Arabella Doutzen 
Ibu kandung Jen, istri sah Steve Vandenberg 


Frederick Doutzen 
Paman Jen dari pihak ibu 


*Catatan : semua foto berasal dari pinterest dan credit 
sepenuhnya kepada owner. 


Regards, 
Lilyana Pradita 


FMV Bumi Manusia 


Hai apa kabar? Aku mau ngasih tahu kalo Bumi Manusia 
sekarang ada versi FMV di youtube. 


Ayo ditonton teman-teman. 
https:.//www.youtube.com/watch?v— q6wgZOD3)-0 
Maaf kalo videonya banyak kurangnya, soalnya aku masih 


belajar. Oh ya video ini juga udah sempet aku upload lebih 
dulu di akun twitterku kemarin. 


Selamat menonton 


BUMIMANUSIA 


MENJADI seorang pribumi bukan berarti tenggelam dalam 
kebodohan yang mengakar. Meski hanya dianggap tidak 
lebih dari sekedar budak, kepiawaian pribumi akan 
beberapa bidang pekerjaan termasuk pengetahuan juga 
patut diberi anugerah. 


Seniman, pekerja pemerintahan, bahkan guru bisa 
dilakukan dengan baik oleh pribumi meski hanya dianggap 
strata budak. Hanya saja kulit putih lebih dominan sebagai 
pengatur di tanah Jawa. 


Bumi pada dasarnya memberikan kesetaraan bagi siapa 
yang berpijak di atasnya. Adanya tingkatan perbedaan yang 
tercipta semuanya dibuat oleh mereka yang merasa lebih 
baik dari kebanyakan. 


Sisi setan seorang manusia, keangkuhan dan lupa dari apa 
ia diciptakan. 


"MONYET!" 
PLAK 
"HOU JE MOND ERIC!" 


Pria yang lebih tua menempatkan telapak tangan kanannya 
di wajah yang muda. Matanya berkilat marah kala yang 
muda terkekeh sarkas sambil memegang sisi wajahnya yang 
membekas tamparan. 


"Kau membela dia, Jen? Kau lebih membela budak rendahan 
daripada saudaramu sendiri?" Ucap yang muda, Eric. 


Jen, yang lebih tua mengepalkan tangan mencegah kembali 
melayang ke wajah yang serupa dengannya. Ia membantu 
seorang wanita paruh baya yang berlutut menangis minta 
pengampunan untuk segera berdiri. 


"Siapa yang kau panggil budak? Tidak ada budak disini!" 


Eric tertawa sumbang. "Siapa lagi? Sudah pasti pribumi 
rendahan ini! Kau tak lihat pakaianku kotor gara-gara dia?!" 


"Kau menghina pribumi? Ingat! Siapa yang melahirkanmu? 
Pribumi!" Jen menunjuk-nunjuk dada Eric dengan setiap 
penekanan pada kalimatnya. Tangan itu sontak langsung 
ditepis oleh yang lebih muda. Wajahnya merah padam 
tersulut amarah. 


"Kau merendahkanku, Jen? Karena aku bukan asli Eropa 
sepertimu?" 


"Percuma berbicara dengan si keras hati!" 


Setelah Jen mengatakan itu, Eric lantas pergi dengan wajah 
menahan amarah. Helaan nafas menjadi penutup 
kemurkaan sepele atas tindakan yang dilakukan Eric. 


Jen membantu wanita paruh baya yang dihardik oleh Eric 
membereskan rantang susun yang berceceran. Karena hal 
cukup ceroboh inilah Eric yang tinggi hati murka. Padahal 


wanita paruh baya itu hanya tak sengaja menabrak Eric 
hingga mengotori sedikit pakaiannya. 


"Nyuwun pangapunten, Nyai . Tolong maafkan adik saya 
yang rendah tata krama." 


Wanita paruh baya itu menggeleng. "Saya yang salah, 
Maneer! Ampuni saya!" 


"Tidak apa-apa Nyai. Sekali lagi saya minta maaf atas sikap 
tercela yang dilakukan adik saya." 


Senyum miris Jen sematkan kala wanita paruh baya itu 
sudah pergi dengan kepala tertunduk dalam. Inilah yang 
tidak ia suka, semua orang memandang rendah seorang 
wanita. Terlebih mereka yang seorang Nyai. 


Pergundikan yang merajalela menjadi penyebab dari 
penindasan strata sosial besar-besaran pada kaum wanita. 
Mereka dianggap begitu rendah karena hanya dijadikan 
pelampiasan nafsu binatang oleh si kulit putih. Keterbatasan 
wanita Eropa di tanah ibu juga menjadi penyebab hal ini 
semakin memburuk. 


Nyai, Jen sendiri begitu menghormati panggilan itu. Berbeda 
dari kebanyakan orang yang menganggapnya tabu, ia justru 
amat memujanya. 


Karena seorang Nyai, Jen bisa merasakan kasih sayang 
seorang ibu. Nyai pula yang telah rela memberikan 
setengah nyawa untuk dirinya. 


Di darah Jen memang tidak mengalir darah pribumi, dirinya 
adalah Eropa totok. Tapi orang yang ia panggil dengan 
sebutan Mama adalah pribumi, seorang Nyai. 


Nyai Sarinah begitu orang-orang memanggilnya. Wanita 
yang paling Jen hormati. 


Beliau adalah gundik pertama yang dimiliki ayahnya. 
Sedangkan gundik kedua adalah ibu kandung Eric, Nyai 
Inayah. Wanita kedua yang Jen hormati setelah Nyai 
Sarinah. 


Melanjutkan perjalanan yang sempat tertunda, Jen 
memasangkan kembali topi di rambut pirangnya. 
Melangkahkan kaki menuju tempat perayaan pengangkatan 
sang kekasih dewa. 


"Jangan ikut!" 


Seorang pria pribumi dengan pakaian Eropa menatap kesal 
pada pria lain yang kini mengatupkan kedua tangannya. la 
merasa sangat kesal ketika harus dikawal. Padahal hanya 
ingin sedikit melepas penat barang sejenak, bukan akan 
pergi melintas pulau. 


"Raden, nanti Raden Ayu marah dengan saya." Ucap pria 
dengan pakaian pribumi yang mengatupkan tangannya. 


"Saya cuma mau melihat sebentar. Tak usah mengikuti, 
tunggu saja di dokar." 


Pria pribumi dengan setelan Eropa itu Raden Jayarama 
Artawijaya, sebut saja Rama berlalu tanpa menghiraukan 
pelayannya yang merengek tak setuju. Lagipula dirinya 
tidak ingin macam-macam disini, hanya ingin melihat 
bagaimana meriahnya arak-arakan pesta. 


Walau sudah terlalu sore untuk mampir tapi suasana masih 
meriah. 


Eropa dan pribumi menyatu dalam arak-arakan. Wanita- 
wanita Eropa dengan gaun kecantikannya dinaikkan di atas 
kretek yang dihias. Semuanya berbaur menimbulkan tawa 
dan candaan pecah nyaring. 


Sekilas terlihat menggoda. Tidak tahu di belakang, mungkin 
ada kerbau yang dirantai lehernya. 


Rama menyelinap di tengah keramaian, melihat-lihat 
berbagai pemikat lidah khas Eropa. Air liurnya berkumpul di 
ujung lidah begitu penasaran dengan benda dingin yang 
disebut sebagai penemuan brilian abad ini. 


Ice cream. 


Dengan berbekal selembar gulden segumpal ice cream yang 
diletakkan di atas kue renyah Rama dapatkan. la mulai 
mencicipnya, merasakan dingin menyapa ujung lidah 
dengan rasa yang aneh. 


"Rasa stroberi." Rama menjauhkan ice cream itu dari 
mulutnya. Ingin membuang tapi sayang jika gulden miliknya 
harus terbuang percuma. Akhirnya ia memakannya paksa. 


Wajah Rama tampak seperti orang terkena pecut, 
mengernyit sakit. Memang benar, dirinya tengah kesakitan 
sekarang. Dipaksa menelan sesuatu yang melecehkan 
lidahnya terdengar begitu buruk. 


Kekehan dengan suara berat di samping tubuh membuat 
Rama menoleh. Seorang pria dengan wajah Eropa dan 
berambut pirang entah peranakan atau totok Rama tidak 
tahu, menahan tawa dengan segumpal ice cream yang 
sama di tangannya. 


"Lidah pribumi?" Ucap pria itu. 


Rama memutar bola mata mendengar penuturan yang 
mengganggu telinganya. "Bukan urusanmu!" 


Si pria Eropa tertawa terbahak sekarang. "Maaf, saya tidak 
bermaksud menyinggung." 


Bagai air dari muara, keduanya secara naluriah berjalan 
beriringan walau tak ada patah kata lagi yang terucap. 
Terkesan tiba-tiba, tapi dua orang dengan posisi tunggal 
tidak memungkiri untuk beriringan membelah kebisingan. 


"Kenapa sendiri?" Tanya Rama. Ia sudah menghabiskan 
gumpalan yang melecehkan indra pengecapnya. Tak akan 
lagi dirinya melayangkan selembar gulden demi makanan 
Eropa bernama ice cream. 


"Saya pergi dengan adik. Tapi ada tragedi saat di perjalanan 
membuat saya jadi pejalan tunggal." Balas si pria Eropa. 


"Bahasa pribumimu bagus." Puji Rama kala tersadar mereka 
tidak menggunakan bahasa si kulit putih. 


"Saya tinggal dan besar di Wonokromo." 


Jawaban dari si pria Eropa lantas tak membuat Rama 
terkejut. Sudah biasa dan pemandangan sehari-hari. Hanya 
tinggal beberapa kemungkinan yang menjadi praduga, pria 
itu anak dari Nyai atau seorang kompeni tulen yang suka 
merusuh. 


"Anakan Indisch? " Tanya Rama lagi. 
"Eropa totok." 
"Ohh..." 


Si pria Eropa melirik Rama, wajahnya pribumi tapi memakai 
pakaian khas asalnya. Ia menduga jika Rama adalah 
seseorang dengan status cukup terpandang dilihat dari 
tampilannya yang menawan mata. 


"Kamu? Priyai? " Tanya si pria Eropa. 


Rama hanya tersenyum sebagai tanggapan dari pertanyaan 
yang ditujukan. Tak menjawab iya atau tidak, apalagi 
mengatakan kalimat lain. Tampak terlalu mahal jika 
kedudukannya diberitakan pada si pria Eropa. 


"RADEN!!" 


Seorang pria pribumi dengan surjan lurik berjalan tergopoh- 
gopoh menghampiri Rama. Pria itu membenarkan blangkon 
di kepalanya yang nyaris jatuh. 


"Ada apa Gandi?" Tanya Rama kala pelayannya itu sudah 
berdiri di depannya. 


"Nyuwun pangapunten, Raden. Ada kekacauan di 
perkebunan." Gandi melirik pada pria Eropa di samping 
Rama. 


"Bapak tahu?" 
"Belum Raden." 


Menghela nafas jengah, Rama menatap pada orang-orang 
yang berlalu lalang memenuhi jalanan. Pasti pengepul kulit 
putih yang kembali ingkar janji dan membuat kekacauan. 
Malas sekali dirinya harus debat kusir dengan kolonial keras 
kepala. 


"Kita langsung ke perkebunan." Ucap Rama mantap. Ia 
kemudian melirik pada si pria Eropa yang masih berdiam 


mengamati. 


"Saya pamit. Selamat bersenang-senang." Rama 
menampilkan kurva tipis di kedua sudut bibirnya. 


"Ya, silahkan." Balas si pria Eropa. 


Rama menundukkan kepalanya sedikit sebagai salam. 
"Goedemidag , Maneer." 


"Sugeng sonten, Raden." Balas si pria Eropa melakukan hal 
yang sama dengan Rama. Menggunakan nama panggilan 
yang sempat diucapkan untuk si pria pribumi yang sempat 
bersua beberapa saat. 


Tanpa menunggu patah kata yang terucap lagi, Rama lantas 
melangkahkan kaki bersama Gandi menuju dokar yang tadi 
membawanya. Tapi sebelum benar-benar hilang dari 
pandangan, si pria Eropa berteriak mencoba kembali 
mengambil alih atensi Rama. 


"Sebentar Raden!" 


Rama lantas berbalik kala merasa jika panggilan itu 
ditujukan kepadanya. Ternyata benar, pria Eropa tadi 
mengulurkan tangan kanannya dari jauh seolah 
mengajaknya bersalaman. 


"Jen Izaac Vandenberg!" 


Dengan ikut mengulurkan tangan kananya, Rama menjawab 
dengan tak kalah nyaring. 


"Rama! Panggil saja begitu!" 
Catatan 


Hou je mond: diam. 


Nyai: wanita pribumi yang digunakan oleh pria Eropa untuk 
mengurus rumah dan ranjang, istri yang tidak pernah diikat 
dalam pernikahan, gundik. 


Maneer: tuan. 
Gulden : mata uang Indonesia jaman penjajahan Belanda. 
Indisch : /ndies, Hindia. 


Priyai : kelas sosial dalam golongan bangsawan menurut 
kebudayaan Jawa. 


Surjan lurik : pakaian adat Jawa bermotif garis untuk pria. 


Goedemidag: selamat sore. 


BUMIMANUSIA 


TBC 


Hai aku kembali dengan membawa bagian pertama untuk 
BUMI MANUSIA. Jika ada istilah yang salah, mohon dikoreksi. 


Aku cukup terkejut disambut begitu hangat waktu 
ngepublish prolog kemarin. Terima kasih yang sudah 
meluangkan waktu untuk membaca dan meninggalkan jejak 


Regards, 


19 Juni 2020 
Lilyana Pradita 


BUMIMANUSIA 


Ketika rasa tinggi hati mulai muncul walau secuil, ingatlah 
pada saat dimana dirimu bukan siapa-siapa 

Dunia berputar, dimana kamu bisa saja dijungkir balikkan 
oleh tinggi hati yang memuncak diubun-ubun dan 
memperbudak jiwa 


JEN berjalan tak tentu arah menyusuri luasnya perkebunan 
sambil menenteng tas punggung yang berisi kanvas kecil 
beserta peralatan seninya. Setelah melihat pertengkaran 
adik dan ayahnya di pagi buta, Jen memutuskan untuk pergi 
sejenak. Ia terlalu muak dengan dua keras kepala yang terus 
saling melempar debat tak berakar. 


Mungkin dengan mencari objek untuk Jen lukiskan di atas 
kanvas bisa menyembuhkan rasa penat di hatinya. 


Maka dari itu setelah berpamitan pada sang ibu, Jen 
memutuskan untuk menyewa dokar meski tak tentu arah 
tujuan. Melepas penat dengan bepergian secara acak 
memang kebiasaan Jen sedari dulu. 


Tidak sadar, Jen terus menunggangi dokar sampai 
meninggalkan Wonokromo menuju Blauran. Ia bisa melihat 
hamparan perkebunan yang begitu hijau. Jalanan berbatu 
yang membuat dokar bergoyang tak membuat Jen teralih 
untuk menikmati pemandangan yang memanjakan mata. 


Di sepanjang jalan tatapan penuh pemujaan atas indahnya 
bumi alam membuat Jen kembali berpikir, ternyata surga 
seperti inilah yang dijadikan tempat keserakahan. Sangat 
menggiurkan, sampai liur terasa menetes. 


"Berhenti!" Jen sedikit berteriak pada kusir yang 
membawanya. 


"Disini saja, Maneer?" 
"Iya. Matur nuwun, Pak." 
"Sami-sami." 


Setelah menyerahkan beberapa keping gulden, Jen turun 
dari dokar. la menepuk celananya yang agak kusut sebelum 
berjalan untuk melihat sekitar. Kakinya terus melangkah 
menikmati gesekan kerikil di bawah sepatu kulitnya. 


Sampai di ujung yang menandai batas perkebunan dengan 
gapura menuju sebuah rumah yang cukup besar, Jen 
berhenti. la mengamati keadaan sekitar dan mulai 
melangkahkan kaki masuk. Jen bisa melihat atap balai saat 
kakinya sudah berjalan beberapa meter memasuki gapura. 


"Tempat yang pernah diceritakan Eric, eh? Si Tuan 
tersembunyi?" 


Kaki Jen terus melangkah masuk, sampai matanya kini bisa 
melihat halaman luas dengan pohon-pohon besar di 


sampingnya. Telinganya mendengar suara nyanyian anak- 
anak yang duduk di balai. 


Jen berjalan semakin mendekat. Seorang pria dengan 
beskap berwarna abu berada di tengah anak-anak yang 
bernyanyi begitu menarik perhatiannya. Tanpa sadar 
lututnya kini berhasil menyentuh lantai balai dan ikut 
bergabung disana. 


"Menarik. Tak sia-sia kaki yang berjalan tak tentu arah bisa 
menemukan sesuatu yang menyenangkan." 


Satu objek indah untuk dilukiskan di atas kanvas ternyata 
tidak sesulit biasanya. 


Balai yang dibangun di samping kediaman kedua milik 
Artawijaya adalah tempat paling disukai Rama. Di balai itu 
ia bisa saling berinteraksi bersama anak-anak pribumi dari 
golongan petani yang begitu ia kasihi. Berbagai macam 
kegiatan bisa Rama lakukan sampai langit berubah gelap. 


Tiga hari dalam satu minggu, Rama akan membuka kelas 
belajar tentang berbagai macam ilmu pengetahuan yang ia 
kuasai. Membaca, berhitung, sastra, juga tata krama, Rama 
akan dengan suka rela membagi ilmunya untuk anak-anak 
yang dicap tidak boleh mengenyam pendidikan. 


Banyak sekali rintangan yang Rama dapatkan kala beberapa 
kelompok mulai tidak setuju dengan niatnya memberi 
pengajaran gratis. la sampai pernah dipukuli oleh beberapa 
Eropa sebayanya karena lancang memberi pengetahuan 
pada orang yang dianggap budak. 


Walau begitu, niat baik tidak akan pernah menjadi 
ketakutan saat kebenaran terpampang secara nyata. 
Membagi ilmu tak ada salahnya. Jika orang Eropa bisa 
mendapatkan pengajaran layak dan menghasilkan 


penemuan brilian, mengapa pribumi tidak boleh 
melakukannya? 


"Seni itu luas. Tapi seni yang sesungguhnya ada pada diri 
manusia." 


Mata Rama mengamati seorang pria Eropa yang tampak 
tidak asing bergabung dan duduk di ujung balai. Tak lama 
Rama memandang, ia kembali mengalihkan atensinya pada 
lima belas orang anak yang bergabung di kelasnya hari ini. 


"Hidup disebut seni karena berjalan sesuai dengan 
bagaimana seorang pribadi itu memperlakukan hidupnya 
dan orang lain. Jika selama itu hanya rasa buruk yang 
melingkupi hati, berarti pribadi itu telah melukiskan 
seberapa menyeramkannya isi hati manusia." 


Ada jeda sebentar sampai Rama kembali melanjutkan 
ucapannya, "Beda lagi dengan pribadi yang selalu mencoba 
melapangkan hati, mencoba agar hidupnya bisa berguna 
untuk orang lain. Artinya pribadi itu sudah berhasil 
melukiskan indahnya istana emas di kanvas hidupnya." 


Atensi Rama jatuh kembali pada si pria Eropa. Ia melihat 
pria itu mengeluarkan peralatan gambar dari tasnya 
membuat suara sedikit berisik. 


Tangan kanan Rama terangkat sejajar kepala. la bermaksud 
meminta agar si pria Eropa memelankan suara gesekan dari 
peralatan seninya agar tak mengganggu. Mengerti jika 
Rama menegurnya, si pria Eropa mengatupkan kedua 
tangannya di depan dada meminta maaf. 


"Raden, saya ingin bertanya. Tapi ini diluar pembahasan hari 
ini." Ucap salah satu anak dengan blangkon coklat kumal di 
kepalanya mengangkat tangan. 


"Silahkan. Apa yang mau kau tanyakan, Danu?" 


"Kenapa orang-orang kulit putih bisa membuat sesuatu yang 
hebat seperti membuat kapal yang sangat besar?" 


Rama tersenyum, "Mereka pemikir keras. Mencari ilmu 
sedalam mungkin dan gigihnya mereka akan sesuatu 
membuat sebuah penemuan bisa tercetus. Sebagai pribumi 
kita bisa mencontoh kegigihan dan kerja keras mereka." 


Terdiam sejenak, Rama melirik pada pria berambut pirang 
yang terus memperhatikan dari ujung balai dengan 
tangannya yang menari di atas kanvas. 


"Berpendidikan dan berilmu tinggi tidak lantas menjadikan 
manusia sempurna, begitu pula dengan mereka yang hebat. 
Jika keserakahan berujung memperbudak, menjadi bodoh 
lebih baik daripada hilangnya rasa sebagai manusia yang 
beradab." 


"Lalu kenapa saat kita ingin menuntut ilmu, mereka yang 
hebat malah melarang keras? Bukannya itu bagus?" 


"Tidak ada jawaban untuk itu. Kita hidup di masa keadilan 
tidak layak untuk disinggung." 


Rama tersenyum tipis saat semua anak yang ada disana 
terdiam dengan kepala menunduk. Semakin dewasa 
semakin Rama sadar jika dulu ia sempat terlena dengan 
pengetahuan yang ia cicip dari bangsa Eropa. 


Dunia modern, penemuan brilian, dan meningkatnya hidup 
orang-orang ternyata hanya sebuah ilusi. Saat Rama 
kembali pada kenyataan dunia dimana tempatnya berpijak, 
ia sadar jika ketidakseimbangan terlihat begitu nyata. 


Ilmu yang Rama dapat tidak membuatnya bangga. Karena 
pada nyatanya anak-anak di hadapannya sekarang bahkan 
tak bisa merasakan apa yang pernah ia rasakan. Anak-anak 
ini hanya hidup seadanya dengan tak adanya pengetahuan 
sehingga mudah untuk diperbudak. 


Keadilan, kesetaraan, dan saling menghormati yang selalu 
diajarkan sang guru pada Rama ternyata hanya sebuah 
bualan. Pengetahuan yang hanya sekedar diucap dan 
dihafal tetap hanya akan membayang di belakang 
punggung bercampur keserakahan. 


Sekitar tiga jam kemudian, Rama mengakhiri kelasnya saat 
beberapa anak mengeluh harus segera membantu orang 
tuanya di ladang. Rama yang mengerti langsung segera 
mengakhiri dan mempersilahkan anak-anak itu untuk 
pulang setelah membagikan sedikit makanan untuk 
mengganjal lapar. 


Pada akhirnya, kini hanya tersisa dua orang di balai. Rama 
dan si pria Eropa yang masih ia ingat namanya Jen Izaac 
dari keluarga Vandenberg. 


Setelah memasukkan kembali peralatan seninya, Jen lantas 
melepas sepatunya untuk menghampiri si pria pribumi yang 
masih duduk tenang memperhatikan. Jen tersenyum kala 
Rama melakukan hal yang sama. 


Setelah jarak keduanya semakin dekat, Jen membungkuk 
dan menempelkan lututnya di atas lantai. Tak lupa ia 
memberi salam khas pria Eropa sambil membuka topinya. 


"Ada yang bisa saya bantu, Maneer?" tanya Rama sambil 
mengulurkan tangan kanannya pada Jen. 


"Saya kebetulan sedang berjalan di sekitar sini dan melihat 
ada sekumpulan kelompok yang menarik hati." 


Jen menyambut uluran tangan Rama, mengelus tangan itu 
sebentar kemudian diarahkan ke bibirnya untuk dikecup. 
"Hoe gaat het met je, Raden?" (Apa kabar, Raden?) 


Tak langsung menjawab, Rama terdiam sebentar dengan 
perlakuan Jen. la mengamati wajah pria Eropa itu yang 
ternyata sangat tampan dengan rambut pirang dan setelan 
berwarna coklat yang tampak mahal. 


"Prima, en met jou, Maneer?" (Baik, dan kau, Maneer?) 
"Sae, Raden." 


Rama menarik tangannya yang masih dalam genggaman 
Jen. Tapi bukannya dilepaskan, Jen lantas menggenggam 
tangan itu tak berniat melepaskan. 


"Saya terkejut kita bisa kembali dipertemukan." Ucap Jen. 
"Bagaimana kau bisa sampai kemari?" Tanya Rama. 
"Langkah kaki yang mengikuti naluri hati." 


"Alangkah lebih menyenangkan jika saling membalas 
kalimat tanpa tangan yang menggenggam." 


Jen tertawa. la mengerti jika Rama menyindir agar segera 
melepas genggamannya. Dengan hati yang meraung 
kecewa, pada akhirnya Jen melepaskan. 


"Saya beberapa kali datang ke daerah ini, tapi belum pernah 
sekalipun melihat Raden." 


"Saya hanya membatasi melakukan suatu hal yang tidak 
berguna. Lagipula ini bukan kediaman utama keluarga 
kami." Rama melirik rumah di samping balai dengan ekor 
matanya. 


"Boleh saya tahu nama dan dari keluarga mana Raden 
berasal?" 


"Kenapa kau harus tahu?" 


"Karena ini pertama kalinya saya takjub pada seseorang 
yang penuh kasih memberi pengajaran pada anak-anak. 
Lancang dan juga pemberani." 


"Mulutmu manis sekali, Maneer. Pasti banyak yang jatuh 
tersandung karena itu." 


Jen tertawa sampai dua netranya melengkung seperti bulan 
sabit, "Itu tidak benar. Saya hanya suka mengemukakan 
suatu hal dengan tanpa basa-basi." 


Keduanya terdiam tak mengeluarkan kalimat apapun lagi. 
Rama lantas menyodorkan sepiring berisi potongan 
semangka yang tidak tersentuh oleh anak-anak pada Jen. 
Bagaimana pun pria itu adalah tamu walau tidak diundang. 
Sudah sepantasnya Rama menyambut walau bisa dikatakan 
terlalu ala kadarnya. 


"Monggo dicoba, Maneer." 
"Matur nuwun." 


Sebagai menghormati si tuan rumah, Jen mengambil 
sepotong semangka di atas piring dan menggigitnya. Terasa 
manis dan segar, entah itu karena memang kualitas buah 
yang baik atau karena orang yang memberikan. 


"Jayarama Artawijaya." 


Jen mendongak saat Rama menyebutkan sebuah nama yang 
terdengar nyaman di telinganya. 


"Saya berasal dari keluarga yang mengelola perkebunan 
yang kau lewati sebelum gapura." 


"Raden Suryo Artawijaya, calon bupati..." Gumam Jen yang 
masih bisa didengar Rama. 


"Romo, Raden Suryo itu ayah saya. Kau kenal?" 
"Saya tahu karena beliau banyak disebut oleh orang-orang." 
"Oh..." 


Pembicaraan Rama dan Jen terputus saat seorang pria 
melemparkan batu ke tengah balai dengan tubuh terhuyung 
seperti mabuk. Dilihat dari penampakannya, pria itu adalah 
Eropa. Rama langsung memasang wajah tak suka dan 
berdiri dari tempatnya untuk menghampiri si pengganggu. 


"HEH MONYET!" Tunjuk pria itu pada Rama. 
"Mau apa kemari?" Tanya Rama dengan nada tak suka. 
"Bayar hutangmu rendahan!" 


"Segera angkat kaki dan jangan mengada-ada! Keluarga 
kami tidak pernah punya hutang pada siapapun!" 


"Hutang keluargamu itu dirimu, Rama! Rendahan! Terlalu 
jual mahal, hah? Kenapa tidak mau menikah denganku?! 
Jawab monyet!" 


Rama berjalan menghampiri si pria pengacau tanpa 
mempedulikan kakinya yang tidak memakai alas. Ia 
kemudian mengacungkan jari telunjuknya di depan wajah si 
pria Eropa mabuk yang terus mengoceh seperti hilang akal. 


"Hou je mond Yosef! Jangan membuat malu di depan 
tamuku. Kalau mau uang, datang nanti malam!" 


"Aku mau dirimu Rama! Ayo kita menikah!" Pria Eropa itu 
menangkap tangan Rama yang tadi menunjuk wajahnya. la 
lantas berusaha menyentuh Rama lebih jauh. 


"GANDI! WIRYA!" 


Teriak Rama pada dua orang pelayan di rumahnya. Tidak 
membutuhkan waktu lama, pelayan itu datang tergopoh 
menghampiri Rama yang terlihat sangat marah. 


"Iya, Raden?" 


"Bawa pria ini pergi dan pastikan tidak lagi bisa masuk 
untuk mengganggu ketenangan." 


Dua orang pelayan itu kemudian menyeret si pria Eropa 
pengacau yang sudah tidak sadarkan diri karena mabuk. 
Rama menghembuskan nafas meredam amarah saat 
mendapati hari tenangnya kembali dirusak. 


Jen terdiam masih tercengang saat melihat Rama berani 
mengangkat tangannya pada si pria Eropa. la begitu 
terpana dengan segala tindakan Rama melawan seseorang 
yang merendahkannya. 


"Siapa dia?" Tanya Jen 


"Eropa gila yang selalu membuat masalah. Dia akan tiba- 
tiba seperti itu saat uangnya untuk menyewa penghibur 
malam habis." 


"Saya cukup terkejut saat mendapati kau berani 
mengangkat tangan di depan wajahnya." 


Rama terkekeh sarkas, "Karena yang mengangkat tangan 
seorang pribumi rendahan?" 


"B-Bukan begitu " Jen tergagap saat Rama tampaknya 
sedikit tersinggung dengan ucapannya barusan. Padahal Jen 
tidak ada niat buruk untuk membuat tidak nyaman. la 
hanya mengemukakan keterkejutannya. 


"Kenapa harus tidak berani? Tidak ada alasan untuk diam 
saat anjing menyalak di depan mata." 


Jen kehilangan kata-kata saat Rama berjalan dengan tubuh 
tegap ke arahnya. Rama adalah seorang pribumi, tapi segala 
tindakannya seberani orang-orang Eropa, pikir Jen. 


"Terkejut kau melihat seorang pribumi berani mengangkat 
tangan dan wajahnya?" Tanya Rama. Jaraknya dengan Jen 
begitu dekat membuat salah satunya berdebar tak karuan. 


"S-Saya hanya terkesan, Raden." Balas Jen sedikit gugup 
saat Rama menatap matanya. 


"Saya juga terkesan denganmu, Maneer." 
Jen tersentak dan mengerutkan dahinya bingung, "Maaf?" 


"Bahasa dan tutur katamu sangat tepat walau terdengar 
kaku. Padahal kau sedang bicara dengan bukan 
golonganmu." 


"Saya tidak sebaik itu. Ada saatnya terkadang saya juga tak 
terkendali dengan mengucapkan hal tidak pantas." 


Rama tersenyum, "Kita manusia, benar?" 
"Ya, dan akan selalu ada kesalahan yang mengiringi." 


"Mau bertamu lebih dalam lagi? Saya punya beberapa jenis 
kopi untuk dicicipi." 


Tarikan di lengan oleh Rama di tangan Jen membuat si 
empunya tak mampu lagi mengeluarkan suara. Terlalu 
terkejut dengan keindahan juga tindakan dari setiap 
gerakan yang menawan mata. 


Jen bersumpah jika inilah pertama kalinya ia bersikap dungu 
di depan orang yang baru dua kali ditemui. 


"Sepertinya kau cukup menyenangkan untuk diajak beradu 
argumen, Maneer. Tertarik untuk kembali bertandang 
kemari di lain kesempatan?" 


Dijadikan tamu di negeri sendiri tak ayal seperti kerbau 
yang dirantai lehernya 

Punggung terinjak sepatu besi dan jiwa terbelenggu 
keserakahan manusia 

Penjajahan mungkin bisa diakhiri 

Tapi pertentangan antara dua pikiran dengan satu ego yang 
picik? 

Semuanya akan hancur dimana ada saatnya musuh sebuah 
bangsa adalah dia yang menghuni 


BUMIMANUSIA 


TBC 


Selamat malam! Akhirnya aku update chapter baru setelah 
terbengkalai selama hampir dua bulan. Semoga tidak 
mengecewakan. 


Oh ya, cerita ini gak bakal sama persis sama novel atau 
filmnya. Ini bakal berbeda karena dibumbui kehaluan 
wkwk.... Terima kasih sudah membaca 


Regards, 


17 Agustus 2020 
Lilyana Pradita 


BUMIMANUSIA 


SIAPA sangka setelah menemukan sebuah tempat di 
Blauran, Jen menjadi ketagihan untuk terus menapakkan 
Kaki disana. Rasanya candu sekali, seperti batang tembakau 
yang beberapa kali ia hisap. Apalagi si penghuni Blauran 
yang memiliki gerak-gerik menarik itu, Jen merasa tubuhnya 
melayang seperti menenggak wine tiap kali menatapnya. 


Mabuk kepayang. Aneh bukan? 


Maka seperti hari-hari sebelumnya, Jen kembali 
menyambangi seseorang yang setiap pagi akan ia temui 
sedang membersihkan balai untuk nanti ditempati anak 
petani. Pria pribumi yang menarik atensinya itu tampak 
berbeda hari ini. Jen sampai mengamati beberapa lama 
sampai tidak sadar orang yang diperhatikan kini sudah ada 
di depan wajahnya. 


"Terganggu hari ini saya memakai pakaian yang sama 
sepertimu, Maneer?" ucap Rama membuat Jen tersadar dari 
bayangan ketertarikannya. 


"Tidak sama sekali. Ini sangat tepat Raden kenakan, indah 
sekali." puji Jen tulus. la mengambil topi putih di tangan 
Rama kemudian memakaikan ke atas surai legam milik si 
pribumi. 


"Apalagi dengan topi ini tersemat di atas surai, Raden 
terlihat seindah bunga teratai di bawah rembulan." 


Rama tersenyum simpul, ia menyentuh topi di atas 
kepalanya yang dipakaikan Jen, "Begitu? Saya tersanjung 
Maneertidak melihat saya mirip seperti binatang." 


Jen mengerutkan dahi tidak setuju, "Apa yang Raden 
ucapkan? Kita manusia bukan binatang. Hanya manusia 
buta yang mensejajarkan sesamanya sebagai binatang. 
Jangan bicara seperti itu." 


Setelahnya Rama menarik tangan Jen untuk mengikutinya. 
Keduanya berjalan keluar dari gapura menuju perkebunan 
milik Artawijaya. Suara gesekan kerikil dengan sepatu 
menjadi lagu pengiring langkah. Jen sempat terhenyak 
sesaat kala tangan Rama masih menggandeng lengan 
kirinya. 


"Terlalu gamblang mengucapkan kata-kata pujian yang 
sarat menggoda. Memang seperti itu sifatmu?" tanya Rama 
setelah beberapa saat tidak ada percakapan yang timbul. 


"Bukannya itu sama saja dengan Raden yang berani 
menggandeng orang asing?" balik Jen dengan nada Jenaka 
di ucapannya. 


"Ahhh... Sudahlah! Seperti buku cerita saja! Kau berharap 
saya tersipu dengan pujianmu?" Rama menghempaskan 
tangan Jen yang sempat digandengnya. 


"Buku cerita? Raden membaca buku-buku rayuan murah 
orang Eropa?" 


"Tentu saja! Bukannya itu terkenal sekali? Anak-anak di HBS 
dulu sering sekali memamerkan koleksi mereka, tentu 
membuat penasaran." 


"Jadi?" 


"Tidak buruk juga. Terima kasih untuk pujian-pujian 
sebelumnya, Maneer. Itu kan yang tertulis di buku? 
Berterima kasih setelah mendapat pujian?" 


Jen tertawa, Rama benar-benar di luar ekspektasinya pada 
pribumi. la pikir semua pribumi adalah seorang pemalu 
yang sukar untuk disentuh. Tapi tidak dengan Rama, pria itu 
bahkan tidak segan-segan menyinggung cerita romansa ala 
Eropa yang tentunya masih cukup ganjil untuk pribumi. 


Memasuki area perkebunan, Rama membawa Jen berkeliling 
untuk memantau para pekerja. Sekitar kurang lebih sepuluh 
hektar perkebunan milik Artawijaya yang membentang di 
sepanjang Blauran. Berbagai macam sayur, buah, dan 
rempah seperti pala, jahe juga kopi ditanam dan dibagi 
menjadi berpetak. 


"Perkebunan ini apa diatur oleh Hindia?" tanya Jen. 


"Pengelolaan semuanya diatur keluarga kami. Hanya 
hasilnya semua kami jual pada Hindia. Itu pun atas 
perjanjian dimana pribumi yang memiliki tanah di atas dua 
hektar wajib menjual semua hasil bumi dan memberikan 
upeti satu perempat dari hasil. Jika tidak seperti itu mungkin 
tanah ini akan raib dirampas paksa." 


Jen mengangguk, ia paham karena keluarganya pun 
mengelola banyak sekali perkebunan dan peternakan. 
Hanya saja yang menjadi pembeda keluarganya tidak 
pernah membayar upeti apapun pada pemerintah Hindia 
dan hanya kewajiban membayar pajak. 


Tiba-tiba seorang pria paruh baya datang tergopoh 
menghampiri Rama dengan membawa buku yang diapit 


kedua tangan di depan dada. Pria itu menunduk pada Rama 
lalu pada Jen. 


"Punten Raden mengganggu waktunya. Saya membawa 
laporan keuangan bulan ini. Monggo diperiksa dulu," ucap si 
pria paruh baya sambil menyodorkan buku di tangannya 
pada Rama. 


"Sudah dihitung semua ini?" tanya Rama. 
"Sudah, Raden." 


Rama mengangguk. la mengamati setiap deretan angka 
yang terpampang disana. Jen yang hanya diam mengamati 
tersenyum kala melihat dahi Rama mengerut dengan alis 
menukik. 


"Kiriman pupuk dari Bojonegoro sudah sampai?" 
"Sudah." 
"Bagus, tidak ada yang keliru. Jangan lupa buat salinannya." 


"Siap, Raden. Saya pamit." Selanjutnya pria paruh baya itu 
kembali membungkuk setelah berpamitan. 


Rama kembali berjalan menyusuri jalan setapak yang 
mengular di sekeliling perkebunan. Begitu juga Jen yang 
mengekor di belakang seperti anak ayam, terus mengamati 
para pekerja yang akan membungkuk ketika dirinya dan 
Rama lewat. 


"Siang, Raden," sapa wanita tua yang sedang mengikat 
serumpun demi serumpun kacang panjang yang sudah 
dipetik dengan tali bambu. 


"Siang, Mbok. Apa kabar? Saya dengar tiga hari kemarin 
Mbok sakit? Jangan terlalu keras bekerja untuk beberapa 
hari ini," Rama mengambil beberapa rumpun kacang yang 
sudah ditata di dalam keranjang besar dan mengamatinya. 


"Sae, Raden. Sudah tua jadinya banyak yang terasa di 
badan." 


Rama tersenyum, "Sampai jam dua saja ya Mbok di ladang. 
Langsung pulang dan berbaring di rumah. Nanti saya minta 
Gandi buat ngirim upah langsung ke rumah, tak perlu Mbok 
mengantri dengan pekerja lain." 


"Matur nuwun, Raden. Mbok jadi tidak enak." 
"Tidak apa-apa, Mbok." 


Jen banyak sekali memperhatikan interaksi Rama dengan 
para pekerja ladang. Dari sudut pandangnya, Rama adalah 
seseorang dengan pribadi teliti juga selalu yakin dengan 
setiap tindakannya. Sampai sejauh ini Jen belum 
menemukan keraguan di setiap ucapan maupun tindakan 
yang ditampilkan Rama. 


"Di ujung ladang sebelah barat, ada danau kecil. Tertarik 
untuk melihat?" tawar Rama. 


"Benarkah? Tentu saja. Selagi Raden tidak menyuruh saya 
berkeliling sendiri, tentu saya tertarik." 


Rama terkekeh, "Mana mungkin saya meninggalkan tamu 
dan membuatnya tersesat? Itu terdengar jahat sekali." 


Keduanya pun berjalan hingga ke ujung ladang sebelah 
barat. Jalannya sedikit menaik seperti bukit, dan setelahnya 
Jen begitu terpana dengan apa yang tersuguh di depan 
matanya. 


Di bawah jalanan yang menurun terdapat danau dengan air 
yang tampak tenang, juga hamparan hijau rumput di 
sekelilingnya. Selain itu pemandangan lain yang 
memanjakan mata adalah dimana terdapat kandang kuda 
dan beberapa ekor di lepas untuk memakan rumput. Jen 
sekilas seperti melihat penampakan tempat asalnya, 
Netherland. 


"Tempat ini asalnya hanya sebuah danau kecil yang tidak 
menarik. Tapi pemerintah Hindia mengubahnya dan sempat 
dijadikan lahan peternakan karena memiliki rumput yang 
subur." 


"adi ini tanah milik Hindia? Bukan bagian dari tanah 
perkebunan?" tanya Jen. 


"Benar. Tapi setelah peternakan milik pemerintah Hindia 
dijual pada beberapa konglomerat Eropa dan China untuk 
menutupi hutang pajak yang ditelan, tanah ini ditinggalkan 
begitu saja dan akhirnya dikelola oleh keluarga kami 
dengan tetap memberi kompensasi atas tata guna lahan. 
Setelahnya keluarga kami menjadikan tempat ini sebagai 
kandang kuda yang dipakai untuk mengangkut hasil bumi." 


Jen mengangguk dengan penjelasan Rama. Keduanya Kini 
berjalan mendekat ke pinggir danau dengan beberapa kuda 
yang sedang memakan runput di sekitarnya. Jen melihat 
Rama mengelus salah satu kuda bersurai putih yang sangat 
cantik. 


"Kuda ini kesayangan Ibu karena warna putihnya yang 
cantik, namanya Lanang," ucap Rama. 


"Warnanya cantik sekali, sangat indah. Serupa dengan yang 
membelai dengan apik." 


Rama hanya tersenyum sebagai tanggapan. Sedangkan Jen 
terus memperhatikan wajah tenang Rama yang begitu 
menawan mata. Jen sadar mungkin inilah yang membuat 
ayahnya selalu tertarik dengan pribumi. Mereka terlihat 
begitu terjaga khas adat timur membuat siapa yang 
memandang menjadi penasaran. 


Dalam benak Jen tiba-tiba tergambar sebuah adegan dalam 
buku romansa yang pernah dibacanya. Melihat Rama entah 
mengapa membuat Jen berpikir jika dirinya seperti ingin 
melakukan hal yang sama seperti di buku. 


"Ada sebuah adegan bagaimana si pemeran utama 
menunjukkan  ketertarikannya," Jen berkata tanpa 
memalingkan sedikit pun tatapan mata. 


"Bagaimana itu?" tanya Rama tanpa mengubah atensi 
tatapannya. la masih sibuk mengelus si kuda putih dan 
sesekali menyodorkan rumput untuk si putih. 


"Seperti ini." Jen maju beberapa langkah dan 
mencondongkan tubuhnya pada Rama yang tidak lebih 
tinggi darinya. Dengan seluruh sikap lancang yang 
dilakukan, Jen menempatkan permukaan bibirnya pada sisi 
wajah si pribumi. 


CUP 


Rama melebarkan kedua matanya, begitu terkejut dengan 
apa yang dilakukan Jen padanya. la lantas mengangkat 
tangannya dari surai si kuda putih, kemudian menegakkan 
tubuhnya untuk menatap Jen yang juga menatapnya sedikit 
kaku. 


"Apa itu tadi?" tanya Rama. 


"Kecupan singkat," jawab Jen. 


"Kenapa Maneer melakukannya?" 


"Tidak tahu. Benak saya tiba-tiba terbisik adegan sebuah 
buku dan hati saya tergugah melakukannya." 


Mendengar jawaban Jen yang gamblang, Rama 
memalingkan wajah. Bagaimana pun dirinya tetaplah 
pribumi yang menjunjung tinggi adat ketimuran. Saat ada 
seseorang yang melakukan tindakan berani padanya, Rama 
cukup tersenggol rasa malu yang menghampiri. 


"Ayo berkuda," ucap Rama tanpa melihat Jen. 
"Huh?" 


"Ayo kembali berkeliling, kali ini dengan menunggang 
kuda." 


Jen agak terhenyak dengan ajakan Rama, "Raden bisa 
berkuda?" 


"Tentu. Mana mungkin saya mengelilingi luasnya 
perkebunan jika tidak menggunakan kuda?" 


"Satu kuda berdua?" Jen menunjuk kuda putih yang 
surainya dibelai oleh Rama. 


Rama menoleh, menatap Jen dengan pandangan kesal, 
"Jangan bercanda! Disini ada sekitar dua puluh ekor kuda! 
Kenapa harus menggunakan satu?" 


"Barangkali Raden ingin merealisasikan romansa muda- 
mudi Netherland yang berkeliling menunggang satu kuda?" 


"Tidak! Itu terdengar cukup mengganggu. Ayo! Pilihlah satu 
kuda. Saya pribumi, bukan muda-mudi Netherland." 


Jen tertawa, "Tidak masalah. Pribumi lebih menarik dari 
muda-mudi Netherland." 


Eric memandang sebuah lukisan di atas kanvas kecil di 
kamar Jen. Ia tidak sengaja menemukan lukisan itu saat 
meletakkan beberapa kuas kecil yang dipinjamnya dari Jen. 
Eric terdiam cukup lama dengan pikiran melayang, sampai 
si pemilik lukisan menepuk pundaknya dari belakang. 


"Ada apa?" tanya Jen. 


"Kau kenal bungsu Artawijaya, Jen? Raden Rama?" tidak 
menjawab pertanyaan sang kakak, Eric malah balik 
bertanya dengan pertanyaan yang mengejutkan Jen. 


"Bagaimana ka " 


Belum sempat Jen menyelesaikan ucapannya, Eric lebih 
dulu menyela, "Sudah kuduga." 


Jen mengerutkan keningnya bingung dengan sikap yang 
ditampilkan sang adik. Juga darimana Eric mengenal Rama? 
Jen menjadikan itu sebagai tanda tanya besar di kepalanya. 


"Kalau ada waktu bawa Rama kemari, Jen. Aku penasaran 
apa dia masih menjadi pribumi keras seperti dulu." 


Catatan: 


HBS (Hoogere Burgerschool) : pendidikan menengah 
umum pada zaman Hindia Belanda untuk orang Belanda, 
Eropa, Tionghoa, dan elite pribumi dengan bahasa 
pengantar bahasa Belanda. 


Hal yang melatarbelakangi sebuah tindakan adalah karena 
adanya hati yang tergerak 

Seperti usaha manusia dalam mencari puncak kehidupan 
dengan memanjat setiap peluang di depan mata 

Apakah usaha itu berbuah kebaikan atau kejahatan, 
semuanya tergantung pada kemana arah hati yang tergerak 
sebelumnya 


BUMIMANUSIA 


TBC 


Selamat malam, lama tidak bertemu dengan pembaca di 
cerita Bumi Manusia. Semoga tidak mengecewakan. 


Regards, 


10 September 2020 
Lilyana Pradita 


BUMIMANUSIA 


RAMA mendengus pelan kala sang kakak menempatkan 
mata terlalu tajam padanya. la menepuk-nepuk kain jarik 
yang dikenakannya pelan, sedikit kotor karena kini ia duduk 
dengan menempelkan lutut di atas teras rumah yang belum 
disapu. Sang kakak menggandeng tangan di punggung, 
memperhatikan Rama yang menunduk menatap lantai. 


"Terlalu banyak bergaul dengan orang-orang Eropa jangan 
sampai membuatmu lupa sebagai pribumi. Jangan terlalu 
sering menegakkan punggung saat berbicara dengan yang 
lebih tua!" ucap sang kakak sedikit keras, Raden Jagapati 
Artawijaya atau biasa Rama memanggilnya Mas Jaga. 


Hanya diam, Rama tidak menjawab dan hanya menunduk. 
Jaga menghela nafas, adiknya cukup keras kepala. 


"Mengerti kamu?" tanya Jaga. 
"Iya, Mas. Mengerti." 


Jaga menyentuh kedua pundak Rama, "Bangun kamu dan 
tatap aku yang bicara, ini permintaan bukan 
ketidaksopanan." 


Rama mengangkat kepalanya menatap sang kakak dan 
terdiam sejenak. Setelahnya ia bangkit kembali 


menegakkan punggungnya menampilkan tubuh tegap yang 
penuh percaya diri. 


"Aku tahu tidak seharusnya kita merendahkan diri di 
hadapan sesama manusia. Tapi inilah adat tata krama kita, 
berjalan dan menunduk lah saat orang di atasmu datang 
berkunjung. Jangan sampai kau menampilkan etika seperti 
tadi di hadapan Romo, atau kau akan mendapat dua puluh 
cambukan karena lancang menatap matanya dengan 
ucapanmu yang seperti Eropa." 


"Maaf, tidak lagi diulang, Mas." 


Jaga tersenyum. la kemudian merangkul sang adik untuk 
masuk ke dalam rumah. Keduanya kemudian duduk di 
belakang meja kayu yang terhidang beberapa kudapan 
yang disiapkan oleh pelayan. 


Beberapa saat lalu, Jaga baru saja datang untuk 
mengunjungi sang adik. la mendapat beberapa hari libur 
dan memutuskan meninggalkan Batavia sejenak untuk 
menengok kampung halaman. Setelah dua hari berada di 
Blora, Jaga memutuskan untuk ke Blauran sejenak menyapa 
saudaranya yang sama keras kepala. 


Kemarahan yang ditampilkan Jaga beberapa saat lalu adalah 
saat mendapati Rama tidak menyambut selayaknya 
pribumi. Adiknya itu hanya berdiri dengan tubuh tegap dan 
wajah terangkat lalu mengatakan 'selamat datang'. Jaga 
sebenarnya tak mempermasalahkan tapi adat pribumi yang 
selalu diajarkan membuatnya tak tahan untuk segera 
menegur sang adik. 


Raden Jagapati Artawijaya adalah putera sulung dari Raden 
Suryo Artawijaya dengan puteri mantan bupati Bojonegoro, 
Mayang Rusminah. la juga adalah saudara seibu-sebapak 
dengan Raden Jayarama Artawijaya, adiknya. Jaga sama 


seperti Rama, ia adalah lulusan dari HBS yang kini sedang 
melanjutkan pendidikannya di STOVIA . 


Dibandingkan mengurus pemerintahan seperti sang ayah, 
Jaga lebih memilih mengabdikan diri sebagai pahlawan 
penyelamat dari pribumi yang menyembuhkan kesakitan. 
Sedikit terjadi perdebatan saat Jaga lebih memilih STOVIA 
yang tidak terlalu familiar untuk pribumi yang dominan 
lebih memilih menjadi pegawai pemerintahan. Tapi keras 
kepalanya yang mirip seperti Rama membuat ia akhirnya 
bisa menjadi bagian muara pendidikan pilihannya. 


Istilah keras kepala yang mengalahkan batu memang 
menjadi bagian dari dua putera Artawijaya. Rama pun tak 
jauh kerasnya dengan sang kakak, mungkin saja lebih. 
Setelah lulus beberapa bulan lalu dari HBS, Rama terus 
mendapat tekanan dari sang ayah yang mengharuskan 
untuk meneruskan jejak kepemerintahannya. 


Setelah gagal membujuk sang ayah untuk mengizinkan 
agar pergi ke Netherland mengejar sarjana, Rama 
memutuskan meninggalkan Blora dan tinggal di rumah 
samping perkebunan di Blauran. Ia mencurahkan 
kefrustasian atas kekangan yang dibebankan dengan 
mengelola perkebunan milik keluarganya dan mengajar 
secara tidak resmi anak-anak petani. 


Pada hakikatnya, keras kepala mendarah daging dari darah 
yang mengalir dari hulu ke hilir. 


"Baik-baik kamu disini?" tanya Jaga pada sang adik. 
"Baik, lebih baik dari sebelumnya." 


Jaga tersenyum, "Katanya Romo mau bertandang lusa nanti. 
Sudah tahu?" 


"Sudah, Gandi yang membawa kabar kemarin." 


"Tolong jangan menampilkan etika tak layak seperti tadi. 
Kita ini pribumi sudah selayaknya bersikap juga seperti 
pribumi. Jangan karena bersekolah dan bercampur dengan 
Eropa kita menghilangkan adat warisan." 


"Iya, Mas." 


"Ingat, menunduklah sejenak. Hilangkan congkak Eropa 
yang mulai menjadi kebiasaanmu itu." 


Rama tersenyum dengan sekilas anggukan yang samar. la 
menatap wajah sang kakak yang cukup lama tak dijumpai, 
mengamati sejenak mencoba menemukan apakah ada yang 
berubah dari kapan terakhir dilihat. 


"Kenapa?" tanya Jaga kala sang adik mengamatinya terlalu 
dalam. 


"Apa di STOVIA menyenangkan? Mas terlihat lebih hidup 
tampaknya." 


"Semua akan terasa menyenangkan saat hal yang 
diinginkan hati dapat dijalani. Cobalah mulai mencari 
sesuatu untuk dinikmati." 


"Aku ingin bebas." 


Jaga terdiam saat Rama melontarkan kalimat. Lengkung tipis 
yang semula tersemat di bibirnya perlahan kembali 
mendatar. 


"Kalau nanti aku yang menjadi bupati seperti Eyang atau 
Romo, Mas setuju?" tanya Rama. 


"Tentu saja. Kenapa harus tidak setuju?" 


"Tapi aku tak punya keinginan hati untuk memerintah. 
Bisakah?" 


"Waktu perlahan akan menggiring pemikiranmu tentang 
pandangan itu. Lakukanlah yang diinginkan saat ini, tak 
perlu risau dengan segala pemikiran. Kau akan melihat 
nantinya bagaimana kekuatan takdir berbicara." 


Jaga menempatkan telapak tangannya di atas ubun-ubun 
sang adik, "Selama Mas di perantauan, sudah berapa orang 
yang berani bertandang ke kediaman bungsu Artawijaya? 
Tampaknya banyak benda baru yang menempel di atas 
pakaianmu?" 


Jen menggaruk ujung dagunya canggung di belakang ibu 
pertamanya yang sedang mengaduk susu yang dididihkan, 
Nyai Sarinah. la terus mondar-mandir membuat Nyai 
Sarinah berbalik. 


"Kenapa, Jen?" 


"I-ltu Mama, temanku akan bertandang kemari mungkin 
sebentar lagi datang." 


Nyai Sarinah mengerutkan dahi, "Lantas apa yang 
membuatmu risau? Bukannya bagus temanmu ingin melihat 
kesini? Nanti kau ajak dia melihat anak-anak yang berlatih 
di sanggar. Biar Mama yang menyuruh Ningsih 
menghidangkan beberapa kue. Siapa yang datang? Robert? 
Peter? Hanson?" 


"Bukan, tapi pribumi. Seorang Raden." 


Mata yang sedikit melebar menandakan Nyai Sarinah cukup 
terkejut dengan apa yang disampaikan Jen. Beliau 
memandang selidik pada Jen, "Raden? Siapa?" 


"Ohhh... Rama jadi datang kemari?" 


Eric datang dari balik pintu menyela pembicaraan Jen dan 
Nyai Sarinah. la menyandarkan ujung bahunya pada lemari 
dari kayu jati yang ada di samping pintu. 


"Kau kenal dengan temannya Jen?" tanya Nyai Sarinah. 
"Tentu saja. Mana mungkin aku tak kenal." jawab Eric. 


"Benarkah? Kalau begitu biarkan aku menyiapkan beberapa 
hidangan untuk menyambutnya. Kau tahu dimana Mevrouw 
In, Eric?" 


"Di kamar sedang melipat pakaian." 
"Panggilkan dia untukku." 
"Tidak mau." 


Nyai Sarinah menatap tajam putera kedua suaminya, 
"ERIC!" 


"Baiklah!" 


Setelahnya Eric berlalu meninggalkan Jen dan Nyai Sarinah. 
la berjalan terseok menunjukkan kemalasan yang sangat 
kentara. 


"Aku ke depan, Ma. Barangkali dia datang dekat ini." 
"Ya, sambutlah temanmu dengan baik." 


Jen berjalan menuju teras rumahnya yang luas. Ia sebentar 
menengok, sebentar menjinjit. Matanya terus memandangi 
pagar besi rumahnya yang menjulang mengharap 
seseorang cepat datang menampilkan wajah. 


Tidak tahu tepatnya Jen menunggu berapa lama, tapi saat 
ini dirinya mendengar suara roda dokar dan sepatu kuda 
yang bergesekan dengan jalanan yang agak berbatu. Tak 
lama suara derit gerbang besi rumahnya dibuka 
menampilkan seseorang yang duduk menawan di atas 
dokar. 


Kedua kaki Jen melangkah dari teras rumah menuju 
halaman, bersamaan dengan roda dokar yang berhenti 
beberapa langkah di depannya. la tersenyum menyambut 
sang tamu yang amat dinanti, Raden Jayarama Artawijaya. 


Jen berdiri di samping dokar lalu mengulurkan tangannya 
pada Rama, "Welkom in de residentie van de familie 
Vandenberg, Raden." (Selamat datang di kediaman keluarga 
Vandenberg, Raden) 


Rama menyambut uluran tangan Jen, menggenggamnya 
kemudian turun dari atas dokar, "Zeer dankuwel, Maneer.," 
(Terima kasih banyak, Maneer) 


"Mari masuk. Disini terlalu berisik untuk digunakan 
berbincang." Jen menarik lembut tangan Rama yang belum 
ia lepaskan. 


"Disini sangat indah, Maneer." 


Tatapan penuh kagum Rama tampilkan pada keindahan 
yang tersaji di depannya. Kediaman keluarga Vandenberg 
begitu menarik perhatiannya. Rumah besar nan megah 
yang terdiri dari dua lantai itu semuanya terbuat dari kayu 
dengan pelataran yang luas. Di sekelilingnya ditumbuhi 
pohon-pohon rindang dan taman bunga di samping kirinya. 


"Jangan panggil saya Maneer, panggil saja Jen. Ini bukan di 
luar yang mengharuskan bertata krama dengan kaku." 


"Kalau begitu juga jangan panggil saya dengan gelar Raden, 
panggil saja Rama. Itu terdengar lebih membaur dengan 
tidak membawa gelar kehormatan." 


"Tentu, mari masuk ke dalam rumah." 


"Bisa disini saja dulu? Angin luar masih terasa sangat segar. 
Maaf jika itu lancang." 


Jen menggeleng, "Tidak sama sekali. Boleh saya ke dalam 
sebentar? Tentunya kau tahu maksud yang akan saya 
lakukan." 


"Tentu, itu baik." Rama tertawa dengan penuturan Jen. 


Setelah kepergian Jen sejenak, Rama diam mengamati 
sekeliling sambil duduk di atas kursi kayu dengan alas 
kapuk yang ditata melingkar di teras rumah yang luas. 
Dalam hati Rama terus menggumam, memang bukan main 
kayanya para konglomerat Eropa itu. 


Di tengah kekaguman pada setiap objek yang memanjakan 
mata, Rama melihat ada sesosok pria keluar dari pintu 
samping rumah. Pria itu berambut pirang, berpakaian khas 
Eropa berwarna tembaga, bertubuh tegap juga berwajah 
tajam. 


"EN!" panggil Rama. 


Pria yang dipanggil Rama menoleh kemudian tersenyum 
miring membuat Rama bingung, "Apa sekarang aku terlalu 
mirip dengan Jen? Sampai kau lupa denganku, Rama?" 


Catatan 


STOVIA : singkatan dari School tot Opleiding van Indische 
Artsen adalah sekolah untuk pendidikan dokter pribumi di 


Batavia pada zaman kolonial Hindia Belanda. 


Mevrouw: Nyonya 


BUMIMANUSIA 


TBC 


Selamat malam, akhirnya aku upadate lagi. Bagian 4 ini 
sengaja aku bagi jadi dua bagian karena ternyata panjang 
banget dan takut pembaca bosan. Jadi sengaja aku potong 
disitu. 


Buat lanjutan bagian 4 kemungkinan besok atau lusa bakal 
diupdate lagi. Ditunggu ya 


Regards, 


18 September 2020 
Lilyana Pradita 


BUMIMANUSIA 


RAMA membatu, tangannya yang tersembunyi di bawah 
meja bergetar. Pria yang ia pikir Jen itu mendekatinya 
dengan langkah santai, Eric Son Vandenberg. 


Kebodohan, kenapa Rama baru menyadari jika Jen begitu 
mirip dengan Eric. 


Celaka! 


"Apa kabar?" sapa Eric. la mendudukkan dirinya 
berseberangan dengan Rama. Dagunya di topang dengan 
jenaka di atas meja. 


Bibir si pribumi sedikit bergetar, sorot matanya 
menunjukkan ketidaknyamanan yang amat kentara. Rama 
ingin lari! la terus merutuk kenapa Jen tak kunjung datang 
dan membawanya pergi. Ini tidak benar! 


"Kenapa diam saja? Bukannya sebagai teman lama kita 
sudah sepatutnya saling melepas rindu dengan berbincang? 
Bukan begitu?" Eric bangkit dari duduknya dan mendekat 
pada Rama. 


"A-Apa maumu?" 


"Mauku? Berbincang dengan teman lama tentu saja." 


Tangan kiri Eric menyentuh bahu Rama yang dibalut oleh 
beskap berwarna gading. Namun tangan itu kemudian 
ditepis oleh Rama. 


"Jangan sentuh!" 
"Rama-" 

"Menjauh Eric!" 
"Kau takut padaku?" 
"MENJAUH!" 


Eric mengangkat kedua tangannya di udara, "Baik, baiklah. 
Aku menjauh." 


Mata Rama berkilat juga memerah. Banyak sekali gejolak 
tak terdefinisikan saat ia menatap tajam lawan bicaranya. 
Rama merasa lututnya melemas dan tubuhnya bergetar 
hebat. Beberapa bulir keringat mulai muncul di sela-sela 
pelipis Rama saat Eric mulai menyeringai padanya. 


"Ada apa ini? Kenapa tidak duduk?" 


Bagai penyelamat hidup, Jen muncul dengan pelayan 
wanita di belakangnya yang membawa satu set peralatan 
minum teh dan kudapan. la mengernyitkan dahi saat Rama 
berjalan terseok ke arahnya dan memegang lengannya. 


"J-Jen..." 
"Ada apa?" 


Rama tak menjawab. la menyembunyikan tubuhnya di 
belakang tubuh besar Jen. Kedua tangan Rama meremas 
ujung lengan pakaian Jen dengan tangannya yang 
berkeringat dingin. Tingkah yang ditampilkan Rama itu tak 


luput dari pandangan Eric yang terus memperhatikan 
dengan senyum ganjil. 


"Sepertinya aku tidak dibutuhkan disini. Kalau begitu aku 
pamit. Selamat bersenang-senang!" Eric berlalu begitu saja. 
la tidak menemukan hal menarik disini, mangsanya terlalu 
rapuh untuk kembali ia permainkan. 


"Mau kemana kau?" tanya Jen. 

"Mencari mainan!" 

"ERIC!" 

"Diamlah! Kau terdengar seperti dua gundik milik Papa." 
"Jaga ucapanmu! Mereka juga ibumu!" 

"Terserah! Aku pergi dan tidak usah mencariku." 


Jen menghela nafas, adiknya selalu saja melakukan hal tak 
patut seperti itu. Atensi Jen kembali pada Rama, ia sadar 
pria pribumi itu terus diam di belakang punggungnya 
dengan tangan yang meremat pakaiannya. Jen lantas 
berbalik, dan ia amat terkejut saat mendapati Rama 
menangis dengan wajah yang begitu pucat. 


"Raden, tidak maksudku Rama! Kau kenapa? Hey! Kenapa 
menangis?" Jen menyentuh kedua bahu Rama. 


Kedua tangan Rama menyentuh pakaian depan Jen, 
merematnya kuat dengan tangan yang bergetar, "J-Jen..." 


"Kenapa? Ada yang mengganggu pikiranmu? Jangan begini 
Rama." 


"Eric itu a-adik kandungmu?" tanya Rama. 


"Kita satu ayah tetapi beda ibu. Kenapa? Apa Eric 
melakukan hal buruk tadi?" 


Bagai dihantam satu ton besi, Rama merasa jika kepalanya 
begitu sakit. Ucapan Jen membuat benteng pertahanan 
yang selama ini ia bangun runtuh dan kembali dirinya 
menampakkan ketidakberdayaan. 


Seharusnya Rama merasa waspada saat pria dengan nama 
Vandenberg kembali menyapa hidupnya. Juga harusnya 
Rama bisa lebih teliti mengamati wajah Jen yang ternyata 
begitu mirip dengan bajingan yang merusak hidupnya. 


Sadar atau tidak, Rama merasa tubuhnya tiba-tiba 
melayang dan pandangannya mengabur. Saat akan kembali 
mengucapkan kalimat dari belah bibirnya, hitam lebih dulu 
menjemput. Rama ambruk tak sadarkan diri. 


"RAMA!" 


Celaka! Keluarga Vandenberg celaka! 


Jen berdiri dengan gusar di samping ranjang. Ia 
memperhatikan Rama yang telah selesai diperiksa oleh 
dokter keluarganya dengan serius. Jen memang tidak tahu 
apa yang dibicarakan Rama dan dokter keluarganya tadi, 
karena dirinya tidak diizinkan melihat saat pemeriksaan. 


Rama sendiri sudah sadar dari pingsannya, tak lama. Tapi 
wajahnya masih terlihat pucat dan tatapan matanya masih 
mengawang di udara. 


"Dimana orang tuanya?" tanya dokter yang memeriksa 
Rama, dr. Nick. 


"Ada apa Dokter? Beliau ini tamu sehingga orang tuanya 
tidak ada disini." jawab Nyai Inayah, ibunya Eric. 


"Ada yang ingin saya bicarakan." 


"Mari bicara di luar dengan saya, Dokter." Nyai Inayah 
menunjuk pintu keluar dengan ibu jarinya. 


dr. Nick mengagguk, "Mari, Mevrouw In." 


Sepeninggal dr. Nick dan Nyai Inayah, kini hanya tinggal 
Rama dan Jen di kamr itu, kamarnya Jen. Mata Rama melirik 
gelisah pada Jen. "Harusnya ini menjadi kunjungan yang 
menyenangkan. Tapi saya malah merepotkanmu dan 
keluarga." 


Jen tersenyum, "Jangan bicara begitu. Sudah sepatutnya 
kami selaku tuan rumah memperlakukan tamu seperti raja." 


Rama bangkit dari posisi tidurnya dan menyibak selimut 
yang menutupi tubuh bawahnya. Ia duduk di tepi ranjang 
dibantu oleh Jen. 


"Kenapa tidak berbaring lebih lama?" 


"Tidak perlu. Ranjangmu pasti merasa asing saat ditiduri 
oleh bukan pemiliknya," kekeh Rama dengan bibir 
pucatnya. 


"Sebenarnya ada apa, Rama? Apa ada yang 
mengganggumu? Apa kau merasa tidak nyaman disini?" 


Gelengan kecil dari Rama membuat Jen menghela nafas, 
"Apa yang membuat orang Eropa dengan mudah 
merendahkan seorang pribumi?" 


Pertanyaan tiba-tiba dari Rama membuat Jen terkejut. Ia 
mengerutkan dahi mengapa Rama bertanya hal seperti itu 
secara tiba-tiba? Jen menyentuh pundak Rama, menurunkan 
tubuhnya hingga berlutut di depan si pribumi yang masih 
duduk di tepi ranjang. 


"Ada yang merendahkanmu? Apa Eric yang melakukannya 
tadi? la menyakitimu?" tanya Jen lembut. 


Tak ada jawaban dari Rama. la tetap diam tak bergeming, 
bibirnya pun terkunci tanpa sahutan. Jen tersenyum, 
memang ini bukan ranahnya menanyakan hal terlalu 
beruntun pada Rama. Jadi ia memutuskan untuk 
mengalihkan suasana agar tidak terlalu berat dirasa. 


"Tadinya saya ingin mengajakmu berjalan-jalan di 
peternakan sapi dan melihat sanggar tari milik Mama. Tapi 
karena tampaknya itu terlalu memaksakan jika dilakukan di 
keadaan ini, sebagai gantinya saya akan memperkenalkan 
seseorang yang begitu cantik padamu." 


Rama memiringkan kepala, "Siapa? Kekasihmu?" 


Jen tersenyum. la lantas berdiri dari posisi berlututnya dan 
berjalan mengambil sesuatu di meja kecil dekat jendela, 
sebuah figura. Jen mengusapnya pelan dari debu yang 
menghalangi kecantikan gambar, setelahnya membawa ke 
hadapan Rama. 


"Lihat, cantik bukan?" Jen menyerahkan figura itu pada 
Rama. 


Dengam senang hati Rama mengambil apa yang diserahkan 
Jen, "Siapa ini? Iya, cantik sekali." 


"Benar kan wanita itu cantik sekali? Itu Mama, ibu kandung 
saya. Eropa totok." 


Rama tersentak, "Oh! Lalu yang tadi?" 


"Yang ikut bersama dr. Nick? Itu ibu ketiga saya, ibu 
kandung Eric, juga seorang Nyai. Satu lagi ada Mama, tapi 
beliau sedang ada pekerjaan dadakan di kantor memeriksa 
laporan pajak yang akan diserahkan. Beliau juga seorang 
Nyai." 


Jen kemudian duduk di samping Rama di tepi ranjang. la 
mengamati Rama yang mengusap-usap gambar ibunya 
dengan hati-hati. 


"Arabella Doutzen, 1880," gumam Rama membaca tulisan 
kecil di sudut gambar. 


"Arabella Doutzen adalah istri sah Steve Vandenberg, ayah 
kami. Sayangnya di usia yang masih muda, beliau sudah 
meninggalkan suami dan puteranya untuk selamanya. 
Padahal tujuan sebelum itu, keluarga kami ingin merayakan 
kebahagiaan. Namun malah kesedihan tak tertanding yang 
menghampiri." 


"Beliau sudah... tiada?" cicit Rama hati-hati. 


Jen mengagguk, "Ya. Beliau meninggal saat saya baru 
berusia enam bulan saat di perjalanan menuju tanah Jawa 
ini karena sakit. Lalu rumah, perkebunan juga peternakan 
yang ada disini sebenarnya adalah hadiah Papa untuk Mama 
atas kelahiran putera pertama mereka, yaitu saya. Tapi 
Tuhan berkehendak lain, Mama pergi lebih dulu tanpa 
melihat hadiah menakjubkan yang menantinya." 


Rama menyentuh tangan Jen yang tergeletak bebas di atas 
lututnya, "Beliau pasti begitu bahagia melihat putera 
terkasihnya sudah dewasa." 


Bibir agak pucat Rama tertarik melebar saat mengatakan 
hal manis pada Jen. la sebenarnya tidak mengerti mengapa 
Jen menceritakan suatu hal penting padanya. Tapi Rama 
begitu menghargai, Jen tumbuh begitu baik meskipun ia 
tidak dibesarkan oleh ibu kandungnya. 


"Ini terdengar lancang karena baru beberapa saat saya 
menginjakkan kaki disini. Juga belum sempat saya bertegur 
sapa dengan penghuni lain. Tapi, bolehkah saya pulang? 
Sudah sepatutnya saya segera angkat kaki saat merasa 
tidak baik-baik saja, bukan malah terbaring tak tahu malu di 
ranjang si tuan rumah." 


Rama bangkit dari ranjang, menepuk celana berwarna 
gading serupa dengan beskap yang dikenakannya. 


"Kalau memang dirasa lebih baik tentu saya tidak mungkin 
melarang. Tapi bisakah menunggu sebentar setelah dr. Nick 
dan Mevrouw In kembali? Ini menyangkut kesehatanmu." 


Ada sekilas senyum kecut yang tersemat di bibir Rama saat 
mendengar permintaan Jen, "Apa kau tertarik denganku, 
Jen?" 


Jen ikut bangkit dari duduknya. la memposisikan dirinya 
sejajar dengan Rama, "Jika tak tertarik untuk apa saya 
banyak menghabiskan waktu bertandang ke balai? Lalu 
setelahnya mengajak bertamu ke rumah?" 


"Kalau nanti ada hal yang mengejutkan, kau tidak akan 
membenci kan?" 


"Apa maksudnya?" 
"Berjanjilah untuk jangan kecewa." 


"Ya..." 


"Matur nuwun..." 


Rama memeluk Jen tanpa diduga. Matanya terpejam saat 
Jen membalas pelukannya. Keduanya saling mendekap 
menyalurkan apapun yang sekiranya bisa tersampai tanpa 
belah bibir harus mengucap. 


Rama menaiki dokarnya hati-hati dibantu oleh Gandi. la 
benar-benar memutuskan untuk pulang setelah dr. Nick 
kembali dan menyuruhnya untuk segera beristirahat. Tak 
ada kata apapun yang penting dari dr. Nick selain pesan 
istirahat. 


"Saya akan bertandang lain waktu dengan keadaan yang 
juga lebih baik. Maaf sudah membuat kekacauan." Rama 
sedikit menunduk pada Nyai Inayah dan Jen yang 
mengantar kepulangannya di teras rumah. 


"Tak masalah, masih banyak waktu untuk kita kembali 
saling bertegur sapa." ucap Nyai Inayah dengan wajah 
gelisah. 


"Hati-hati di jalan dan lekas istirahat," kali ini Jen yang 
berucap. 


"Sugeng sonten." 


Baru saja Gandi menaiki dokar dan bersiap memecut 
kudanya, tanpa diduga Nyai Inayah berteriak memanggil 
Rama. 


"Tunggu sebentar, Raden!" 


Rama menoleh. Ia menyentuh bahu Gandi untuk tidak 
menggerakkan dokarnya. Begitu pun Jen yang amat terkejut 


dengan apa yang dilakukan Nyai Inayah. 
"Tolong maafkan putera saya, Raden!" 


Nyai Inayah berlutut di samping dokar dengan kedua 
tangannya yang mengatup di depan dada. 


"Tolong maafkan dosa-dosa Eric!" 


Sekali merusak hidup 
Rusak lah sampai terbawa mati 
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Arabella Doutzen 
Ibu kandung Jen 


Malam- 


Harusnya chapter ini dipublish sehari atau dua hari setelah 
chapter sebelumnya dipublish. Tapi Karena suatu hal aku 


males banget buka akun ini dan menghilang sejenak tanpa 
pemberitahuan dan lebih memilih berdiam di twitter. Maaf... 


Oh ya, barangkali ada yang mau bermutual denganku di 
twitter? Aku juga bikin AU disana, termasuk bumi manusia 
juga ada versi AU nya. Silahkan dicek, akun twitterku ada di 
bio. 


Regards, 


27 September 2020 
Lilyana Pradita 


BUMIMANUSIA 


PIKIRAN tak biasa terus membayang di benak Jen setelah 
kepulangan Rama. Banyak sekali hal mengabur yang tak 
bisa dijelaskan oleh pengamatan sekilas. Terlebih adegan 
saat Nyai Inayah berlutut di hadapan Rama membuat siapa 
saja akan terus bertanya ada apa gerangan hal janggal yang 
tidak pada tempatnya. 


Tak ada patah kata berarti di telinga Jen yang Rama 
lontarkan saat mendapati gundik kedua ayahnya itu 
berlutut. Rama tak menampilkan raut resah ataupun segera 
meninggalkan dokarnya kala itu, ia hanya menatap tanah 
dengan tatapan yang mengawang. 


'Biarlah waktu yang menghapus, mutiara hitam turun tahta 
jadi batu karang.' 


Kata itu adalah yang diucapkan Rama sebelum gelinding 
dokarnya melaju meninggalkan pekarangan luas milik 
Vandenberg. Ucapan itu membuat Nyai Inayah terpaku 
dengan posisi yang sama sampai matahari menguning di 
ufuk barat. Jen sampai harus turun tangan saat Nyai Inayah 
tak mau masuk ke dalam rumah. 


Jen terus harap tak ada keburukan yang dibawa Eric dari 
masa lalu. 


Keesokan paginya saat matahari belum terbit, Jen melihat 
Eric pulang dengan jalannya yang terseok di halaman 
rumah. Ia yang berniat mengecek kandang kuda yang entah 
mengapa terdengar begitu bising pagi itu, mengurungkan 
niatnya. Jen mencekal lengan Eric saat adiknya itu terus 
berjalan tanpa menatapnya. 


"Eric!" panggil Jen. Langkah kaki Eric segera terhenti, Jen 
mencekal kuat lengan kanannya. 


"Kenapa baru pulang? Tak tahu kau kalau hari sudah 
berganti?" tanya Jen lagi. 


Eric tersenyum miring, "Sejak kapan kau peduli? Biasanya 
juga begitu, aku hilang seminggu pun biasanya tak jadi 
masalah." 


"Berhentilah melakukan hal tak berguna di luar. Rumahmu 
disini bukan di tempat pelacuran! Paham sampai disitu?" 


Tawa tertahan dari Eric membuat Jen mulai tersulut amarah. 
la sudah begitu muak dan ingin sekali menampar wajah 
yang serupa dengannya itu. Jen tak habis pikir kenapa 
adiknya itu bisa sebegitu rusaknya. 


"Lalu apa yang harus aku lakukan kalau tak ke tempat itu? 
Memelihara gundik seperti Papa lalu bebas kupermainkan? 
Begitu maumu?" 


"Perhatikan ucapanmu!" 


"Tapi aku tidak suka gundik, aku suka yang terhormat. 
Mempermainkan gundik dan pelacur terlalu mudah karena 
penurut, aku butuh yang dijaga dan cukup pembangkang 
untuk dimiliki hahaha..." 


Tawa Eric semakin pecah terdengar begitu mengganggu di 
keheningan pagi yang masih gelap. Jen memejamkan 
matanya menahan gejolak panas di tubuh kala menghadapi 
Eric yang begitu keras dan tak terduga kerusakannya. 


"Kemarin apa yang sudah kau perbuat sampai ibumu 
berlutut di hadapan Rama?" tanya Jen. Ia sudah tak tahan 
untuk segera mencecar Eric dengan pertanyaan inti yang 
terus membayang dipikirannya sejak kemarin. 


Eric mengangkat sebelah alisnya dengan bibir yang masih 
melengkungkan senyum sarat mengejek, "Apa? Salah apa 
aku ini?" 


"Tak usah kau hilangkan paksa tindakan tercelamu itu! 
Katakan saja yang sebenarnya!" 


"Kau mau aku membuat pengakuan dosa seperti di 
pengadilan?" 


Jen mengerutkan alisnya. la semakin tak paham dengan Eric 
yang membuat percakapan mereka semakin membulat, tak 
kunjung ada titik terangnya. 


Setelah berdehem tiga kali, Eric melepaskan cengkeraman 
Jen dari lengannya. Ia kemudian mencondongkan tubuhnya 
untuk berbisik di telinga Jen yang tampak begitu waspada. 


"Kau tahu? Rama itu begitu luar biasa. Pribumi ningrat yang 
terjaga memang begitu menakjubkan, seperti membuka 
mutiara hitam dari cangkangnya..." bisik Eric. la 
menggantungkan kalimatnya sejenak memperhatikan raut 
wajah Jen yang mengeras. 


"rasanya benar-benar lembut dan hangat juga ada sedikit 
tantangan disana. Benar kata orang, yang dijaga memang 
seindah itu." 


Membuka cangkang mutiara hitam, Eric benar-benar sudah 
di luar batas! Tubuh Jen sampai gemetar saat ungkapan tak 
pantas itu ia dengar langsung dari belah bibir sang adik. 
Tangan Jen mengepal dan wajahnya memerah, membuat 
Eric terlihat kesenangan. 


"Kau marah? Kau tertarik dengannya?" tanya Eric sarat 
mengejek dalam kalimatnya. 


"Iblis! Kau bukan manusia, Eric!" Jen menunjuk dada sang 
adik penuh penekanan. 


"Terserah! Aku hanya ingin berbagi sedikit kesenangan 
dunia dengan Rama. Lagi pula kehormatan raden miliknya 
tak akan berubah, bukan?" 


Eric menghempaskan tangan Jen dari tubuhnya. la pun 
berbalik lalu berjalan menjauh meninggalkan Jen yang 
gemetar. Sampai kakinya menyentuh teras rumah, Eric 
kembali berbalik. la mengangkat telapak tangannya sebatas 
bahu pada Jen. 


"Oh ya, mungkin Mama menangis karena selain membuka 
cangkangnya, aku juga memakan habis isinya. Kasihan 
sekali." 


Setelah sempat membuat kekhawatiran di rumah 
Vandenberg, keesokan harinya Rama kembali bertandang 
kesana. la merasa harus menunjukkan hal baik hari ini. 
Rama memantapkan hatinya untuk menginjakkan kaki di 
teras rumah megah Vandenberg. 


Belum sempat mengucap salam apapun, seorang wanita 
datang dari samping rumah dengan langkah tergesa. Wanita 


dengan kebaya putih tulang yang sangat cantik itu menarik 
lengan Rama pelan dengan wajah terkejut. 


"Temannya Jen, kan? Baik kabarmu? Katanya kemarin kau 
sampai diperiksa dr. Nick. Maafkan wanita ini yang tidak ada 
di tempat kemarin," ucap wanita itu, Nyai Sarinah. 


Rama tersenyum kikuk kala wanita itu terus 
memperhatikannya dari atas hingga bawah, "B-Baik. Sugeng 
enjing emm..." 


Ucapan Rama menggantung. la takut salah menyebut 
wanita di depannya ini. Karena bagaimana pun di mata 
Rama tetaplah asing. Walau begitu dalam hati ia sudah 
banyak menebak jika wanita cantik ini adalah ibu asuhnya 
Jen. 


"Mevrouw Irene, tapi orang-orang biasa memanggilku Nyai 
Sarinah. Kalau mau kau bisa memanggilku Mama, seperti 
Jen." 


Rama semakin canggung kala Nyai Sarinah bersikap terlalu 
baik padanya, sampai memperbolehkan orang asing 
sepertinya memanggil Mama. Tapi dibanding menyebut 
panggilan Nyai yang terdengar kurang nyaman di 
pandangan orang-orang, Rama lebih memilih opsi panggilan 
terakhir untuk menyebut Nyai Sarinah. 


"A-Ahh... Iya Mama." 
Benar, Rama memilih sebutan Mama yang begitu dekat. 


"Jen! Kom hier, je hebt een vriend!" Jen! Kemari, temanmu 
datang) 


Nyai Sarinah berteriak memanggil Jen. Setelahnya terdengar 
suara sahutan dari samping rumah, itu suara Jen pikir Rama. 


"Who? Ik ben aan het trainen, Mama!" (Siapa? Aku sedang 
olahraga, Mama) 


Rama tersenyum mendengar sahutan dari Jen. Terdengar 
lucu sekali mendengar seseorang saling bersahutan 
membalas kalimat dengan ibunya di pagi hari. 


"Ayo ke pekarangan samping saja. Anak itu susah sekali 
diajak bicara jika sedang bersama dunianya," ajak Nyai 
Sarinah yang diangguki Rama. 


Keduanya pun berjalan ke samping rumah, masuk melewati 
pintu besi yang dililit tanaman anggrek. Di dalamnya 
ternyata ada taman kecil dengan kolam ikan yang sangat 
memanjakan mata. Rama begitu terpana melihatnya. 
Terlebih kini ia menemukan hal yang membuatnya malu dan 
sedikit memalingkan wajah. 


"Temanmu datang, Jen. Cepat bersihkan diri dan berpakaian 
yang pantas," ucap Nyai Sarinah. 


Jen dengan bertelanjang dada terus menaik turunkan 
tubuhnya di atas tanah yang dilapisi rumput, push-up. 
Rambut pirangnya basah dan meneteskan keringat setiap 
kali ia menggerakkan tubuh. 


"Goedemorgen, Jen," sapa Rama. Gerakan Jen langsung 
terhenti saat mendengar suara sapaan familiar di 
telinganya. la pikir yang datang bukan Rama, tapi teman 
Eropanya yang lain. Sehingga Jen tak terlalu mempedulikan 
tadi. 


"A-Ah... Rama? Saya pikir siapa yang datang," Jen lantas 
berdiri. la menegakkan tubuhnya membuat otot perut dan 
lengannya yang mengkilap oleh keringat terlihat begitu 
jelas. 


"Cepatlah bersihkan diri. Tak malu berpenampilan tak 
pantas seperti itu?" tegur Nyai Sarinah. Jen mengusap 
belakang kepalanya dan tersenyum kikuk. 


"Iya, Ma." 


Setelahnya Jen menatap Rama, "Bersama Mama dulu tak 
masalah kan? Saya butuh beberapa saat untuk berbenah 
diri." 


Rama mengangguk, "Tentu saja." 


Jen kemudian berjalan melewati Rama dan Nyai Sarinah 
untuk masuk ke dalam rumah lalu membersihkan diri. Ia 
juga menyempatkan tersenyum pada Rama membuat si 
pribumi tersipu. 


"Suka dengan tarian?" tanya Nyai Sarinah pada Rama yang 
mulai melamun. 


"A-Ah... Tentu suka tapi hanya sekedar penikmat tak bisa 
melakukannya," jawab Rama jujur. 


"Kalau begitu ayo kuperlihatkan sanggar tari milikku. 
Sebentar lagi anak-anak akan mulai berlatih disini." 


Cukup terkejut saat mendapati jika banyak sekali hal 
menarik di rumah Vandenberg. Sanggar tari macam apa 
yang ada disini? Rama begitu dibuat penasaran ingin 
menyaksikan secara langsung. 


"Mama sendiri yang melatih?" tanya Rama. 


Nyai Sarinah mengangguk sambil tangannya menarik Rama 
untuk mengikutinya, "Iya, ada dua pelatih lain disini selain 
aku. Ada ibunya Eric dan Marsih. Kenal Eric kan? Katanya 
kalian teman di HBS dulu?" 


Pertanyaan Nyai Sarinah membuat dentuman di hati Rama. 
Kembali ia teringat jika ini adalah rumah orang yang 
membawa gumpalan hitam yang tidak akan pernah hilang 
di hatinya. Tapi sebisa mungkin Rama bersikap tanpa 
menunjukkan keganjilan. 


"Benar. Kami teman satu kelas dulu," jawab Rama. Ia harap 
Nyai Sarinah tak kembali menyinggung Eric di hadapannya. 


"Oh... Itu baik. Kalian pasti cukup dekat." 
"Tidak terlalu, Mama." 


Nyai Sarinah mengangguk, "Lalu darimana kau mengenal 
Jen? Pastinya kalian bukan teman di HBS karena Jen lulus 
dua tahun lebih dulu dari kalian." 


"Pertama kali itu kami bertemu saat acara perayaan 
pengangkatan Ratu Netherland, tak sengaja di jalan. Lalu 
beberapa waktu kemudian Jen tampaknya tak sengaja 
menemukan tempat tinggal saya di Blauran, katanya ia tak 
sengaja menemukan saat berjalan tak tentu arah." 


"Anak itu memang suka sekali melakukan perjalanan." 


Kini keduanya tiba di sebuah balai yang cukup luas, hampir 
sama dengan balai yang biasa digunakan Rama mengajar 
anak-anak petani di Blauran. Disana ada sekitar sepuluh 
orang anak perempuan yang berlatih menari secara mandiri, 
mungkin pemanasan sebelum menunggu si pelatih datang. 


"Hari ini giliran ibunya Eric yang melatih. Lalu anak-anak ini 
nantinya akan dijadikan sebagai penari penghibur di acara- 
acara resmi atau sekedar hiburan. Tak jarang juga ada yang 
memutuskan menjadi ronggeng setelah cukup lama berlatih 
sendiri." 


Nyai Sarinah membawa Rama untuk duduk di kursi kayu 
kecil yang memang ditaruh tak jauh dari balai. Ia melirik 
Rama yang terlihat antusias melihat anak-anak berlatih 
menari. 


"Apa kesenanganmu?" tanya Nyai Sarinah. 


"Membuat sastra yang menyuguhkan keindahan tata 
bahasa, Mama." 


"Begitu? Boleh Mama dibuatkan sebait dua bait?" 


Rama mengangguk antusias, "Tentu Mama. Nanti akan saya 
tuangkan di atas kertas papyrus." 


"Terima kasih. Wanita rendah ini begitu tersanjung dengan 
kemurahan hati Raden." 


"Jangan begitu, Mama. Panggil saja Rama, tak perlu 
menyebutkan gelar kehormatan saya." 


Cukup lama Rama dan Nyai Sarinah berbincang, kini orang 
yang menjadi tujuan Rama ke Wonokromo datang dengan 
penampilan yang segar. Jen datang menggunakan beskap 
sewarna tanah dan kain jarik seperti yang dikenakan Rama. 
Tak lupa di atas surainya dipasangkan blangkon yang 
menutupi helai pirangnya. 


Rama terpana beberapa saat. Jen baru saja menampilkan hal 
baru di hadapannya. Eropa yang memakai pakaian pribumi, 
benar-benar begitu memanjakan matanya. 


"Tampan sekali puteraku," puji Nyai Sarinah saat Jen 
berjalan semakin mendekat. 


"Seperti Mama baru petama kali melihat saja," balas Jen. Ia 
cukup malu saat Nyai Sarinah menatapnya menggoda. 


"Karena kau sudah datang, Mama tinggal dulu. Perlakukan 
temanmu dengan baik, Jen." 


Nyai Sarinah bangkit dari duduknya. Ia tersenyum pada 
Rama dan setelahnya mengucapkan beberapa patah kata 
sebelum benar-benar pergi. Kini tinggal Rama dan Jen yang 
duduk bersampingan. 


"Maaf membuatmu menunggu," ucap Jen. 


"Tak masalah. Lagipula saya pun tak memberitahu lebih 
dulu kemarin kalau akan kembali datang bertamu." 


Ada jeda keheningan beberapa saat. Rama menunduk 
mengamati alas kakinya mencoba merangkai kalimat di 
kepalanya. Sedangkan pikiran Jen kembali melayang 
teringat pada percakapannya dengan Eric di pagi buta. 


"Untuk masalah kemarin, saya benar-benar minta maaf 
karena membuat kekacauan dan kekhawatiran." Rama 
memecah keheningan. 


"Rama... Apa Eric-" 


Belum saja Jen menyelesaikan kalimatnya, Rama lebih dulu 
menyela, "Sudah tahu?" 


Jen menatap tak percaya pada Rama. Apa itu artinya Rama 
membenarkan ucapan tak pantas Eric pagi tadi, pikir Jen. 


"Memang benar. Ada gumpalan hitam yang sewaktu-waktu 
bisa tak terkendali disini," Rama menunjuk dadanya. 


"Apa kau kecewa saat tahu tidak ada lagi yang tersisa? 
Adikmu sudah memakannya sampai ke tulang, 
mengulangnya tiga kali." 


Gelar kehormatannya memang tak berubah, akan tetap 
menjadi Raden 

Tapi tidak dengan mutiara yang dijaganya 

Hilang tak tersisa 
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Kembali lagi dengan bagian baru. Disini dikit banget 
nominnya karena aku lebih fokus ke Rama. Jadi udah ngerti 
kan masalah Rama. Kejadian masa lalu lainnya bakal 
diceritakan seiring berjalannya waktu. 


Selamat malam, terima kasih sudah meluangkan waktu 
untuk membaca, vote, dan komentar. Jaga kesehatan 
semuanya 


Regards, 


30 September 2020 
Lilyana Pradita 


BUMIMANUSIA 


MENGINAP satu malam di Wonokromo, awalnya Rama tak 
merencanakannya. Itu murni tindakan spontan karena 
terjadi hujan deras disertai petir kala ia akan kembali ke 
Blauran, dan itu terjadi dari sore hingga malam. Atas 
permintaan Jen dan Nyai Sarinah akhirnya Rama bersedia 
untuk menyicip satu malam di kediaman Vandenberg. 


Juga untuk kedua kali, Rama menidurkan tubuhnya di atas 
ranjang sulung Vandenberg. Tak sendiri melainkan bersama 
pemiliknya, satu ruang dan satu ranjang. 


Di pagi hari seharusnya Jen maupun Rama ikut makan 
bersama di lantai bawah. Tapi Jen menggeleng, pria itu tak 
mengizinkan Rama untuk keluar dari kamarnya. Sebagai 
tamu Rama hanya menurut, ia tetap duduk diam di kursi 
kayu dengan meja kecil dekat jendela yang ada di kamar 
Jen. 


'Tak usah ke bawah, biar saya bawakan makanan kesini. 
Mama pun sudah tahu, sebaiknya kau diam disini saja. 
Keluar kamar hanya akan menimbulkan penyakit, 
setidaknya untuk saat ini,' begitulah yang dikatakan Jen 
saat Rama sempat memaksa untuk keluar. 


Beberapa saat berlalu, Jen bersama Nyai Sarinah datang 
membawa makanan di atas nampan. Ada roti gandum dan 
beberapa potong daging juga buah yang segar. Rama 
meringis, ia merasa begitu membebani disini. 


"Mama seharusnya tak usah membawakan saya makanan 
Kesini. Sebagai tamu saya begitu tak tahu diri," ucap Rama 
mengambil nampan di tangan Nyai Sarinah. 


"Apa yang Raden katakan? Tentu saja tamu harus 
diperlakukan selayaknya Raja. Makanlah selagi masih 
hangat." Nyai Sarinah tersenyum. 


"Matur nuwun, Mama." 


"Kau juga makan disini saja, Jen. Lagipula Papamu belum 
pulang." 


"Iya, Mama." 


"Setelah selesai makan, simpan saja bekasnya disitu. Nanti 
Mama suruh Rusmini yang membawanya sekalian 
membersihkan kamar." 


Jen dan Rama mengangguk. Nyai Sarinah pun keluar kamar 
dan menutup pintu, meninggalkan dua muda yang saling 
melempar senyum di pagi hari. 


"Semalam hujan deras sekali, bagaimana tidurmu?" tanya 
Jen. la menurunkan piring dari atas nampan ke atas meja di 
hadapan Rama. 


"Nyenyak tentu saja. Tidur saat hujan di malam hari seperti 
dinyanyikan sebuah lagu." 


"Benarkah? Nyenyak karena hujan atau nyenyak karena ada 
yang mendekapmu semalaman?" 


Rama menarik sudut bibirnya, "Apa yang bertanya juga 
merasa begitu? Senang ada yang ikut menghangatkan 
ranjang luasmu?" 


Jen kembali menarik tangannya dari ujung piring 
mendengar pertanyaan jenaka dari Rama, "Tentu saja. Saya 
harap akan turun hujan seminggu penuh agar yang disini 
tak pulang ke asalnya." 


"Jangan melantur, dagingnya sudah tak berasap. Kau mau 
terus melontarkan hal gila sampai ini menjadi beku?" 


Suara kekehan berat mengalun dari belah bibir Jen. Pria itu 
kemudian duduk di kursi samping Rama, menghadap 
jendela. 


"Baiklah, tapi setidaknya ini membuat senang. Bukan 
begitu, Raden?" 


"Karena Maneer Jen merasa demikian, saya pun tak jauh 
seperti itu perasaannya." 


Saling menggoda di pagi hari setelah menghabiskan malam 
bersama, memang secandu itu. 


Jen mengajak Rama berjalan menyusuri perkebunan milik 
keluarganya dengan berkuda. Tujuan mereka adalah 
berkunjung ke perkampungan yang terletak di samping 
perkebunan. Keduanya saling bersampingan di atas kuda 
yang berbeda. Tidak ada adegan berpelukan di atas kuda 
seperti di buku cerita, Rama terlalu mandiri untuk diajak 
melakukan hal seperti itu. 


"Sebenarnya saya pernah berkunjung kemari," ucap Rama 
memecah hening perjalanan. 


"Benarkah? Berarti sudah mengenal daerah ini?" tanya Jen 
penasaran. Ia melirik Rama yang memandang sekitar. Surai 
hitam yang tak memakai blangkon tertiup angin membuat 
Jen betah mengamatinya. 


"Tentu. Saya tak mungkin melupakan tempat ini." 


Rama menghentikan kudanya. Padahal perkampungan yang 
dituju tinggal beberapa langkah lagi. Lantas Rama menatap 
Jen dengan senyum tipisnya. 


"Ada yang ingin saya tunjukkan disini. Kau pasti 
penasaran," ucap Rama. 


Jen mengangguk. Akhirnya ia mengikuti Rama berbelok ke 
sebuah jalan setapak yang dipenuhi rumput odot di 
sampingnya. Cukup lama untuk mereka bisa sampai di 
ujung jalan. Sampai tiba di akhir dari jalan setapak itu, 
terdapat kandang sapi dan sebuah gubuk penyimpanan 
pakan yang cukup luas dan sepi. 


"Disini, dia melakukannya disini," telunjuk Rama mengarah 
pada gubuk penyimpanan pakan yang sedikit terbuka 
pintunya. Ia turun dari kudanya yang diikuti oleh Jen. 


"Apa maksudnya? Melakukan apa?" tanya Jen yang tak 
mengerti dengan ucapan Rama. 


"Adikmu. Dia menghabisi saya disini, tak tersisa." 


Mata Jen membola. la menyentuh punggung Rama dengan 
tangan agak bergetar. Terkejut, Jen pikir apa yang akan 
ditunjukkan Rama. Ternyata hal menyakitkan itu lagi, 
sesuatu yang membuat Jen ingin menghabisi wajah yang 
serupa dengannya itu. 


"Tak perlu terkejut, saya ini baik-baik saja." 


Mengerti Jen mengkhawatirkannya, Rama lantas 
menggenggam tangan Jen. Selanjutnya ia menarik Jen 
mendekat ke arah gubuk yang tanahnya dipenuhi jerami 
kering. 


"Saat itu di hari keempat belas bulan Januari, saya pulang 
dari HBS pukul lima sore. Saya pulang agak larut setelah 
mengikuti diskusi di salah satu forum pendidikan yang 
diikuti oleh banyak golongan priyayi yang bersekolah di 
HBS. Biasanya saya akan dijemput oleh Gandi, tapi hari itu 
tampaknya memang harus terjadi kemalangan." 


Rama melirik Jen mengamati sejenak wajah si pria Eropa, 
"Kuda yang menarik dokar yang biasa Gandi kendarai 
menginjak paku sehingga terjadi beberapa tragedi. 
Setidaknya begitu menurut berita yang disampaikan Eric, 
adikmu juga teman sekelas saya pada waktu itu." 


"Bodohnya saya percaya dengan Eric, karena selama 
bersekolah di HBS Eric tampak tak terlalu memiliki masalah. 
la memang suka merendahkan orang terkadang tapi masih 
di batas yang wajar seperti kulit putih kebanyakan. Jadi saya 
pikir ucapan Eric benar adanya." 


"Pulanglah kami berdua dengan menaiki dokar yang disewa. 
Saya tak pernah menaruh curiga apapun karena saat di 
perjalanan, Eric tak berbicara apapun yang menyinggung 
dan cukup menyenangkan. Karena hari semakin larut dan 
langit mulai menggelap, Eric mengajak ke Wonokromo 
untuk makan malam. Katanya dia yang akan mengantarkan 
saya pulang dengan berkuda tanpa dokar agar lebih cepat 
setelah makan malam. Saya? Tentu saja percaya karena 
bagaimana pun kami teman sekelas dan saya percaya Eric 
adalah orang yang berpendidikan." 


"Menilai orang secara sekilas memang tak menjamin 
apapun, buktinya dokar yang kami tumpangi tepat berhenti 
di jalan besar yang tadi kita lewati. Eric bilang akan 
mengambil kudanya disini dan saya menurut. Tapi sampai di 
ujung jalan saya tak kunjung menemukan kandang kuda, 
malah mendapati Eric yang tersenyum begitu lebar di 
bawah kegelapan langit." 


"Tak ada lagi yang bisa dilakukan saat itu, semuanya 
terlambat. Saya terlanjur masuk ke dalam sarang iblis, disini 
tempatnya. Kehormatan saya diinjak sepuas hatinya di atas 
tumpukan jerami dalam gubuk oleh seorang iblis, Eric Son 
Vandenberg." 


Jen memeluk Rama. Air matanya tak terasa mengalir 
membasahi wajah, "Tidak! Hentikan itu Rama! Jangan 
ucapkan lagi!" 


"Kami memang pribumi, tapi kami juga manusia yang ingin 
diperlakukan selayaknya manusia." 


Rama tak menghiraukan ucapan Jen. la terus berbicara 
mengungkapkan seluruh gumpalan mengganjal yang 
selama ini hanya ia simpan rapat seorang diri. 


"Saat sesuatu berhasil direnggut paksa dari dirimu, 
setelahnya akan banyak muncul pikiran apakah kau masih 
berguna atau tidak." 


"Kenapa tak melawan?" 


Rama tertawa sarkas, "Tak melawan? Memang apa gunanya 
melawan? Bukannya hanya akan berakhir terpampang di 
surat kabar dan diadili seperti penjahat? Apa yang 
diharapkan dari pengadilan kulit putih? Olokan?" 


"Rama..." 


"Adikmu bahkan tak segan melecahkan seseorang di dalam 
rumah korbannya sendiri! Pengadilan tak akan membuatnya 
takut! la bahkan dengan begitu jumawa memamerkan pada 
teman-temannya bahwa dia memiliki seorang pelacur 
pribumi rahasia dari kalangan ningrat! Kau tak tahu 
bagaimana jiwamu tertekan seperti rasanya ingin mati!" 
Bahu Rama bergetar di pelukan Jen. 


Ingatan Jen kembali mengingat ucapan yang pernah 
adiknya singgung tentang 'rumah si Tuan tersembunyi'. 
Apakah Rama yang dimaksud? Karena Eric pernah 
menceritakan padanya jika dirinya beberapa kali mencari 
kesenangan dengan bertandang ke rumah di ujung 
perkebunan. Bodoh! Dungu! Kenapa Jen baru 
menyadarinya? 


"Maaf Rama. Maafkan si bodoh ini yang tak menyadarinya 
sedari awal..." 


Rama meremat punggung Jen, melampiaskan rasa tak 
terdefinisi dari dalam hatinya, "Saya ini cucu mantan Bupati 
dan anak seorang Bupati. Saat orang-orang tahu jika saya 
mencoreng nama baik keluarga, apa yang bisa diharapkan? 
Terlebih apakah pengadilan akan bertindak adil? Tentu saja 
tak mungkin. Membeberkan ini sama dengan membunuh 
diri secara sadis." 


Jen melepaskan dekapannya, menatap wajah Rama dengan 
matanya yang berair. la mencondongkan wajah, mencium 
kening si pribumi menyalurkan perasaannya yang tiba-tiba 
membuncah dan begitu emosional. Jen siap berkumandang 
bahwa dirinya telah jatuh dengan segala apapun yang 
ditampilkan Rama di depan matanya. 


"Jangan pernah berpikir jika kau tak berharga. Pribumi 
ataupun Eropa sama saja. Hal yang membedakan hanyalah 


tingkah laku, beradab atau tercela." 


"Apa kau akan menjauh?" tanya Rama. Iris hitamnya 
menatap tepat ke iris agak kebiruan milik Jen. 


Gelengan pasti diberikan Jen. la dengan mantap mengucap 
hal yang membuat Rama tersenyum, "Tidak! Saya akan 
tetap disini, mendekatimu sampai ke nadi." 


"Kenapa kau melakukannya?" 
"Hati yang menginginkannya." 


"Tapi ingat yang disini tak lagi seindah mutiara hitam, yang 
disini sudah tak ada isinya. Kau tak akan mendapat 
keistimewaan apapun." 


Sekali lagi Jen mendekap si pribumi ke dalam pelukannya. Ia 
menenggelamkan tubuh Rama ke dalam tubuh besarnya, 
lalu mengusap surai hitam si pribumi lembut. 


"Saya tidak peduli. Hal yang membedakan hanya 
bagaimana cara kita memperlakukannya. Mutiara hitam 
ataupun batu Karang keduanya indah..." Jen 
menggantungkan ucapannya sejenak. la tersenyum saat 
mendapati Rama melingkarkan kedua tangan membalas 
pelukannya. 


"Seperti yang disini. Rembulan pun pasti malu melihat 
keindahan raga dan hatinya." 


Saat diri merasa menjadi sampah tak berguna yang layak 
dilupakan 


Ingatlah bahwa disana ada yang menganggap bahwa dirimu 
adalah keindahan 
Seburuknya rupa sehancurnya masa lalu 


BUMIMANUSIA 


TBC 


Di cerita ini sebenarnya banyak pembahasan dewasa, tapi 
aku mencoba mengemasnya dengan tata bahasa yang bikin 
mikir biar gak kentara vulgarnya. Karena selain takut kena 
report aku juga sadar kebanyakan pembaca disini masih di 
bawah umur. Buktinya di chapter kemarin banyak yang gak 
'ngeh' sama pembahasan dewasa yang dimaksud. 


Jadi? Bersyukur banget berarti banyak yang gak mikir ke hal 
dewasa dan aku seenggaknya bisa menjaga pikiran 
pembaca biar selalu positif wkwk 


Gimana dengan chapter ini? Kali ini aku bikin cukup 
gamblang penyampaiannya. 


Regards, 


4 Oktober 2020 
Lilyana Pradita 


BUMIMANUSIA 


PANDANGAN datar tertuju pada hamparan sawah yang 
membentang sepanjang jalan. Dari balik jendela kereta 
Rama terus merutuk dalam hati kenapa pula ia harus 
sampai diseret paksa untuk pulang ke Bojonegoro. 


Beberapa saat lalu saat Rama baru saja menginjakkan kaki 
lagi di Blauran setelah kepulangannya dari Wonokromo, ia 
dikejutkan oleh banyaknya pria bersenjata mengelilingi 
tempat tinggalnya. Salah satu pria bersenjatakan itu lantas 
menyerahkan surat pada Rama, ternyata itu ulah ayahnya. 


Rama diam-diam mendengus, lantas mengemasi 
pakaiannya dibantu oleh Gandi. Sampai ia berada di kereta, 
orang-orang suruhan ayahnya itu terus mengawasinya. 
Rama merasa dirinya seperti penjahat yang digelandang ke 
jeruji besi. 


Merasa jika ada hal ganjil di dekatnya, Rama menoleh. la 
melihat ada pria Eropa dengan setelan berwarna abu tua 
dengan topi yang menutupi sebagian wajah duduk di 
seberang kirinya. Rama merasa tak asing, ia merasa pernah 
melihat kontur wajah serupa pria itu. 


Mungkin terlalu lama Rama memandang ke arah yang sama, 
pria Eropa yang terus diperhatikan itu tersenyum tapi tetap 
tak menampakkan keseluruhan wajahnya. 


"Konijn" (kelinci) 


Rama tersentak saat pria itu mengucap kata dengan cukup 
lantang, sampai beberapa orang di sekitarnya menoleh. Ia 
kembali mengalihkan pandangannya ke jendela, suasana 
Kereta itu terasa tak nyaman. Padahal sebelumnya Rama 
yakin tak ada satupun orang yang ia kenal disana, selain 
Gandi yabg duduk di sampingnya. 


Suasana familiar yang cukup lama tak ia lihat kini kembali 
menyapa. Rama dengan tenang menuruni dokar yang 
ditumpanginya, tepat di depan teras kediaman orang 
tuanya. Sesampainya ia disambut oleh Ki Darman, pelayan 
kepercayaan keluarganya yang sudah berdiri di teras rumah 
dengan tiga pelayan lain. 


"Sugeng rawuh, Den Rama," sapa Ki Darman. la kemudian 
memerintahkan beberapa pelayan yang ada di belakangnya 
mengambil koper yang diturunkan Gandi dari atas dokar. 


Rama hanya mengangguk kemudian melangkahkan kaki 
memasuki teras. Tapi baru saja langkah kedua, Ki Darman 
bersuara mencegah Rama. 


"Buka alas kakinya, Den." 


Menurut, Rama membuka alas kakinya dan hendak kembali 
melangkah. Tapi Ki Darman yang cekatan kembali 
menghalangi dengan merentangkan tangannya di depan 
Rama. 


"Apa lagi?" tanya Rama yang mulai kesal. 
"Jalan jongkok." 


Rama tersenyum dan membuka topi yang menutupi helai 
hitamnya. Sebisa mungkin ia menyembunyikan 


kedongkolan hati yang sedang bergejolak dalam dirinya. 
Selalu saja seperti ini dan jika boleh jujur Rama cukup malas 
melakukannya. 


Melangkah perlahan dengan berjongkok, Rama merasa jika 
untuk mencapai pintu saja ia membutuhkan banyak sekali 
waktu. Dan saat dirinya sudah hampir mencapai pintu, Ki 
Darman yang mengawasi dari belakang kembali bersuara. 


"Diam disitu, Den." Ki Darman setelahnya berlalu 
meninggalkan Rama seorang diri. 


Karena kaki yang mulai terasa pegal, Rama akhirnya duduk 
bersila entah menunggu apa. la hanya menuruti perintah Ki 
Darman. Semoga saja dirinya tak dijahili karena tidak 
pulang dengan waktu yang cukup lama. 


Waktu berjalan entah berapa lama, Rama masih dibiarkan 
tanpa tujuan di teras rumah. Sampai kaki dibalut kain jarik 
mahal dengan slop kulit berwarna hitam berdiri gagah di 
hadapan Rama. la menelan ludah, terlebih aroma misik 
putih kini jelas menyapa penciumannya. Juga seutas cemeti 
yang menggantung mengolok wajahnya. 


CTAK 


"Bocah gemblung!" 


Satu pecutan di bahu kiri Rama dapatkan. la meringis, 
memberanikan menatap wajah orang yang baru saja 
melemparkan satu pecutan menyakitkan padanya. 


"Apa harus kupermalukan dulu baru kau menurut?!" 


CTAK 


Satu pecutan kembali menyapa di tempat yang sama, "Jauh- 
jauh kemarin aku pergi menjengukmu tapi kau malah tidur 
di rumah seorang Nyai! Edan!" 


Rama merasa bahunya ngilu dan perih. Pecutannya tak 
main-main. Tapi ia belum berani mengeluarkan kata apapun. 


Raden Suryo Artawijaya, ayah kandung Rama, pria yang kini 
memegang cemeti di hadapan Rama menatap tajam putera 
bungsunya. 


"Harusnya kau menyambut orang tuamu dengan baik. 
Bukannya malah tidur di rumah seorang Nyai! Kau 
kemanakan otakmu? Percuma dulu aku sekolahkan di HBS 
agar kau terpelajar!" 


Raden Suryo berjalan memutari Rama yang duduk bersila, 
sesekali mengetuk-ngetuk pegangan cemetinya ke kepala 
Rama. 


"Ayahmu mau jadi Bupati! Harusnya kau tampilkan hal yang 
baik!" 


CTAK 
CTAK 


CTAK 


Tiga pecutan beruntun yang menyakitkan membuat Rama 
semakin membungkukkan tubuhnya ke lantai. 
Menyeramkan, ayahnya benar-benar menyeramkan dan 
bodohnya Rama tetap suka melanggar apa yang tidak 
dikehendaki. 


"N-Nyuwun pangapunten Romo..." cicit Rama. Ia mengelus- 
elus lengan dan bahunya yang terasa panas juga perih, 
terasa seperti nyaris lepas dari badan. 


"Dengarkan ayahmu ini, Rama. Besok peresmianku diangkat 
jadi Bupati. Kau yang jadi penerjemahku. Jangan seperti 
Mas-mu yang tak bisa diatur itu. Paham?" 


"P-Paham..." 
"Ke kamarmu!" 


Tanpa diperintah dua kali, Rama segera beranjak dari 
duduknya. Setelah berpamitan pada sang ayah ia langsung 
berbelok ke pintu di arah kiri dimana kamarnya berada. la 
pun berjalan menyusuri lorong yang tampak berbeda sekali 
waktu terakhir ditemuinya. Banyak tatanan barang yang 
ditambahkan dan juga tanaman di sisinya yang tampak 
Sangat terawat. 


Lama juga tampaknya Rama tak pulang ke rumah utama, ia 
baru menyadarinya. 


Terlarut dengan hal baru di depannya, Rama tak sadar saat 
seseorang berjalan pelan di belakangnya. Mungkin jika 
sosok itu tak bicara lebih dulu Rama tidak akan sadar. 


"Ingat jalan pulang?" 


Rama menoleh dan begitu terkejut saat melihat siapa yang 
bicara di belakangnya, "Ibu..." 


Mayang Rusminah, sosok yang dipanggil Rama itu 
tersenyum menawan. Sosok itu menyentuh lengan Rama, 
"Lupa kau dengan Ibu? Kenapa baru pulang? Kenapa surat 
yang Ibu dan Romo kirimkan tak pernah kau balas?" 


Rentetan pertanyaan dari sang ibu membuat Rama terdiam. 
la bisa melihat gurat kekecewaan dari wanita cantik di 
depannya. Getaran penyesalan mulai menyeruak, rasa 
durhaka mulai melingkupi hatinya. 


Ibu Mayang menarik Rama untuk duduk di kursi rotan yang 
dijejer di lorong bersama meja kecil. la mengamati putera 
bungsunya yang lebih memilih duduk berlutut di 
hadapannya. Mengabaikan kursi nyaman lain yang ada di 
samping sang ibu. 


"Nyuwun pangapunten, Ibu..." ucap Rama pelan. Ia 
menggenggam lengan ibunya yang baru disadari ternyata ia 
begitu merindu dengannya. 


"Kau sudah besar, tubuhmu sudah setegap ini. Pantas saja 
keras kepalanya sudah membuat gelang-gelang kepala." 


Rama merasakan usapan lembut di kepalanya. Sang Ibu 
dengan matanya yang berkaca-kaca menatap Rama dalam. 
Ada banyak sekali hal tak tergambar yang bisa Rama lihat 
dari manik cantik sang Ibu. 


Perasaan bersalah, tak pantas, juga hina membuat Rama 
semakin merasa tak patut mendapat kelembutan dari 
ibunya. Bayang hal apa saja yang ia perbuat di belakang 
mulai bermunculan silih berganti. Banyak sekali 


kekecewaan dan ketercelaan yang sebenarnya tak patut ia 
lakukan. Hanya saja ego kekanakannya membuat Rama tak 
ingin segala hal tentangnya diberitakan. 


"Saya sudah durhaka, Bu. Ibu silahkan marah pada saya 
yang tidak berguna ini." Rama menenggelamkan wajahnya 
di kedua lutut sang ibu. 


Ibu Mayang mengangkat wajah Rama, ia ingin melihat rupa 
putera bungsunya yang jarang sekali ia temui, "Ibu tidak 
akan marah. Tapi Ibu cukup kecewa dengan beberapa 
tindakanmu. Pulanglah dan berperilaku lah layaknya 
seorang pribumi. Kau pintar, sudah setara dengan orang- 
orang Eropa. Tapi ingat, asalmu disini, orang tuamu disini, 
jangan kau paksa dengan pura-pura melupa dan bertindak 
seperti Eropa itu. Bersekolah dan lulus dari HBS bukan 
berarti kau harus menghilangkan segala adat budaya 
asalmu." 


"Saya hanya ingin bebas, Bu. Saya takut ditampar oleh 
bayang-bayang menjadi seorang yang harus memerintah 
saat berada disini. Banyak sekali ketakutan saat digadang 
harus menjadi seorang pemimpin. Saya takut dimana 
nantinya hanya bisa menjanjikan tanpa ada satu pun 
pembuktian di hadapan orang-orang yang menumpukan 
hidupnya di pundak saya." 


"Bagus kau sudah memikirkan hal begitu penting seperti 
itu. Tapi membuat semuanya menjadi ketakutan itu tidak 
benar, kau belum melakukan aksinya." 


Hari itu pun Rama menghabiskan siangnya dengan 
menangis di hadapan ibunya walau tak semua ia curahkan. 
Banyak sekali yang ia tangisi, kekhawatiran masa 
depannya, juga harga dirinya yang sudah diacak habis. 


Rama duduk di kursi kamarnya lalu membuka beskap 
beserta pakaian dalam yang dikenakannya. Di hadapannya 
terdapat meja dan cermin besar yang memantulkan rupa 
setengah telanjang. Kulit kuning langsatnya yang dihiasi 
gurat kemerahan berkilauan tertimpa cahaya lampu. Rama 
meringis saat menyentuh luka lecet akibat cambuk yang 
melintang di kedua bahu dan lengannya. 


Dengan hati-hati, Rama mengelap luka lengannya dengan 
kain basah. Rasa panasnya sudah tidak terasa, tapi perih 
lebih mendominasi saat ini. 


Pintu kamar Rama perlahan terbuka. Si pemilik menoleh 
melihat siapa gerangan yang ingin masuk. Saat netranya 
menangkap siapa yang berkunjung, lantas Rama tersenyum 
kecil dan kembali berkutat dengan lukanya. Ternyata sang 
kakak yang masuk, Jaga. 


"Tak ada jeranya!" 


Setelah menutup pintu, Jaga menghampiri Rama. Ia 
meletakkan mangkuk kecil dan botol kaca berisi minyak 
kelapa di meja kecil tepat di depan Rama. Dengan telaten 
Jaga menuangkan minyak dari botol ke dalam mangkuk lalu 
mengoleskannya ke luka di tubuh Rama. 


"Mau yang bagaimana lagi sampai membuatmu jera? Sudah 
kukatakan untuk diam di Blauran karena Romo akan 
bertandang. Kau malah pergi menemui kekasih Eropa-mu itu 
sampai bermalam." 


"Kekasih siapa?" 
"Memangnya bukan? Atau belum?" 


Rama tidak menjawab. Ia lebih memilih memperhatikan Jaga 
yang mengobati lukanya lewat pantulan cermin. Rupa- 


rupanya ucapan Jaga malah membuat Rama jadi teringat 
dengan Jen. Apa kabar dengan pria itu? 


Di tengah kegiatannya mengobati sang adik, Jaga melihat 
ada sesuatu hal yang salah di tubuh adiknya. Lantas ia 
menekan tubuh Rama agar sedikit menunduk. 


"Kenapa ini?" tanya Jaga sambil menyentuh pinggang Kiri 
sang adik. 


Rama terkejut, ia menyingkirkan tangan Jaga dan berbalik. 
Membuat dirinya kini berhadapan dengan sang kakak. 


"Bukan apa-apa." 
Kedua mata Jaga memicing tajam, "Kau berbohong." 


Ucapan Rama sudah membuktikan bahwa banyak 
sedikitnya hal yang disembunyikan. Jaga melihat luka 
melintang seperti sayatan di pinggang sang adik, 
tampaknya sudah cukup lama. Tapi seingat Jaga, adiknya itu 
tak pernah mengalami kecelakaan apapun sampai-sampai 
mendapat luka yang membekas di tubuhnya. 


"Aku tak berbohong." 


Jaga menyentuh kepala Rama, "Apa yang kau 
sembunyikan?" 


"Tak ada." 

"Apa yang kau sembunyikan?" 
"Tidak ada." 

"Apa yang kau sembunyikan?" 


"Tidak, tidak ada, Mas." 


Helaan nafas berat keluar dari rongga dada Jaga. Tingkat 
keras kepala yang sudah di puncak, adiknya memang sesulit 
itu. Keras kepalanya sudah mengalahkan batu cadas. 


"Kau tidak bisa membohongiku. Siapa? Siapa dia yang 
berani?" Jaga semakin mendesak. Terlebih Rama mulai 
tampak gelisah terbukti dengan tatapannya yang sekali 
mengabur tak ingin menatapnya. 


"Siapa? Katakan namanya." 
Rama menggeleng, "Jangan memaksa!" 


"Kenapa kau jadi menyembunyikan banyak hal?!" Suara 
Jaga tanpa disadari kian meninggi. 


"Mas sudah tahu kan? Untuk apa bertanya lagi?!" Rama 
mengangkat wajahnya, wmenubrukkan pandangannya 
dengan sang kakak. 


"Jangan katakan pada Romo dan Ibu. Tolong Mas perhatikan 
perasaan mereka." 


Jaga menjatuhkan mangkuk berisi minyak di tangannya 
hingga pecah. Tuhan! Apa yang sudah terjadi dengan 
adiknya? 


Pulang dan ciumlah kedua tangan orang tuamu 
Rasakan bagaimana berharganya dirimu saat bersama 
mereka 
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Sampai di chapter ini aku mau mengingatkan lagi. Cerita ini 
tidak akan sama seperti novel dan film aslinya. Jadi tolong 
jangan berpatokan pada sejarah apapun di cerita ini. 


Alasannya karena di novel banyak sekali menyinggung hal- 
hal sensitif seperti sejarah dan agama. Seperti yang merujuk 
pada hukum Islam dengan pengadilan Belanda pada masa 
itu, juga sedikit singgungan tentang agama Protestan untuk 
keluarga kulit putih. 


Makannya di semua ceritaku aku tak pernah menyinggung 
masalah dua poin ini terkhusus agama. Itu sangat sensitif 
dan aku gak berani menyinggung apapun. Takutnya malah 
nantinya aku terkesan membuat sebuah 'propaganda' dan 
membuat pembaca berpandangan lain, padahal ini tidak 
sesuai dengan sejarah sebenarnya. 


Jadi semua imajinasi aku serahkan kembali pada pembaca. 
Hanya aku bakal menyebutkan kalo cerita ini berlatar di 
jaman politik etis sedang naik, yaitu sekitar awal 1900-an. 


Disini aku cuma bakal lebih fokus ke romansanya dan 
jangan dianggap serius dengan menghubungkan dengan 
sejarah, okay? 


Juga jangan mengharapkan ada adegan vulgar di semua 
ceritaku, kalian gak akan pernah menemukannya. Ciuman di 


kening dan pipi batasnya cuma sampai disitu gak ada yang 
lebih wkwk 


Terima kasih sudah meluangkan waktu untuk membaca 
sampai sini. Chapter ini gak ada nominnya gapapa ya 


Regards, 


9 Oktober 2020 
Lilyana Pradita 
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RAMA menunduk di hadapan sang ayah yang berdiri tegak 
di depannya. la baru saja digiring menuju stasiun untuk 
kembali ke Blauran bersama pelayan-pelayan ayahnya, juga 
Gandi. Dan saat ini ia masih menunggu kedatangan kereta 
yang akan datang sebentar lagi. 


"Jaga baik-baik dirimu disana. Kalau kukirim surat kau harus 
balas, jangan membuat khawatir," ucap Raden Suryo pada 
puteranya. 


"Iya, Romo." 


"Juga jangan kau terlalu dekat dengan anak asuh Nyai itu. 
Kau ini calon Bupati jaga kelakuanmu dan jangan bertindak 
gila. Kau dalam pengawasanku." 


Rama menunduk, ia hanya mengangguk pelan atas ucapan 
sang ayah. Rama hanya tidak ingin membuat keributan 
dengan membantah ucapan. Lagipula ia akan segera 
kembali ke tempat yang membuatnya benar-benar merasa 
di rumah, bukan di tempat yang memberikan banyak 
tekanan. 


Raden Suryo memegang wajah Rama yang terus menunduk. 
la sedikit menarik wajah puteranya itu agar menatap 


matanya. "Hati-hati. Bicara dan pulanglah kalau kau sedang 
tidak baik." 


"Y-ya... Romo." Rama tersenyum tipis untuk meyakinkan 
ayahnya jika dirinya baik-baik saja. Setelahnya Rama 
mencium tangan sang ayah berpamitan. 


"Salam juga untuk Ibu, Romo." 


Kereta menuju Blauran tiba. Suara bising dan cerobong 
kereta yang mengeluarkan asap membuat Rama mengakhiri 
percakapannya dengan sang ayah. 


Raden Suryo mengamati punggung puteranya yang 
menjauh. Beliau tetap berdiri di tempat yang sama sampai 
kereta yang membawa Rama menghilang dari pandangan. 


"Aku bukan tidak tahu apa yang terjadi padamu, aku hanya 
berpura-pura bodoh agar kau tak semakin memandang 
buruk dirimu sendiri, Rama." Raden Suryo bergumam lirih. 
Setelahnya ia menaiki dokar yang tadi membawanya, 
bersiap kembali ke rumah dinas. 


Rama menatap tak percaya pada sosok yang mengulurkan 
tangan padanya. Dirinya sudah kembali ke rumah di 
Blauran. Saat dokar yang dikemudi Gandi sampai tepat di 
halaman, pria berambut pirang dengan senyum 
menawannya menyambut Rama bak raja. 


"Selamat datang kembali, Raden-ku." Jen mengulurkan 
tangan kanannya pada Rama yang masih mematung di atas 
dokar. 


Jen..." 


"Bagaimana perjalananmu? Baik?" 


Ya, D H 


Rama menyambut uluran tangan Jen. la menuruni dokarnya 
dengan hati-hati, tetapi kain jariknya tersangkut di pijakan 
dokar membuatnya tersingkap memperlihatkan betis. Rama 
terkejut dan Jen yang melihat segera membantu Rama. 


"Ah tak apa, ini tidak sampai sobek," ucap Jen. la menunduk 
merapikan kain jarik yang dikenakan Rama. 


"Terima kasih." Rama tersenyum dengan perlakuan manis 
dari Jen. 


"Sudah lama menunggu disini?" tanya Rama. 


Jen menggeleng, "Belum terlalu. Dua hari lalu saya sempat 
kemari, tapi kata beberapa pegawai perkebunan kau pulang 
ke Bojonegoro selama dua hari. Jadi saya kembali pulang 
waktu itu dan memutuskan kembali kemari hari ini." 


"Begitukah? Maaf tidak mengabarimu." 
"Tak apa." 


"Ayo masuk, tak baik tamu dibiarkan menunggu di luar 
terlalu lama." 


Rama menarik tangan Jen agar mengikutinya masuk ke 
dalam. Ia mengajak Jen duduk di ruang tengah yang 
terdapat meja bundar dan beberapa kursi. Rama setelahnya 
membisikkan sesuatu pada Gandi yang masih setia 
mengikutinya. 


"Itu saja, Raden?" tanya Gandi setengah berbisik. Tapi 
ucapannya masih samar terdengar oleh Jen. 


"Bersihkan dan ganti juga alasnya dengan yang baru, dan 
suruh Mbok Sumarsih bawakan minum untuk tamu kita." 
ucap Rama. 


Gandi mengangguk, "Dimengerti, Raden." 


Setelahnya Gandi undur diri. Rama duduk berhadapan 
dengan Jen, ia menumpukan kedua tangannya di atas meja. 
"Kau kemari dengan dokar?" tanya Rama. 


Jen menggeleng, "Berkuda. Salah satu pelayanmu 
mengikatkan kuda itu di tiang belakang balai." 


"Ahhh... Kau berniat menginap disini?" 
"Jika diperbolehkan." 


Keduanya bertatapan cukup lama, saling menikmati 
keindahan yang disuguhkan di depan mata. Rama 
mengulurkan tangan kanannya pada rambut pirang Jen, 
menyentuhnya pelan dan tersenyum. 


"Rambutmu sudah agak panjang hampir menutup dahi," 
ucap Rama. 


"Saya malas bercukur, kecuali kau yang memotongnya." Jen 
sedikit menggoyangkan kepalanya membuat rambutnya itu 
bergoyang dan menutupi dahi. 


"Kalau kau mau digunduli seperti domba, silahkan. Dengan 
senang hati saya pun menuruti perintahmu, Maneer." 


Jen tertawa. la memegang kepalanya cukup ngeri saat 
membayangkan akan dicukur seperti domba oleh Rama. 
"Jangan lakukan itu. Nanti Mama menangis anaknya yang 
tampan berubah mirip domba." 


"Tidak, kau akan tetap tampan dengan semua 
penampilanmu." 


Ucapan Rama membuat Jen agak tersipu. Ia cukup malu saat 
Rama memujinya secara terang-terangan. Sebenarnya 
pujian semacam itu bukanlah hal menarik, tapi entah 
mengapa Jen merasa dirinya salah tingkah dan jantungnya 
berdegup tak karuan. 


Di tengah menenangkan letupan-letupan di dadanya, Jen 
melihat seorang wanita tua Mbok Sumarsih yang membawa 
dua cangkir teh dan dua piring berisi kue kacang. la 
meletakkannya dengan pelan di atas meja sambil 
menunduk. 


"Matur nuwun, Mbok," ucap Rama. Mbok Sumarsih 
mengangguk dan menjawab pelan ucapan Rama, 
setelahnya undur diri. 


"Silahkan." 


Jen mengagguk, ia menyesap tehnya dengan tenang. 
Setelahnya ia tersenyum, wangi melati menggoda dari teh 
yang menyapa lidah membuat Jen terkagum. 


"Manis sekali," ucap Jen. 


"Benarkah?" Karena penasaran Rama ikut menyesap tehnya. 
Setelahnya ia mengernyitkan dahi, darimana rasa manis 
yang dimaksud Jen? 


"Kau membual." 


Ucapan Rama membuat Jen tertawa. Suara beratnya 
menggema memenuhi ruangan. "Bukan tehnya yang manis, 
tapi tuan rumahnya." 


Terlalu menikmati waktu, tak terasa langit mulai menggelap 
dan sang surya sudah berganti menjadi si raja malam. 
Seusai makan malam Rama meminta Jen lekas 
membersihkan diri juga memberikan pria Eropa itu 
sepasang pakaian tidur satin milik Jaga yang memang 
sengaja ditinggal disana. 


Tak butuh waktu lama untuk membersihkan diri, Jen 
membuka pintu kamar Rama. Ia tersenyum, si pemilik kamar 
tampak sedang duduk di atas ranjang dengan sebuah buku. 
Jen bisa menghirup wangi bunga anggrek saat ia masuk ke 
kamar Rama. 


"Duduklah," ucap Rama sambil menutup buku di tangannya. 
la kemudian menaruh buku itu di atas meja kecil di samping 
ranjangnya. 


Jen menurut, ia mendudukkan dirinya di pinggir ranjang. 
Sesekali ia mengamati sekeliling kamar yang begitu tertata 
segala bendanya. Bisa Jen tebak, Rama adalah orang yang 
bersih dan teliti. 


"Kau mau tidur di atas atau di bawah?" tanya Rama. 


"Di atas tentu saja. Kau tak akan tega membiarkan seorang 
tamu tidur beralaskan lantai dingin." 


"Pintar sekali." 

Rama tertawa. la menggeser posisinya hingga mendekat 
pada dinding, mempersilahkan bagian di sampingnya yang 
kosong untuk Jen berbaring. 


"Jen..." Rama memiringkan tubuhnya yang sudah berbaring 
pada Jen. 


"Hmm?" 


"Kau tampan sekali." 


Rama menyentuh hidung dan rahang Jen yang tajam. Mata 
Jen yang sayu menatapnya membuat Rama terpana. Jen 
memang begitu tampan, wajah Eropa-nya yang khas, 
kulitnya putih kemerahan, matanya kebiruan, dan 
rambutnya yang pirang lurus. 


"Kau mirip sekali dengan Eric, kadang membuatku takut." 
"Apa saya semirip itu?" 


Telunjuk Rama menyentuh bibir Jen, "Buang bahasa 
hormatmu saat bersamaku, Jen. Kita sudah berbagi ranjang, 
berarti kau bukan lagi orang asing." 


Tanpa diduga Jen menarik Rama hingga tubuh mereka 
menempel. la semakin merapatkan tubuhnya pada Rama, 
memeluk si pribumi dalam dekapan hangatnya erat. 


"Kau takut sekarang?" tanya Jen. 
Rama menggeleng, "Tidak." 


Tangan Jen menyisir rambut Rama yang terasa begitu 
lembut di permukaan tangannya. la juga mengamati bulu 
mata lentik yang lebat dari kedua mata si pribumi yang 
terus mengedip padanya. Hati Jen bersorak, ada suatu 
kebanggaan dalam dirinya saat si pribumi yang cukup 
pembangkang itu berada dalam dekapannya. 


"Pantas Papa begitu tergila-gila dengan pribumi. Ternyata 
memang seindah ini wujudnya." 


"Kenapa  dahimu berkeringat?" tanya Rama. la 
menyingkirkan beberapa helai pirang Jen yang menutupi 
dahi. 


"Kelambu ranjangmu membuatku panas," ucap Jen pelan. 
"Kelambu ranjangku atau aku yang kau maksud, Jen?" 


Jen tersentak, ia menatap Rama yang terus mengamatinya 
tenang. "Kau mengundangku?" 


Rama tersenyum, "Kuberi dua pilihan, kau tarik talinya atau 
kau biarkan tetap pada tempatnya." 


Hening beberapa saat. Jen diam cukup lama memikirkan apa 
maksud yang ditawarkan Rama. Maka setelahnya satu 
jawaban pun akhirnya terucap lantang. 


"Kutarik talinya." 


Rama berbaring memunggungi Jen. Sudah lewat tengah 
malam dan ia tak bisa segera memejamkan mata. Bayangan 
buruk mulai kembali menghantui pikiran Rama, terlebih 
saat kembali mengingat apa yang baru diperbuatnya 
bersama Jen beberapa saat lalu. 


Rama merasakan punggung telanjang Jen bertubrukan 
dengan punggungnya yang juga telanjang. Panasnya tubuh 
Jen mulai melingkupi tubuhnya. 


"Kenapa tidak tidur?" tanya Jen. la melingkarkan tangannya 
untuk mendekap Rama. 


Tidak ada jawaban, Rama diam membisu. la tampaknya tak 
berniat menjawab pertanyaan Jen yang menurutnya terlalu 
basa-basi. Keterdiaman itu membuat rasa bersalah Jen 
menyeruak naik ke atas dada. 


"Apa aku menyakitimu, Rama?" Jen berucap lirih, "Maaf, 
maaf, maaf..." 


Rama membalikkan tubuhnya menghadap Jen. "Kenapa kau 
meminta maaf?" 


"Aku menyakitimu." 
"Tidak. Kau pria yang baik, Mas." 


Jen mendekatkan wajahnya pada Rama, menghembuskan 
nafas hangat ke wajah lawannya. "Kau memanggilku apa?" 


"Mas, aku memanggilmu Mas." 


Senyum cerah terbit di wajah Jen. la mendaratkan satu buah 
kecupan di dahi Rama sebelum akhirnya berucap hal yang 
membuat Rama merasakan desiran menyenangkan di 
dadanya. 


"Ik hou van je, ik hou zielsveel van je. Je betekent 
ontzettend veel voor me, Rama." (Aku mencintaimu, aku 
sangat mencintaimu. Kau begitu berarti bagiku, Rama) 


"Benar apa yang kau ucapkan?" Rama mengamati setiap 
apa yang ada di wajah Jen. Menilai pria Eropa itu diam-diam. 


"Gantung kepalaku di rumah Bupati kalau aku berdusta." 


Jen kembali melabuhkan satu kecupan pada Rama, kini di 
ujung hidungnya. "Menikahlah denganku, Rama..." 


Banyak terjadi hal tak terduga secara sembarang 

Kesakitan itu kini ada yang mengobati 

Memang tak sepenuhnya sembuh seperti sedia kala 

Tapi setidaknya ada yang berani menghargainya seluas 
samudera dan seindah dunia dan seisinya 
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Hai, lama aku gak update cerita ini. Ada yang masih 
ingatkah? Harusnya update kemarin, cuma pas kubaca 
ulang ternyata aku kurang sreg karena bahasanya terlalu 
bar-bar. 


Terima kasih sudah membaca, vote, dan komentar 
Regards, 


26 Oktober 2020 
Lilyana Pradita 
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SINAR matahari dan aroma tembakau membangunkan Jen 
dari tidurnya. la membuka mata dan melirik ke samping 
tempat tidur. Kosong, Rama sudah tak ada di sampingnya. 
Jen lantas bangkit dan pandangannya mengeliling ruangan, 
ia bisa melihat Rama duduk tenang di atas kursi kayu 
menghadap jendela yang terbuka. 


"Aku mengganggu tidurmu?" tanya Rama. Pandangannya 
tak melirik Jen sama sekali. Di tangan kiri Rama ada satu 
batang tembakau yang sudah tinggal setengah. la akan 
menghisapnya penuh penghayatan membuat Jen terpana 
sejenak. 


"Tidak," Jen bangkit dari ranjang. Ia berjalan mendekati 
Rama dengan bertelanjang dada, hanya memakai celana 
tidur satinnya. 


"Nyenyak tidurmu?" 
"Sangat." 


Jen menyandarkan tubuhnya ke kusen jendela menghalangi 
pemandangan Rama. Ia mengamati si pribumi yang sudah 
tampak rapi, pakaian khasnya yang tertata sopan, rambut 
hitam yang setengah basah, dan aroma segar wewangian 
anggrek bercampur pinus yang menguar. Jen jadi sedikit 


tergoda untuk menyentuh dagu si pribumi yang menawan 
mata. Setelah ia pun mencondongkan wajahnya pada Rama. 


Mendapati perlakuan seperti itu, Rama menyingkirkan 
tangan Jen dari dagunya. Lantas setelahnya Rama 
meniupkan asap tembakau di mulutnya ke wajah Jen, 
membuat pria Eropa itu tertawa. 


"Kupikir kau tidak tertarik dengan barang semacam ini," 
ucap Jen. Ia kemudian mengambil batang tembakau di 
tangan Rama. Jen menghisapnya dalam lalu meniru apa 
yang dilakukan Rama padanya, meniupkan asapnya ke 
wajah si lawan bicara. 


"Barang ini membuat candu. Mana mungkin tak menarik 
perhatian," balas Rama. la mendengus saat batang 
tembakaunya diambil Jen. Rama kemudian mengambil yang 
baru lalu memantiknya. 


"Kau mau mandi, Mas? Biar kusuruh Gandi menyiapkan air 
hangatnya." Rama bangkit dari kursinya dan berniat akan 
keluar kamar. Namun tangan Jen lebih dulu mencekal 
lengan kanannya. 


"Rama..." Jen berucap menggantung. 
"Kenapa? Ada yang kau butuhkan?" 

Jen menggeleng, "Kau tidak marah padaku?" 
"Kenapa harus marah?" tanya Rama bingung. 


"Aku... sudah mengambil keuntungan lebih dulu sebelum 
waktunya. Apa kau kecewa karena aku tidak sebaik 
dugaanmu?" 


Rama menghembuskan nafas pelan. Ia menurunkan tangan 
Jen dari lengannya. Rama kemudian membuang batang 
tembakau di tangannya ke jendela, lalu menatap Jen 
dengan senyum merekah. 


"Jangan terlalu memikirkan hal berat, pikirkan yang lain 
saja." Rama lalu menarik tangan Jen, "Ayo ke belakang. Biar 
kupijat bahumu sebelum mandi air hangat. Tanpaknya kau 
agak lelah, Mas." 


Jen terdiam patuh tanpa mengeluarkan suara apapun. la 
hanya pasrah saat Rama melayaninya melebihi seorang 
tamu. Bahkan Rama memberikannya pakaian bersih berupa 
setelan berwarna cokelat muda yang bisa sangat pas di 
tubuhnya. 


"Pakaian ini aku simpan untuk Mas Jaga kalau-kalau dia 
menginap disini. Tapi ternyata dia jarang sekali berkunjung 
karena sibuk menuntut ilmu di Batavia," ucap Rama. Ia 
memakaikan pakaian atas pada Jen, lalu mengancingkan 
bagian depannya dengan telaten. 


"Karena Mas Jaga jarang kemari, maka ini boleh menjadi 
milikmu. Ukuran tubuh kalian ternyata sama." 


Jen memperhatikan raut wajah Rama yang terus berucap 
tenang. Tata krama seorang ningrat yang ditampilkan Rama 
membuat Jen tidak bisa terhenti untuk terus melontarkan 
tatapan kagum. Gerak-geriknya, tutur katanya, juga raut 
wajahnya yang tenang benar-benar membuat Jen lagi-lagi 
tidak tahan untuk menyentuh si pribumi lebih dekat. 


Kedua tangan Jen dengan lancang menyelip di antara 
pinggang Rama, menarik si pribumi untuk lebih dekat 
dengannya. Saking dekatnya Jen bahkan bisa merasakan 
jika dadanya bertubrukan langsung dengan Rama. 


"Bagaimana ini? Si menawan ini membuatku mabuk 
kepayang," ucap Jen. la mengusap pinggang Rama dengan 
kedua tangannya, lalu memeluknya erat. 


"Berhenti mengumbar hal manis. Ini masih pagi, biji padi 
saja belum mengering." Rama menatap wajah Jen yang 
begitu dekat dengannya. la menempatkan kedua tangannya 
di bahu Jen untuk memberi jarak. Rama merasa posisi 
mereka terlalu dekat. 


"Berapa banyak yang kau perlakukan sama seperti kau 
memperlakukanku saat ini?" tanya Jen. 


Rama menggeleng, "Kau yang pertama." 


"Benarkah? Diri ini begitu tersanjung." Jen menarik kedua 
sudut bibirnya. 


"Berapa banyak yang sudah kau tangkap ke dalam pelukan 
selain aku?" Rama balik bertanya pada Jen. la sedikit 
mencengkeram kedua bahu Jen. 


"Hanya dirimu, tidak ada yang sebelumnya atau yang 
sudah-sudah." 


"Kau pria dewasa, benar tidak pernah?" kerutan yang 
menandakan tanda tanya di dahi Rama membuat Jen 
terkekeh. 


"Aku tidak suka bermain dengan hal semacam itu. Kau 
pengalaman pertamaku, Rama." 


Tangan kanan Rama terulur mengusap kepala Jen. la begitu 
tersanjung saat Jen mengatakan jika dirinya adalah 
pengalaman pertama si pria Eropa. Walaupun Rama tahu 
dirinya tidak demikian untuk Jen, tapi setidaknya untuk kali 
ini ia merasa jika dirinya begitu dihargai. Baik itu dari 


ucapan yang menyenangkan ataupun perlakuan Jen yang 
selalu bisa membesarkan hatinya. 


Keduanya terdiam sejenak untuk saling menyelami 
keindahan yang ditampilkan lawan bicara. Mata kebiruan 
Jen menatap dalam pada mata hitam jernih milik Rama. 
Dalam hati Jen merutuk mengapa dirinya tidak 
dipertemukan dari dulu dengan sosok menawan itu. 


"Mas... Kau serius dengan ucapanmu malam tadi? Kau tidak 
akan pergi kan setelah ini? Katakan kalau kau tidak sejahat 
itu." 


Tangan Rama yang sempat mengelus kepala Jen digenggam 
oleh si empunya. "Apa ucapanku terdengar bercanda?" 


Rama menggeleng, "Bukan begitu. Aku hanya takut kau 
mengatakan itu karena sedang merasakan ketertarikan 
sesaat yang juga hanya sekedar teman bermalam." 


Jen paham dengan maksud Rama, ia amat paham malah jika 
Rama takut ditinggalkan setelah Jen mengambil semua yang 
ada pada dirinya. Tapi Jen memang benar-benar serius 
dengan niat baiknya mempersunting Rama. Walaupun 
mungkin akan timbul masalah setelahnya, tapi Jen akan 
mengupayakan apapun agar ia bisa memiliki Rama secara 
benar dan sah. 


Tangan kiri Jen menarik Rama semakin dekat, menghapus 
sedikit jarak yang sempat tercipta. "Ini mungkin tidak akan 
semudah yang diucapkan. Tapi yang kuucapkan memang 
benar niat baik dari hati bukan sekedar manis mengucap 
yang berlandaskan bualan asmara. Aku jatuh cinta padamu, 
Rama." 


"Aku senang mendengarnya." Rama tersenyum. la 
mengedipkan matanya beberapa kali mendapati Jen 


mengecup ujung dagunya lembut. 
"Bagaimana perasaanmu padaku?" tanya Jen. 
"Aku mencintaimu, sangat..." 


Rama menubrukkan tubuhnya pada Jen. la kemudian 
mengalungkan kedua tangannya di bahu dan menyesap 
aroma wewangian yang dipakai pria Eropa itu saat mandi. 
Wangi yang sama seperti yang ia gunakan, tapi Rama bagai 
mencium aroma berbeda saat melekat di tubuh Jen. 


Setelahnya Rama tersentak. la merasakan tangan Jen 
menarik stagen yang mengikat kain jariknya, mengurainya 
hingga terjatuh ke lantai. Rama memejamkan mata saat 
hangat menyapa telinga kanannya, Jen berbisik begitu 
panas disana. 


Tali kelambu di ranjang Rama kembali ditarik. Pakaian yang 
rapi menawan pun kembali dilucuti oleh cinta yang dibawa 
dari hati. Padahal hari masih pagi, aroma tembakau yang 
sempat dihisap pun masih meninggalkan bekas. 


Di kediaman Vandenberg, para pelayan bersiap menyambut 
kedatangan si Tuan yang baru datang dari pekerjaannya 
mengawasi ekspor hasil bumi miliknya di Tanjung Priok. 
Tidak terkecuali dua Nyai miliknya yang sudah berdiri di 
teras rumah dengan penampilan terbaik dan memanjakan 
mata. 


Saat suara gelinding dokar dan tapak kuda yang semakin 
mendekat, pintu besi kediaman Vandenberg dibuka. 
Setelahnya si Tuan melintas, raut wajahnya datar seperti 
biasa. 


Dokar pun berhenti tepat di depan teras, si Tuan kemudian 
memandang sekilas orang-orang yang menyambutnya lalu 


turun dari dokar. Celana kainnya yang tampak licin ditepuk 
bagian depannya sebelum melangkah menapakkan kaki di 
teras rumah. 


"Selamat datang kembali, Tuanku," ucap beberapa pelayan 
disana. Setelahnya beberapa pelayan itu membawakan 
barang-barang si Tuan untuk dibawa ke dalam. 


"Selamat datang." Nyai Sarinah dan Nyai Inayah berucap 
hampir bersamaan. Keduanya menyambut si Tuan Steve 
Vandenberg dengan baik. 


"Mari istirahat setelah perjalanan melelahkan. Aku dan Mbak 
sudah menyiapkan teh lemon yang segar dan air hangat 
untukmu mencuci kaki." Nyai Inayah berucap sambil 
tersenyum. 


"Ya... Maak je kamer schoon, Mevrouw In," (Ya... Bersihkan 
kamarmu, Nyonya In) jawab Steve. 


"Begrepen," (Dimengerti) jawab Nyai Inayah. 


Setelahnya Nyai Inayah pamit dari hadapan Steve dan Nyai 
Sarinah. Saat Steve menyuruhnya membersihkan kamar itu 
berarti pria itu ingin tidur dengannya malam ini. 


Memang tidak aneh, Steve memiliki panggilan-panggilan 
lain untuk para gundiknya. Meskipun hanya pada gundik, 
Steve tetap memperlakukan mereka dengan baik, salah 
satunya memberikan nama panggilan kasih sayang. la 
bahkan memberikan sebutan Mevrouw pada dua wanitanya 
itu, walaupun jelas keduanya bukan istri sahnya. Steve 
memang berperangai dingin dan mudah tersulut amarah, 
tapi hatinya cukup hangat untuk mencintai orang-orang di 
hidupnya. 


"Irene, aku ingin bicara denganmu." Steve melirik gundik 
pertamanya. 


"Baiklah. Mari bicara di dalam," balas Nyai Sarinah. 


Keduanya pun masuk ke dalam rumah. Nyai Sarinah 
berjalan di belakang Steve menuju ruang tengah. la ikut 
duduk di atas kursi kulit dengan meja kecil di depannya 
setelah Steve duduk lebih dulu. Di atas meja itu sudah 
tersedia teh lemon dan beberapa kudapan. 


Steve lantas tidak langsung bicara. Ia menikmati tehnya 
lebih dulu dan hal itu berlangsung cukup lama. Nyai Sarinah 
ikut meminum teh yang disajikan disana, menunggu Steve 
membuka mulut membuat lidahnya terasa kering. 


"Irene, kau menyayangi Jen?" tanya Steve setelah sekian 
lama terdiam. 


Nyai Sarinah mengerutkan dahi bingung, "Apa maksudmu? 
Tentu aku begitu menyayanginya." 


Setelahnya Steve tersenyum hangat, senyum yang jarang 
sekali ia tampilkan. "Tolong terus seperti itu, cintai dia 
untukku. Aku tidak mau Arabella menangis jika tahu jika 
puteranya tidak mendapat cinta setelah banyak 
ketidakadilan yang menghampiri, dulu atau yang akan 
datang." 


Ucapan Steve tidak lantas membuat Nyai Sarinah mengerti 
dengan maksudnya. la semakin dibuat bingung dengan 
ucapan yang tidak terduga darimana asal pikirannya. 


Belum sempat Nyai Sarinah kembali bertanya, Steve lebih 
dulu bangkit dari kursi. Pria itu berlalu begitu saja tanpa 
mengucapkan kata apapun. 


"Apa yang coba kau peringatkan Steve..." 


Rama memejamkan mata saat keringat dari wajah Jen di 
atasnya menetes mengenainya. Nafas keduanya terengah 
dengan dada yang naik turun. Rama lantas kembali 
membuka mata saat merasakan tangan Jen menyibak 
rambutnya yang basah oleh keringat. 


"Lusa nanti bersedia kau kembali bertandang ke 
Wonokromo?" tanya Jen. 


"Untuk apa?" Rama balik bertanya. 
"Membuat hubungan baik disana." 


Senyum tersemat di bibir Rama, matanya yang sayu 
menatap Jen dengan lembut. "Akan kucoba penuhi 
undanganmu. Semoga tidak ada kerikil tajam sebelum itu." 


"Tidak akan ada kerikil tajam. Aku akan menyingkirkannya 
untukmu." 


Keduanya terkekeh. Jen membenamkan wajahnya di bahu 
polos Rama. la berharap jika kebahagiaan sempurna akan 
segera menghampiri. Berharap sungguh tidak salah. 


Kala dua hati mulai dekat, akan timbul arsa yang 
membuncah dari setiap tindakan 

Arsa yang akan melebur bagai dandelion yang terhembus 
angin memanja 

Indah mengawang, hilang mendamba 


BUMIMANUSIA 


TBC 


Hai, selamat malam. Kembali lagi dengan bagian baru dari 
Bumi Manusia. Terima kasih sudah membaca 


Regards, 


2 November 2020 
Lilyana Pradita 
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BUMIMANUSIA 


ERIC menyesap sisa kopinya yang sudah agak mendingin 
hingga tinggal ampas yang tersisa. Di sore yang cukup 
terasa dingin karena mulai datang musim hujan, ia sengaja 
menghangatkan diri dengan membaca buku di teras rumah 
bersama gelas kopinya. Di tangan Eric ada buku Kkarya 
Eduard Douwes Dekker, Max Havelaar yang baru dibacanya 
setengah jalan. 


Halaman demi halaman, Eric membacanya dengan tenang. 
la suka sekali membaca buku dan cukup pandai bersyair. 
Dibalik sifat kasarnya Eric adalah seseorang yang pandai, 
juga wajahnya yang tampan bak Dewa Yunani membuatnya 
terkadang menjadi buah bibir di kalangan gadis-gadis Indo 
yang mencoba mendekatinya. 


Tapi yang jelas Eric tidak pernah tertarik dengan gadis-gadis 
Indo itu. 


"Walaupun sendirian, jika perlu, dia akan menegakkan 
keadilan, dengan atau tanpa bantuan orang lain." Eric 
menggumamkan satu kalimat yang menarik perhatiannya di 
dalam buku Max Havelaar. Setelahnya ia tersenyum, bukan 
seringai seperti yang selalu ditampilkan melainkan senyum 
simpul yang lembut. 


Masih segar diingatan Eric, seseorang pernah meneriakkan 
kalimat yang sama di depan wajahnya. 


"Bisa-bisanya dia sudah membaca lebih dulu." 


Di tengah kegiatannya menikmati keindahan tata bahasa 
yang membawa pada pengetahuan baru, Eric melihat 
seseorang menuntun kudanya. Ia mengabaikan bukunya 
sejenak, terlebih sosok itu mulai mendekat ke arahnya. 


"Mengerikan sekali aku disambut senyum janggalmu." 


Orang itu Jen, menyerahkan kudanya pada salah satu 
pelayan pria paruh baya yang langsung menghampiri saat 
melihatnya datang. Jen melepas topi yang dikenakannya 
kemudian menginjakkan kaki dengan tenang di teras yang 
teralas lantai kayu. 


"Ingat rumah? Biasanya kau yang selalu berkoar 
mengingatkan kemana arah jalan pulang," sindir Eric. Ia 
menutup bukunya setelah memberi sekat pada halaman 
yang terakhir ia baca. 


"Aku pergi dengan izin, tidak sepertimu," Jen membalas 
sindiran Eric. 


Dua pria dengan wajah serupa itu saling berpandangan. Eric 
berdiri dari duduknya, ia menghampiri Jen lalu berjalan 
mengitari si yang lebih tua untuk menilai dari ujung kepala 
hingga ujung kaki. 

"Begitukah? Terlihat dari wajah tampaknya hangat sekali 
malam dan pagimu sepertinya." Eric mengusap dagunya 
dengan tangan kiri pura-pura menilai. 


Jen menarik sudut bibirnya, "Lantas apa masalahmu?" 


Suara berat Eric menggema di pendengaran Jen. Pria itu 
tertawa sambil menunjuk-nunjuk pakaian Jen yang tampak 
berbeda dari terakhir dilihatnya. "Berangkat dengan tangan 
kosong pulang dengan taman bunga yang tumbuh meliar." 


Eric bertepuk tangan bagai melihat suguhkan pertunjukan 
yang membuat terpana. Sedangkan Jen kini mengernyit 
bingung, namun ia merasa jika Eric sedang mengoloknya. 


"Apa yang kau lakukan?" tanya Jen dingin. 


"Meneliti, mungkin saja kau melupakan tapak kakimu di 
rumah sana." Eric berucap ganjil. 


Jen tentu mengerti apa yang dimaksud Eric. Pria itu tahu 
kemana dirinya pergi dua hari kemarin. 


"Menyenangkan ya..." Eric kembali mengitari tubuh Jen. 


"Hou je mond (Diam)! Kau terlalu banyak bicara." tangan 
kanan Jen mendorong bahu Eric, ia muak dengan apa yang 
sedang dilakukan pria itu padanya. 


"Ahh... Aku mengerti," Eric menyentuh bahunya yang 
didorong Jen. "Benar kan kataku? Yang terhormat lebih 
menyenangkan daripada mempermainkan gundik? Tangan, 
kaki, dan tubuhmu sudah membuktikan." 


Eric menatap Jen dengan pandangan merendahkan, 
"Munafik." 


Jen mengepalkan tangannya, "Tutup mulutmu! Aku tidak 
sedang ingin beradu kata dengan tegang. Simpan kembali 
bualanmu dan lihat ke tempat asal. Buku milikmu sedang 
menangis melihat tuannya yang tadi tertawa bersama 
malah mencampakkannya bagai rumput liar." 


"Ahh... kau benar. Aku harus segera kembali membaca dan 
menyelesaikannya." 


Tanpa menunggu kata lain yang akan terucap dari si lawan 
bicara, Jen melangkahkan kakinya memasuki rumah. la 
sangat menghindari pertengkaran yang mungkin saja akan 
tersulut jika ia tidak segera beranjak. 


Sepeninggal Jen, Eric mematung saat aroma familiar 
menyapa penciumannya. la memejamkan mata dan 
tersenyum menikmati saat aroma itu tertinggal begitu jelas. 


Wangi anggrek, Eric sangat hafal siapa pemiliknya. 


Jen berjalan memasuki rumah. la hendak berbelok menuju 
tangga namun kembali diurungkan saat melihat seseorang 
duduk tenang di ruang makan. Ayahnya Steve yang dua 
minggu tak ia lihat hari ini bisa kembali dilihatnya. 


"Kapan Papa pulang?" tanya Jen. la menghampiri Steve dan 
duduk di sebelah sang ayah. 


"Pagi tadi," ucap Steve singkat. Tangannya sibuk mengelap 
beberapa barang antik yang baru dibelinya saat di Tanjung 
Priok. 


"Ohhh..." Jen mengangguk. 


"Kemana kau dua hari kemarin? Kata Irene kau tidak ada di 
rumah selama itu." 


"Ke Blauran, mencari sesuatu menarik." 


Steve menatap Jen. la meletakkan barang antik di 
tangannya dengan hati-hati di atas meja. Jen..." 


"Ya?" 


"Kau ingat dengan Frederick Doutzen?" 


Jen mengernyitkan dahi dengan pertanyaan Steve. Ia 
mencoba mengingat-ingat nama yang tampak familiar itu. 
"Kakak laki-laki, Mama?" ucap Jen ragu. 


"Benar," Steve tersenyum tipis. 
"Ahhh... kenapa memangnya?" tanya Jen. 


Steve menggeleng, "Aku bertemu dengannya di pelabuhan 
kemarin lusa. Dia bertanya bagaimana kabar 
keponakannya." 


"Sebenarnya aku tidak terlalu ingat wajahnya." 


"Tentu saja. Terakhir kali kalian bertemu saat kau masih 
berusia delapan tahun." 


Keduanya kembali terdiam. Steve yang sibuk dengan 
barang antiknya dan Jen yang masih mengingat-ingat wajah 
sang paman. Di tengah keheningan sejenak yang 


menghampiri, Jen teringat dengan niatnya kembali 
mengundang Rama ke Wonokromo. 


"Pa, aku mau membawa seseorang besok," ucap Jen. 
Steve melirik sebentar, "Siapa?" 


Jeno hanya tersenyum sampai kedua matanya menyipit 
mendapati pertanyaan dari sang ayah. Steve mengerutkan 
dahi dengan tingkah puteranya. 


"Teman Indo-mu?" tanya Steve lagi. 


Jen menggeleng, "Pribumi, ningrat." 


Sejenak Steve terdiam dengan ucapan Jen. Rasa-rasanya ia 
belum pernah melihat teman Jen yang seorang pribumi. 
"Kenapa kau mau membawanya?" 


"Aku ingin Papa mengenalnya." Jen semakin melebarkan 
senyumnya. 


"Irene dan In tahu temanmu itu?" 
"Iya, Mama dan Mevrouw In sudah mengenalnya. 


Anggukan semangat dari Jen menjadi penutup 
perbincangan keduanya. Karena setelah itu Nyai Sarinah 
datang dari pintu belakang dengan wajah sumringah. 
Wanita itu memeluk Jen begitu merindu karena tidak 
berjumpa selama dua hari. 


"Jen! Kapan kau pulang?" tanya Nyai Sarinah. Ia menarik Jen 
dan membawanya ke belakang. 


"Baru beberapa saat lalu." jawab Jen. 
"Kau lapar tidak? Mama baru memanggang roti keju." 


"Boleh, aku memang lapar." Jen tertawa. la hanya pasrah 
saat Nyai Sarinah menariknya sesuka hati. 


Interaksi Jen bersama Nyai Sarinah tidak luput dari 
pandangan Steve. Pria itu menghembuskan nafas berat, 
pandangannya menerawang ke atas. la mengerti dengan 
maksud Jen yang diutarakan beberapa saat lalu. 


"Arabella... Harus bagaimana aku?" 


Rama tersenyum canggung saat semua pasang mata 
menatap padanya. Sesuai janji Rama datang memenuhi 
undangan Jen untuk kembali bertandang ke Wonokromo. la 


bertamu di sore hari dan saat ini dirinya ikut menikmati 
makan malam bersama seluruh keluarga Vandenberg. 
Segala macam hidangan mewah baik makanan khas Jawa 
atau Belanda tersaji di depannya membuat Rama semakin 
merasa canggung. 


Steve Vandenberg duduk di kepala meja. Di sisi kanan dan 
kirinya ada Nyai Sarinah dan Nyai Inayah. Di samping Nyai 
Sarinah ada Jen dan Rama sedangkan di samping Nyai 
Inayah ada Eric, pria itu terus tersenyum ganjil membuat 
Rama tidak nyaman. 


"Wat is jouw naam?" (Siapa namamu) tanya Steve pada 
Rama. 


"Jayarama, je kunt me Rama noemen, Maneer," (Jayarama, 
anda bisa memanggilku Rama, Maneer) jawab Rama. 


Steve sedikit melebarkan pupil matanya, cukup terkejut 
mendapati tamu pribumi yang dibawa puteranya fasih 
berbahasa Belanda. 


"Katanya Rama teman sekelas Eric dulu di HBS," Nyai 
Sarinah berucap saat melihat sedikit keterkejutan di wajah 
Steve. 


"Ningrat? Anak Bupati?" tanya Steve kembali. 


Rama hanya tersenyum canggung. Tidak menjawab ya atau 
tidak. la yakin tanpa menyebutkan identitasnya pun Steve 
akan mengerti sekalipun ia berbohong. Memang pribumi 
macam apa yang bisa sekolah di HBS selain priyayi? 


"Jadi sudah sampai mana kalian sampai kau ingin 
mengenalkan temanmu padaku, Jen?" Steve menatap 
putera sulungnya. 


"Hubungan kami semakin baik dari hari ke hari." 
"Ahh... begitu rupanya." 


Eric yang terus memperhatikan mengeluarkan suara, "Aku 
masih tidak menyangka temanku bisa berhubungan baik 
dengan saudaraku." Tangan kirinya digunakan menopang 
dagu, "Rama, apa setelah ini kita akan menjadi saudara 
juga?" 


Jen menatap Eric cukup tajam. Adiknya itu kentara sekali 
ingin membuat Rama tidak nyaman dengan keadaan. 
Setelahnya Jen menyodorkan sepotong ayam ke piring Eric. 


"Makanlah yang banyak. Rama akan menjadi saudaramu 
jika keadaan berkehendak, tak perlu risau." 


"Begitukah? Senang sekali aku mendengarnya." 


Mata tajam Steve menatap kedua puteranya bergantian. 
Sambil menyuap potongan daging di mulutnya dengan 
tenang dan mengunyahnya, Steve kembali bersuara. 


"Pikirkan kembali, berhubungan baik tidak semudah 
mencelupkan ujung jari ke dalam air. Tak memungkiri dunia 
yang berseberangan bisa membawa surga untuk ditempati, 
tapi bisa saja ada neraka di baliknya. Bukan begitu?" 


Rama terdiam memandang langit malam di kamar Jen. Ia 
kembali menginap untuk kedua kalinya di kediaman 
Vandenberg. Setelah acara makan malam yang terasa 
sangat berat, Rama diantar Jen untuk segera beristirahat 
setalah membersihkan diri. Sedangkan si pemilik kamar 
tampaknya masih memiliki urusan saat Rama mendengar 
Nyai Sarinah memanggil Jen. 


Pikiran Rama kembali melayang pada kejadian beberapa 
saat lalu. Steve Vandenberg terasa begitu dingin padanya. 
Pria paruh baya itu sulit sekali ditebak tapi Rama bisa 
merasakan jika Steve sedang memperingatkannya. 


Di tengah pikiran acak yang menghampiri Rama mendengar 
pintu yang dibuka dan langkah kaki yang berjalan 
mendekat. Setelahnya ia merasakan sepasang tangan yang 
memeluk pinggangnya. 


"Kau sudah selesai dengan urusanmu?" tanya Rama. 


Tidak ada jawaban, seseorang di belakang Rama semakin 
mengeratkan pelukannya. Ia bahkan merasakan orang itu 
menghembuskan nafas di tengkuknya. 


"Jen?" Rama akan berbalik namun tubuhnya ditahan untuk 
tetap di posisi yang sama. 


"Siapa yang kau panggil, Raden? Aku bukan Jen," suara 
berat bergema membuat Rama merasa lututnya lemas. Pria 
yang mendekapnya bukan Jen, tetapi pria yang serupa. 


Eric Son Vandenberg dengan lancang mengusap tubuh 
Rama dan mengecupnya. 


Hidup itu berada dalam tiga kata yang membentuk siklus 
Bahagia, rintangan, lalu kesedihan 

Manusia hanya tinggal menunggu dimana akhir hidupnya 
akan berhenti 

Apakah di titik bahagia, apakah di rintangan yang tak 
berkesudahan, atau berhenti di kesedihan yang tidak akan 
pernah menemukan kembali titik kebahagiaan 


BUMIMANUSIA 


TBC 


Selamat malam? Kasih ingat dengan cerita ini? Lama tak 
berjumpa ya 


Regards, 


11 November 2020 
Lilyana Pradita 
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BUMIMANUSIA 


TIGA hari setelah kepulangan dari Wonokromo, Rama belum 
kembali bersapa dengan Jen. Malam itu setelah bertemu Eric 
di kejadian yang membuat tak nyaman, Rama memutuskan 
untuk batal menginap. Rama membuat alasan jika ia 
melupakan sang kakak yang akan bertandang sehingga 
mengharuskannya segera pulang. 


Maka malam itu juga Rama pergi dari Wonokromo, memacu 
kudanya dengan cepat di kegelapan malam tanpa ditemani. 
Saat Jen menawarkan untuk mengantar, Rama menolak. la 
berusaha semeyakinkan mungkin bahwa dirinya baik-baik 
saja. 


Nyatanya di tengah perjalanan Rama beberapa kali berhenti 
untuk bisa menguasai dirinya. Tubuhnya terus 
mengeluarkan keringat dingin dan setiap jengkal pada 
tulangnya terasa lemas. la nyaris tidak sanggup untuk 
menarik tali kuda yang ditungganginya. 


Traumanya kembali muncul dan itu karena Eric. 


Bayangan Eric yang menempatkan tangan di atas tubuhnya, 
memberikan beberapa goresan menyakitkan disana terus 
membayang di benak Rama. la bukannya tidak melawan 
saat itu, Rama bahkan bersumpah ia bisa menghabisi Eric 


dengan keris yang terikat di balik punggungnya lalu 
membunuh pria itu. 


Tapi Rama membawa nama Raden di depan namanya dan ia 
adalah calon kuat Bupati setelah ayahnya. Juga Eric 
memiliki darah Belanda, dimana pengadilan di masa ini 
lebih condong ke kulit putih daripada pada pribumi 
walaupun ia adalah seorang priyayi. 


Rama membawa masalahnya ke pengadilan, maka 
kemungkinan ia lah yang akan dicap sebagai penjahat. 


Malam itu sepanjang jalan pulang, bayang-bayang terus 
menghantui Rama. la antara sadar atau tidak terus memacu 
kudanya dengan perasaan tak terdefinisi. Lalu setelahnya 
Rama tak ingat apapun, ia bahkan tak terlalu ingat saat 
terjatuh di teras rumahnya dan tak sadarkan diri. 


"Den?" Rama tersentak saat ada yang menepuk bahunya. Ia 
melirik linglung pada tiga orang wanita paruh baya yang 
menatapnya khawatir. 


"Ya?" 


"Den Rama sakit? Saya perhatikan melamun terus dari tadi," 
ucap salah satu wanita paruh baya disana. 


"A-Ahh saya baik-baik saja, Mbok." 


Rama kembali mengikat buncis menggunakan bambu tali. Ia 
sedang berada di perkebunan sekarang. Setelah berkeliling 
memantau para pekerjanya, Rama ikut membantu mengikat 
beberapa sayuran dan memasukkannya ke dalam 
keranjang. 


"Kalau Den Rama sakit tidak apa-apa, tidak usah bantu- 
bantu." 


"Saya baik-baik saja. Tadi sedikit memikirkan sesuatu yang 
tidak penting," Rama tersenyum lebar. 


Ketiga wanita paruh baya itu kembali dengan kegiatannya. 
Rama sudah mengatakan jika dirinya baik-baik saja 
sebanyak dua kali. Mereka tidak berani bertanya lebih 
banyak karena etika. 


Beberapa saat setelahnya, seorang pria berlari tergopoh di 
pinggiran ladang sambil memegang blangkon di atas 
kepalanya. Pria itu Gandi, berlarian sambil memanggil 
Rama. 


"Radeeenn!" 

"Ada apa lagi dia..." gumam Rama. 

"Raden!" 

"Kenapa? Ada kompeni lagi yang datang ke rumah?" 
Gandi menggeleng, "Bukan! Ibu Raden yang datang." 


"Ibu? Dengan Romo?" tanya Rama. la bangkit dari duduknya 
dan menepuk-nepuk kain jariknya yang terkena tanah. 


"Sendiri. Katanya Ibu Raden mau menginap karena banyak 
membawa barang." 


Rama cukup terkejut. Ibunya tidak memberi kabar 
sebelumnya. 


Jen menuntun kudanya dari kandang menuju pekarangan 
rumah. Setelah berperang dengan pemikiran selama dua 
hari ia memutuskan ingin mengunjungi Rama hari ini. 
Bohong jika dirinya tidak khawatir saat Rama tiba-tiba 


meminta untuk pulang padahal sebelumnya memutuskan 
ingin bermalam. 


Setelah memakai topi untuk menghalau sinar matahari, Jen 
bermaksud segera memacu kudanya. Namun suara wanita 
menyapa telinganya dari pekarangan samping membuat Jen 
kembali menarik tali kudanya. 


"Jen! Mau kemana? Kau sudah berpamitan dengan Mbak?" 
tanya wanita yang memanggilnya, Nyai Inayah. 


"Ke Blauran, aku sudah berpamitan dengan Mama. Kenapa?" 


"Kalau kau melihat Eric di jalan tolong paksa dia untuk 
pulang. Anak itu lagi-lagi pergi tanpa berpamitan. Katakan 
jika Steve sedang mencarinya." 


Jen mengagguk, "Kurasa aku tahu kemana dia pergi. Biar 
aku datangi dia untuk cepat pulang." 


Nyai Inayah menatap Jen bahagia, "Terima kasih Jen. Kau 
selalu peduli dengan anak pembangkang itu." 


"Kami kan saudara, Mevrouw In." 


Nyai Inayah tersentuh dengan ucapan Jen. la pikir Jen akan 
membenci puteranya yang selalu membuat kekacauan. 
"Hati-hati di jalan, Jen!" 


"Ya! Aku berangkat Mevrouw In!" 


Jen memacu kudanya cepat. Di sepertiga jalan ia 
membelokkan laju kudanya ke arah kiri menuju tempat 
yang terkenal sebagai 'sarang lendir. Di ujung jalan itu 
tepat di belakang kebun bambu terdapat bangunan megah 
dengan nuansa merah menyala yang sangat mencolok. 


Itu adalah tempat yang sering dikunjungi Eric, rumah bordil 
milik Tuan Ang Cong seorang Cina kaya raya yang menetap 
disana. 


Jen menyerahkan kudanya pada salah satu orang yang 
berjaga di pintu masuk. la kemudian membuka pintu 
menjulang rumah bordil dengan ukiran naga di setiap 
sisinya. Saat kakinya mulai melangkah masuk ia sudah 
disambut oleh bau alkohol dan asap tembakau yang cukup 
mengganggu penciumannya. la juga beberapa kali melihat 
pria-pria mengandeng wanita  sewaannya dengan 
penampilan tak senonoh. 


Seorang wanita berwajah oriental dengan pakaian merah 
menghampiri Jen. "Anda bertamu terlalu pagi, Maneer. 
Wanita-wanita kami masih tidur dengan tuannya yang 
semalam." 


"Aku kemari bukan untuk menjadi pelanggan. Aku ingin 
mencari adikku." 


Wanita itu terkekeh, "Begitukah? Anda yakin, Maneer yang 
tampan?" 


"Dimana ruangan Eric Son Vandenberg? Aku ingin bertemu 
dengannya." Jen berucap datar saat wanita di depannya 
terus menggoda dengan tatapannya. Ia cukup terganggu. 


"Mari ikut denganku." 


Jen mengikuti langkah wanita di depannya. la dibawa 
menuju lantai dua, tempat yang terlihat lebih manusiawi 
daripada lantai bawah yang tadi dipijaknya. Suasana disana 
sangat tenang, tidak ada asap tembakau atau bau 
menyengat alkohol. Tempat itu membentuk lorong dengan 
kamar-kamar yang saling berseberangan. 


"Tuan Eric berada di kamar ujung paling kanan. Dia tamu 
istimewa kami," ucap wanita berwajah oriental itu sambil 
menunjuk ruangan yang dimaksud. 


"Terima kasih," Jen mengambil beberapa gulden dari saku 
celananya dan menyerahkan pada wanita yang sudah 
membantunya itu. "Aku memang bukan pelanggan disini, 
tapi aku ingin memberi sedikit hadiah untukmu." 


Wanita berwajah oriental itu tertawa. "Kau murah hati sekali, 
Maneer. Terima kasih." 


Jen setelahnya berjalan menuju pintu yang dimaksud. 
Tangan kanannya dengan yakin membuka pintu yang 
disebut sebagai ruangan Eric. la memang tahu Eric selalu 
bermalam di rumah bordil itu, tapi ini adalah pertama 
kalinya Jen menginjakkan kaki hingga sejauh ini. Jen bahkan 
sudah bersiap jika harus melihat sesuatu tak senonoh saat 
pintu terbuka. 


CKLEK 


Pintu terbuka lebar. Matanya langsung mengitar ke seluruh 
penjuru ruangan. Pemandangan di depannya begitu 
membuat Jen terkejut, ini benar-benar di luar perkiraannya. 
la juga mendapati seorang pria sedang duduk membungkuk 
menghadap meja membelakanginya, sudah dipastikan itu 
Eric. 


Jen melangkah masuk setelah menutup pintu dengan 
perlahan. Ruangan itu benar-benar jauh dari ekspektasinya 
pada rumah bordil. Ruangan itu bahkan lebih layak disebut 
sebagai kamar pribadi daripada tempat bermaksiat. Ada 
ranjang yang bersih dan rapi, rak-rak tinggi yang berisi 
banyak sekali buku sastra dan pengetahuan, juga meja 


yang tidak terlalu besar yang bisa disebut seperti meja 
belajar yang kini digunakan oleh Eric. 


"Puas memandangi ruanganku, Jen?" Eric berbicara tanpa 
membalikkan tubuh. la masih berkutat dengan sesuatu di 
atas mejanya. 


"Kupikir aku akan melihat sesuatu menyeramkan disini." Jen 
mengentikan langkahnya sehingga ia berdiri agak jauh 
dengan Eric. 


"Aku tidak serendah yang kau pikirkan." Eric membalikkan 
tubuhnya menghadap Jen lalu berdiri. la kemudian 
bersandar pada meja sambil melipat kedua tangannya di 
dada. 


"Jadi apa yang membuatmu sampai repot-repot meluangkan 
waktu berhargamu ke tempat bejat ini?" tanya Eric. 


"Mevrouw In menyuruhmu segera pulang. Katanya Papa 
ingin bicara denganmu." 


"Kenapa aku harus pulang? Aku nyaman di tempat ini, tidak 
ada pengganggu." 


"Pulang dan menurut lah. Ini akan mudah jika kau pulang 
setelah ini dan bertemu Papa. Setelahnya kau bebas pergi 
kemana pun asal meminta izin dan memberi kabar." 


Eric terkekeh mendengar ucapan Jen. "Kau terdengar seperti 
kakek tua yang menjual labu di pinggir jalan. Kau pikir aku 
anak kecil sampai kau harus membicarakan hal seperti itu 
padaku?" 


"Kalau kau bukan anak kecil, maka pulang lah. Tidak ada 
dewasa yang berpikiran kekanakan dengan kabur dari 


rumah. Jangan membuat segala sesuatu berputar-putar." Jen 
mencoba tenang dan tidak tersulut amarah. 


"Baiklah aku pulang setelah ini, De Broer (Kakak)" Terdapat 
nada sarkas di kalimat yang diucapkan Eric. 


"Bagus kalau kau mengerti." 


Eric mengagguk beberapa kali, ia kemudian menunjuk pintu 
dengan tangan kirinya. "Jika tak ada lagi yang perlu kau 
sampaikan, silahkan untuk segera melanjutkan 
kesibukanmu. Aku yakin kau kemari bukan sekedar cuma- 
cuma." 


Jen mengangguk. la lantas berbalik untuk segera pergi. 
Namun matanya menangkap sesuatu janggal di ruangan itu. 
Buku bersampul familiar Max Havelaar yang sempat ia lihat 
dibaca oleh Eric beberapa hari lalu tergeletak dengan 
sampul terbuka di balik pintu. 


Awalnya Jen ingin tak peduli, namun semakin dekat dirinya 
pada pintu semakin jelas sesuatu yang janggal dilihatnya. 
Di sela halaman buku itu Jen melihat kertas yang 
menyembul, pikirnya itu adalah sekat penanda buku biasa. 
Namun saat ia mulai meneliti lebih dekat benda itu 
bukanlah sekat biasa, itu adalah sebuah foto. 


Jen merendahkan tubuhnya, mengambil buku karya Eduard 
Douwes Dekker yang tergeletak itu dan mengamatinya. la 
kemudian menarik benda yang merebut perhatiannya sejak 
beberapa saat lalu. 


Betapa terkejutnya Jen saat meneliti apa yang tersuguh 
disana. Sebuah foto yang agak rusak karena terlipat di 
beberapa sisi menampilkan gambaran seseorang yang amat 
dikenalinya. Di belakang foto itu terdapat tulisan kecil yang 
membuat ujung mata Jen berkedut. 


"Apa maksudmu ini, Eric?" Jen berbalik menghadap Eric 
yang tersenyum padanya. Wajahnya menampilkan raut tak 
suka yang amat kentara. 


"Maksudku? Bukan apa-apa." Eric bersiul dan berjalan 
mendekati Jen. 


"Foto ini milikku, De Broer!" Eric mengangkat foto yang 
direbutnya dari Jen lalu mengecupnya. 


"Kau pasti amat sangat tahu kan siapa ini?" Kembali Eric 
mengacungkan foto di tangannya. "Lieverd, Rama." 
(Sayangku, Rama) 


BUMIMANUSIA 


TBC 


Halo selamat malam. Seperti chapter 4 aku sengaja 
membagi dua buat chapter 11 karena terlalu panjang. 
Takutnya bikin bosen dan bikin ngantuk. 


Oh iya, rencananya aku bakal menamatkan Bumi Manusia di 
chapter 20. 


Regards, 


19 November 2020 
Lilyana Pradita 
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BUMIMANUSIA 


JEN memacu kudanya dengan pikiran kacau. Tindakan dan 
ucapan Eric di rumah bordil tadi membuatnya tak habis 
pikir. Apa yang sebenarnya dipikirkan Eric? 


Semua potongan-potongan kejadian yang terjadi antara 
dirinya, Rama, dan Eric seolah tidak bisa menjelaskan 
apapun. Menurut pengamatan Jen, Eric juga menempatkan 
hati untuk Rama. Namun jika dilihat dari tindakan Eric yang 
tercela, kata menempatkan hati terlalu lembut untuk 
seseorang yang sudah menghancurkan seseorang dengan 
perlahan. 


Jen mulai resah. la bukan satu-satunya yang ingin 
mendapatkan perhatian si pribumi. 


Kuda yang ditunggangi Jen meringkik saat ia menarik 
talinya untuk berhenti. la sudah sampai di Blauran, tepat di 
depan gapura di ujung perkebunan menuju rumah yang 
ditinggali Rama. Seorang pria paruh baya terlihat berjalan 
mendekati Jen. Ia hafal pria itu adalah salah satu orang yang 
selalu berjaga di rumah Rama. 


"Nyuwun pangapunten, Maneer. Anda sudah membuat janji 
dengan Raden sebelum ini?" tanya pria paruh baya itu 
menunduk. la tidak berani menatap wajah lawan bicaranya 
karena tata krama. 


Jen mengerutkan dahi, "Tidak. Biasanya saya langsung 
berkunjung tidak pernah membuat janji sebelum- 
sebelumnya." 


"Den Rama sedang dikunjungi ibunya hari ini. Jika berkenan 
saya memberi tahu dulu kedatangan Maneer, takutnya 
Raden Ayu tidak mengizinkan ada yang bertamu hari ini." 


Ucapan pria paruh baya itu cukup membuat Jen bimbang 
untuk bertamu. la takut mengganggu dan ibunya Rama 
tidak senang ada yang mengganggu waktunya dengan sang 
putera. Tapi karena perjalanan yang cukup jauh sudah ia 
tempuh, rasanya Jen akan menyesal jika niat baiknya dari 
rumah harus batal begitu saja. 


"Baiklah. Saya menunggu disini," ucap Jen pada akhirnya. Ia 
turun dari kudanya dan menepi ke pinggir pohon besar di 
samping gapura. Pria paruh baya tadi pun sudah berlalu 
untuk memberitahukan kedatangannya pada si tuan rumah. 


Tidak terlalu lama untuk Jen mendapati si pria paruh baya 
datang kembali dengan berlari tergopoh. "Langsung masuk 
saja, Maneer. Den Rama sedang menunggu." 


Senyum Jen mengembang. la mengangguk dan 
menyerahkan kudanya pada si pria paruh baya. 


"Matur nuwun, Pak." 


Rama berdiri di teras rumah setelah mendapat kabar jika Jen 
datang berkunjung. la sengaja menunggu di luar setelah 
meminta izin pada ibunya jika ada yang ingin bertamu. 
Rama hanya mewanti-wanti jika dirinya tidak menunggu di 
luar, Jen nanti malah bertemu lebih dulu dengan ibunya. 


Setelah menunggu beberapa saat ia bisa melihat Jen 
dengan setelan khasnya berwarna putih tulang yang begitu 


pas, cocok dengan rambut pirang dan kulit putihnya yang 
kemerahan. Pria itu berjalan mendekat dengan senyum 
mengembang. Setelahnya Jen memberi salam khas pria 
Eropa sambil membuka topi yang dikenakannya. 


"Aku kembali datang untuk berkunjung, Raden." 


Rama mengulurkan tangan kanannya, "Selamat datang. Kau 
selalu berkunjung tanpa pemberitahuan, jadi aku tidak 
pernah membuat persiapan untuk  menyambutmu 
selayaknya tamu." 


Jen menerima uluran tangan rama. la menjabatnya sebentar 
kemudian menciumnya. "Aku tidak perlu diperlakukan 
selayaknya tamu. Cukup sambut aku dengan pintumu yang 
terbuka lebar." 


"Tentu. Pintuku terbuka lebar untuk kau masuki." 


Setelahnya Rama menarik tangan Jen untuk masuk ke 
dalam. Ia mempersilahkan pria itu untuk duduk. Belum saja 
Rama sekedar menawarkan minum, ibunya datang dan 
menatap Jen yang kembali berdiri dari posisi duduknya. 


"Katanya ada tamu yang berkunjung," ucap ibunya Rama, 
Ibu Mayang. 


"Iya, Bu. Perkenalkan ini Jen." Rama menunjuk Jen yang 
tersenyum canggung. 


"Aku pikir Rama tidak pernah memiliki teman dekat selain 
pribumi." Ibu Mayang berjalan mendekat. la menatap Jen 
dengan pandangan meneliti. 


"Itu tidak benar. Saya punya beberapa teman Eropa yang 
cukup dekat." Rama mengisyaratkan Jen untuk kembali 
duduk dengan tangannya. 


"Ibu ingin saya buatkan sesuatu?" tawar Rama. Ia 
menggeser kursi saat ibunya akan duduk berhadapan 
dengan Jen. 


"Terserahmu saja. Jangan lupa siapkan sesuatu yang baik 
untuk tamu kita." 


Rama mengangguk, "Dimengerti." 


Sebelum beranjak meninggalkan tempat, Rama berbicara 
tanpa suara pada Jen. la mengisyaratkan jika Jen tidak perlu 
takut pada ibunya. Namun tampaknya ucapan Rama tidak 
berpengaruh apapun pada Jen. Buktinya ia sedikit 
berkeringat saat wanita cantik paruh baya di depannya itu 
terus menatapnya penasaran. 


"Jadi sudah sejauh mana hubunganmu dengan puteraku, 
Maneer?" tanya Ibu Mayang tanpa diduga. 


Jen membelalakkan mata terkejut, "M-Maaf?" 


"Kalian tampaknya sudah sangat dekat. Kulihat kalian sudah 
lebih dari sekedar teman yang hanya mengenal luarnya 
saja." Ibu Mayang yang melihat ada kegugupan di wajah Jen 
tersenyum kecil. "Kau tak perlu merasa terbebani 
berbincang denganku. Aku hanya seorang wanita pribumi, 
tidak akan mampu membuatmu sampai berdarah-darah." 


Ibu Mayang memang mengucapkannya dengan nada 
bercanda. Namun Jen menangkap hal lain. Meskipun wanita 
paruh baya di depannya ini hanya seorang pribumi yang 
biasa dianggap rendah oleh beberapa golongannya, namun 
bagaimanapun Ibu Mayang adalah seorang ningrat. Setiap 
Kata-kata yang keluar dari mulutnya cukup membuatnya 
tertekan, Jen bahkan harus mencernanya dua kali dan 
sangat berhati-hati. 


"Bukan begitu maksud saya. Maaf jika tindakan ini membuat 
anda tidak nyaman, Raden," balas Jen. 


"Panggil saja aku Ibu seperti Rama. Panggilanmu terlalu 
berat untuk digunakan saat berbincang." 


Jen mengangguk, "I-lya, Ibu." 

"Kau tinggal dimana, Nak?" tanya Ibu Mayang. 
"Di Wonokromo." 

"Pantas bahasa pribumimu sangat bagus." 


"Walau saya tidak lahir di tanah Jawa, tapi saya besar dan 
tinggal di Wonokromo." 


Ibu Mayang mengagguk. la menatap wajah Jen yang terlihat 
sangat serius. "Aku tidak akan bertanya bagaimana bisa kau 
mengenal Rama. Tapi wanita ini ingin berterima kasih 
padamu karena sudah bersedia menjadi penghiburnya." 


Jen tidak membalas apapun. la hanya mendengarkan 
kalimat apa saja yang akan terlontar dari Ibu Mayang. 


"Rama itu sudah banyak mendapat tekanan dan tuntutan 
dari kecil. la tidak diizinkan mengemukakan pendapat 
dengan bebas, semua diatur oleh ayahnya." Ada jeda 
beberapa saat sebelum Ibu Mayang melanjutkan 
ucapannya. "Aku ini hanya seorang wanita, tidak punya 
kuasa apa-apa selain menurut apa kata suami walau itu 
untuk membela puteraku." 


"Cita-cita Rama setelah lulus HBS itu ingin melanjutkan 
pendidikan ke luar negeri, tapi Ayahnya meminta Rama 
untuk menjadi Bupati. Di tempat ini Rama menempatkan 
segala kesedihannya, ia sempat tidak mau pulang dan lebih 


memilih tinggal sendiri jauh dari orang tua sebagai 
pemberontakan. Aku sangat berterima kasih kau telah 
menjadi teman yang menemani putraku di kesendiriannya." 


Jen meremat kedua lututnya di bawah meja. "Maafkan jika 
ini lancang, Ibu. Tapi saya menganggap Rama lebih dari 
sekedar teman. Saya menempatkan perhatian lebih dari 
sekedar teman, bahkan di awal pertemuan kami." 


Ibu Mayang tidak terkejut dengan ucapan Jen. la memang 
sudah mengira jika pria berambut pirang itu telah 
menempatkan hal lebih pada puteranya. Ia bisa melihat dari 
tatapan dan gerak-gerik yang ditampilkan Jen. 


"Tidak apa-apa. Kalian sudah berada di usia dewasa. 
Ketertarikan bisa terjadi pada siapa saja dan pada orang 
yang tidak pernah terduga sebelumnya." 


Ibu Mayang tersenyum tipis, "Aku hanya seorang Ibu untuk 
putera-puteranya. Bukan Tuhan yang berhak mengatur 
kehidupan yang ingin dijalani putera-puteraku. Eropa atau 
pribumi sama saja, tinggal bagaimana kita menyikapinya." 


Rama dan Jen duduk bersampingan di kursi kayu panjang 
belakang balai, tepat di bawah pohon mangga yang tumbuh 
rimbun. Setelah kedatangan Rama yang membawa 
beberapa makanan dan minuman, Ibu Mayang langsung izin 
beristirahat dengan alasan lelah setelah perjalanan. 


Untuk mencari suasana yang lebih segar setelah memakan 
makanan yang dibawakan Rama, Jen mengajak berbicara di 
luar. la takut mengganggu Ibu Mayang jika mengajak Rama 
berbicara di dalam rumah. Selain itu banyak sekali hal yang 
ingin disampaikan Jen pada Rama dan ia ingin semuanya 
tersampaikan dengan lebih leluasa. 


"Rama," Jen memulai pembicaraan setelah beberapa saat 
berada dalam keheningan. 


"Ya?" 


"Aku ingin meminta maaf untuk kejadian beberapa hari lalu. 
Ucapan ayahku pasti sedikit banyaknya membuatmu tak 
nyaman. Beliau mungkin terkejut saat itu, ini hanya 
masalah waktu." 


Rama menatap Jen dan tersenyum tipis. "Aku mengerti." Ada 
jeda beberapa saat sebelum Rama melanjutkan ucapannya. 
"Jadi kedatanganmu hanya untuk meminta maaf?" 


Jen menggeleng, "Bukan, tapi karena hal penting lain. Salah 
satunya memang benar untuk meminta maaf atas ucapan 
ayahku." 


"Hal lain? Apa itu?" Rama memiringkan kepalanya, menatap 
penasaran pada Jen. 


Tanpa diduga Jen bangkit dari duduknya. la kemudian 
berlutut di hadapan Rama, membuat tubuhnya lebih 
rendah. Tangan Jen perlahan mengambil tangan Rama yang 
saling bertaut di atas pahanya, kemudian 
menggenggamnya lembut. 


"Raden," ucap Jen. la mendongak untuk menatap wajah 
Rama yang kini lebih tinggi darinya. 


"A-Ada apa? Kenapa kau berlutut?" Rama berucap agak 
panik. Tak dapat dipungkiri ia cukup tersipu dengan 
perlakuan Jen padanya. 


"Aku saya ingin menyampaikan hal begitu penting." Jen 
mengoreksi kata panggilan untuk dirinya, kembali 
menggunakan panggilan sopan. 


"Ajakan berhubungan baik tempo hari benar sungguh- 
sungguh dari niat yang mulia. Bukan karena sekedar nafsu 
semata, bukan sekedar ketertarikan pada kemolekan tubuh 
si lawan, bahkan bukan karena saya sudah melakukan hal 
sangat jauh sehingga berhak dipertanggung jawabkan 
untuk ke depannya." 


Jen mengambil sesuatu dari saku celananya, sebuah kotak 
kecil hitam beludru. la membukanya dan memperlihatkan 
isinya pada Rama. Sebuah cincin platinum dengan berlian 
kecil di atasnya. Rama sampai mematung menatap Jen. 


"Singkirkan semua sebutan pribumi dan Belanda diantara 
kita. Hari ini saya ingin menyampaikan dengan resmi 
permintaan untuk kita berhubungan baik, tidak di situasi 
seperti sebelum-sebelumnya. Menikahlah dengan saya, 
Raden." Jen memasangkan cincin itu ke jari manis di tangan 
kiri Rama, sangat pas. 


"Izinkan saya menyematkan nama kebesaran Vandenberg di 
belakang namamu." Setelahnya Jen mengecup jari Rama 
yang sudah terpasang cincin. 


“Yen, kenapa kau melakukan hal ini?" Rama bertanya 
gugup, pikirannya masih mengawang karena tindakan Jen. 


Jen tersenyum hingga kedua matanya membentuk 
lengkungan, "Omdat ik zo veel van je houd." (Karena aku 
begitu mencintaimu) 


"Raden, jangan memalingkan wajah ke arah lain." Jen 
menatap Rama sendu. Senyum di wajahnya perlahan 
meluntur begitu saja. 


"Apa maksudmu?" 


"Jangan menempatkan ketertarikanmu pada yang lain jika 
kau tahu bukan hanya pria ini yang memujamu, Raden." 


Bumi akan tersenyum saat penghuninya berbahagia dan 
bersedih saat penghuninya menangis penuh kepedihan 

Jika hari ini adalah bahagia, besok mungkin saja kepedihan 
yang terjadi 

Bumi tidak bisa menyalahkan mengapa seluruh 
penghuninya gemar sekali membuat hal yang menyakiti diri 
Padahal bahagia lebih indah dirasa dan berkasih sayang 
lebih nyaman dilakukan 

Tapi bumi tidak bisa melakukan apapun untuk penghuninya 
karena ia pun bergantung pada waktu dan takdir 
Bagiamana akhir yang baik untuk penghuninya semuanya 
berada di tangan waktu dan takdir 


BUMIMANUSIA 


TBC 


Hai- aku datang kembali untuk menemani malam minggu 
para pembaca. 


Buat yang belum ikutam giveaway, boleh segera cek akun 
twitterku. Masih ada waktu karena besok pukul 20.00 WIB 
penutupannya. 


Regards, 


21 November 2020 
Lilyana Pradita 
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BUMIMANUSIA 


PRIA berwajah Eropa dengan setelan putih yang tampak 
mahal turun dari atas dokar tepat di depan kediaman 
Vandenberg. Pria itu mengamati suasana rumah di 
depannya sambil membuka topi yang menutupi helai 
pirangnya. Di belakang pria itu seorang pelayan yang 
dibawanya tampak sibuk menurunkan barang-barang dari 
atas dokar. 


"Lama sekali aku tak berkunjung kemari," gumam pria itu 
dalam bahasa Melayu yang kaku. 


Dari dalam rumah Nyai Sarinah datang setelah mendengar 
suara ribut barang yang diturunkan. la cukup terkejut saat 
mendapati siapa orang yang datang berkunjung. 


"Dimana Steve, Nyai?" ucap pria Eropa itu pada Nyai 
Sarinah yang masih dikuasai keterkejutan. 


Pria itu adalah kakak kandung mendiang istri sah Steve, 
Frederick Doutzen. 


"Akan saya panggilkan. Silahkan masuk, Maneer," jawab 
Nyai Sarinah. 


"Disini saja. Aku suka tempat yang terbuka." Frederick 
mendudukkan dirinya di atas kursi kayu dengan meja yang 


diletakkan di teras rumah. Sedangkan Nyai Sarinah masuk 
kembali ke dalam rumah untuk memanggil Steve, sekalian 
membawa minuman untuk disuguhkan pada tamu penting 
yang tak diundang itu. 


Tidak memerlukan waktu lama, Steve datang dari dalam 
rumah dengan wajah datar khasnya. Ia berjabatan dengan 
Frederick beberapa saat sebelum duduk di hadapan pria itu. 


"Angin mana yang membawamu sudi bertandang ke rumah 
kami, Zwager?" (kakak ipar) 


"Angin barat yang sangat kencang sejak tiga ratus tahun 
lalu yang membawaku kemari." Frederick tertawa 
setelahnya, "Kau hidup dengan baik ya disini. Sorot matamu 
juga terlihat seperti manusia sekarang." 


Steve menarik sedikit sudut bibirnya, "Tentu, aku hidup jauh 
lebih baik disini." 


Frederick mengangguk-angguk kepalanya masih dengan 
tawa menyebalkan. "Dimana Jen? Sudah hampir tiga belas 
tahun aku tak melihat rupa keponakanku itu? Sudah sebesar 
apa dia sekarang?" 


"Dia persis sudah seperti dalam bayanganmu," ucap Steve. 
"Oh begitu? Tidak terasa ya?" 


Setelah beberapa percakapan kaku antara Steve dan 
Frederick, Nyai Sarinah datang membawa makanan dan 
minuman yang akan disuguhkan dengan satu orang pelayan 
wanita di belakangnya. Tanpa diduga Jen ikut keluar setelah 
mendengar ada keributan di depan rumah. 


"Oh! Dus dit is mijn neef“ (Oh! Jadi ini keponakanku?) 
Frederick refleks bangkit dari duduknya dan menghampiri 


Jen yang terdiam bingung. 


"Sorry?" Jen mengerutkan dahi bingung saat pria yang 
terlihat asing itu menariknya untuk mengajak duduk 
bersama. 


"Kau sudah besar, Jen!" Frederick masih berujar antusias, 
tidak menghiraukan Jen yang tampak meminta penjelasan. 


"Pasti kau lupa padaku, tak apa." Tangan kanan Frederick 
mengipas-ngipas di udara. "Aku Frederick Doutzen, kakak 
ibumu." 


Jen sedikit melebarkan matanya mendengar ucapan terakhir 
Frederick. Ia ingat sekarang, di depannya adalah paman 
menyebalkan yang selalu menarik-narik rambutnya dulu. 
Jen hanya pernah bertemu dengannya sekali saat usia tujuh 
tahun. Mungkin ia juga pernah bertemu dengan Frederick 
saat dirinya bayi, namun Jen tidak ingat. 


"A-Ahhh... Selamat datang, Paman." Jen sedikit 
membungkukkan tubuhnya memberi hormat. 


"Tak perlu terlalu sopan, santai saja." 


Frederick mengerutkan dahi. la menatap Nyai Sarinah yang 
masih diam tak jauh darinya sambil memegang nampan 
besi. "Kenapa masih disitu? Saya tidak ada urusan dengan 
Nyai." 


Jen sudah akan angkat bicara saat Frederick seolah 
merendahkan Nyai Sarinah. Namun Steve menggeleng 
padanya, memberi isyarat untuk tetap diam. Pada akhirnya 
Jen menurut, ayahnya pasti tidak ingin menimbulkan 
keributan sehingga menyuruhnya untuk diam. 


"Kau tak berniat tinggal di Amsterdam atau St Petersburg 
bersama keluarga ibumu, Jen?Tanah ini terasa sangat panas 
sekali ngomong-ngomong." Frederick meneguk minuman 
dingin yang tadi dibawa Nyai Sarinah. 


"Tidak, aku suka disini bersama Papa dan keluarga lain," 
jawab Jen seadanya. 


Keluarga Jen dari pihak ibu memang tidak sepenuhnya 
berdarah Belanda. Nenek dari pihak ibunya adalah seorang 
wanita berkebangsaan Rusia. Maka Jen juga dapat dikatakan 
memiliki dua darah yang mengalir di tubuhnya. 


Frederick mendengus, "Tinggal dengan Nyai maksudmu?" 
"Memang apa salahnya tinggal dengan Nyai?" 
"Tenanglah, Nak. Kau sangat agresif." 


Steve menatap tajam Frederick, "Aku mendengar semua 
ucapanmu terus berputar-putar. Jadi apa maksud 
kedatanganmu kemari?" 


"Menginap disini tentu saja." Frederick menarik sudut 
bibirnya, "Juga mengingatkan janjimu tiga belas tahun lalu, 
Zwager." 


Rama berada di perpustakaan kota siang itu. la sedang 
mencari bahan bacaan untuk menghapus penatnya. Namun 
satu pria Eropa tiba-tiba menarik tangannya ke ujung 
ruangan membuat Rama menggeram kesal. 


Pria Eropa itu dengan lancang merangkul bahu Rama. Si 
empunya menatap tajam pria Eropa yang merangkul 
bahunya itu. 


"Singkirkan tangan kotormu, Hansen!" Rama mendesis 
membuat pria yang merangkulnya itu tertawa. 


"Lihat! Lihat! Pribumi ini masih saja jual mahal hmm?" 
Hansen pria Eropa itu menyentuh dagu Rama yang 
langsung ditepis. 


Hansen bisa disebut sebagai 'teman' Rama di HBS dulu. 
Walau tidak ditempatkan dalam satu kelas, namun pria itu 
cukup sering mengganggu Rama. Tipe-tipe Eropa yang suka 
melakukan perploncoan pada pribumi. 


"Apa maksudmu Maneer yang terhormat? Kau mengganggu 
waktu berhargaku." 


Hanson tertawa sarkas, "Si sombong ini!" 


Tangan Hansen akan melayang ke wajah Rama namun 
bertepatan dengan itu pria lain datang. Rama menatap 
tajam siapa orang yang baru mengehentikan Hansen 
dengan senyum menyebalkan menatapnya. 


"Ya! Hansen! Lama tak berjumpa?" ucap pria itu pada 
Hansen. 


"Ohhh... Tuan Vandenberg!" 


Hansen merentangkan sebelah tangannya menyambut pria 
yang baru saja menyapa pria itu Eric. Tangan satunya masih 
digunakan untuk merangkul bahu Rama. 


"Apa yang kau lakukan disini?" tanya Eric. 
"Yang aku lakukan? Bersenang-senang?" 


Eric menarik tangan Hansen yang merangkul bahu Rama. 
"Mari singkirkan tanganmu dari sana. Kau butuh uang tidak? 


Kudengar kau baru dipukuli ayahmu kemarin lusa." 
"Tutup mulut binatangmu itu, Eric." 


"Jangan marah, kita ini teman kan?" Sebelah tangan Eric 
merangkul Hansen, "Kalau kau segera pergi dari sini aku 
akan memberimu seribu gulden. Bukankah itu terdengar 
menarik?" 


Hansen menatap Eric penuh tanda tanya, "Dalam rangka 
apa Tuan kita ini membagikan hartanya yang menggunung 
itu?" 


"Hari ini aku sedang menjadi dermawan." 


Eric kemudian mengeluarkan kantong kecil berisi uang di 
saku celananya, lalu menyerahkannya pada Hansen. 
"Pergilah! Cari tempat lain kalau kau mau bermain-main. 
Aku kembali melihatmu ada disini, lihat saja keesokan 
harinya. Aku akan meratakan atap rumahmu." 


"Bajingan!" desis Hansen. la mulai mengerti kemana 
maksud Eric memberikan uang padanya. Pria itu ingin ia 
meninggalkannya dengan Rama disana. 


Eric tertawa, "Ada apa dengan wajahmu? Aku hanya 
bercanda." 


Setelahnya Hansen pergi tanpa bicara apapun. Pria itu 
mengantongi uang yang diberikan Eric sambil bersiul keluar 
dari perpustakaan. Hingga kini tinggal Rama dan Eric yang 
ada disana. 


"Ini milikmu kan?" Eric menunjukkan sebuah pin emas pada 
Rama. "Aku melihatnya jatuh saat kau bertengkar dengan 
Hansen." 


Eric menarik tangan Rama. Ia kemudian menyerahkan pin 
itu pada pemiliknya. Rama mematung, ia mengamati pin di 
tangannya yang disodorkan Eric. Ternyata tidak hanya pin 
yang diberikan, ada kertas kecil yang ikut diselipkan. 


"Pulanglah! Kau terlalu lama berkeliaran tanpa membawa 
senjata." Tanpa menunggu balasan dari Rama, Eric pergi 
begitu saja sambil memasukkan kedua tangan ke dalam 
saku celana. 


"A-Ada apa dengan orang itu?" Rama bergumam pelan. la 
lantas membuka kertas kecil yang diselipkan Eric di 
tangannya. 


Akan ada bunga yang dipetik dari tangkainya. Boleh tangan 
yang disini ikut mencoba memetiknya? 


Rama merasa jika dirinya dipermainkan oleh satu turunan. 


Hujan deras meramaikan salah satu ruangan di kediaman 
Vandenberg yang terlalu hening. Dua orang pria berambut 
pirang dalam ruangan itu belum mengeluarkan suara 
selama keduanya menginjakkan kaki disana. Si yang lebih 
muda pada akhirnya menyerah dengan keheningan, ia 
membuka mulutnya. 


"Jadi apa maksud Papa mengajakku kemari?" Jen yang lebih 
muda menatap si yang lebih tua, Steve. 


"Mijn zoon (puteraku)" Steve balas menatap Jen dengan 
tatapan sendu. "Kau ingin hidup bahagia?" 


"Apa maksud Papa?" Jen berucap bingung. 
"Menikahlah..." 


"P-Pa?" 


"Hiduplah dengan baik. Cintai orang yang memang 
seharusnya kau cintai, siapapun itu." 


Jen semakin tidak mengerti saat sang ayah mengatakan hal 
yang begitu mengejutkan. Tiba-tiba mengajaknya berbicara 
lalu menyampaikan hal yang membuat pikirannya berputar 
tak menentu membentuk praduga. 


"Maafkan aku, Jen. Jika bisa hiduplah dengan bahagia tanpa 
harus merunduk pada yang tak berhak memerintahmu, 
puteraku." 


Yang terlihat baik bisa menjadi buruk, begitu pula 
sebaliknya 

Bisa saja dulu yang dipuja akan menjadi yang paling diingat 
penuh kebencian karena satu kesalahan yang merusak 
seluruh kebaikan 

Bumi tidak diam, begitupun hati manusia 


BUMIMANUSIA 


TBC 


Halo- aku agak mulai rajin update lagi akhir-akhir ini biar 
ceritanya capet tamat dan nantinya bisa lanjutin cerita lain 
yang statusnya masih coming soon. 


Terima kasih yang sudah meluangkan waktu untuk 
membaca. 


Regards, 


25 November 2020 
Lilyana Pradita 
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BUMIMANUSIA 


PAGI hari setelah Jen berbicara dengan ayahnya perihal 
pernikahan, ia langsung bergegas ke Blauran untuk 
menemui Rama. Saking senangnya ia bahkan tak 
memperhatikan waktu dan bertamu terlalu pagi. Di 
pikirannya hanya ingin mengabarkan kegembiraannya 
secepat mungkin. 


Jen juga menginap pada malam harinya. la benar-benar 
dalam suasana baiknya untuk menumpahkan kasih cintanya 
malam itu pada si pribumi. Mereka terus saling bercerita, 
membicarakan hal acak sampai tengah malam diselingi 
guyonan Rama tentang pengalaman dirinya jatuh telungkup 
di pinggiran ladang saat berkeliling. 


Tiga hari setelahnya, Rama mengajak Jen ke Bojonegoro 
untuk menemui ayahnya. Sempat berperang dengan rasa 
ragu di hati beberapa hari sebelumnya. Namun setelah 
memikirkan bahwa semuanya tidak akan menemukan titik 
terang apabila tanpa tindakan, maka hari ini Jen memenuhi 
permintaan Rama untuk menemui Sang Bupati. 


Jen sudah siap dengan segala sumpah makian yang akan 
dimuntahkan apabila dirinya ditolak. 


Di hadapan Rama dan Jen kini berdiri megah pintu besi 
kediaman Artawijaya yang juga sekaligus menjadi rumah 
dinas Bupati. Rama melambaikan tangannya memberi 
isyarat untuk segera membukakan pintu pada dua pria 
paruh baya yang berjaga disana. Dokar yang ditumpangi 
oleh keduanya pun berhasil masuk ke pekarangan rumah. 


Sesampainya, Rama dan Jen disambut oleh Ki Darman yang 
berdiri di teras rumah. Pria itu menyambut kedatangan si 
bungsu Artawijaya bersama asing Eropa yang baru pertama 
dilihatnya. 


"Sehat, Den?" Ki Darman bertanya sambil membantu Rama 
turun dari atas dokar. 


"Sae, Ki." 


Rama setelahnya berbisik pada Ki Darman. Jen yang ada di 
belakang tetap pada tempatnya. la cukup gugup saat 
merasakan beberapa pelayan disana meliriknya penasaran. 


"Ayo masuk." 


Ucapan Rama membuat Jen tersentak. la sempat melamun 
beberapa saat karena terus memikirkan apa saja yang akan 
ia ucapkan pada orang tua Rama. Jen pikir tidak akan terlalu 
buruk kelihatannya, tapi ternyata benar-benar buruk. 


"Kita sudah memikirkan kemungkinan terburuk sebelumnya. 
Jadi mari singkirkan pikiran bercabang di kepalamu 
sejenak." Rama menarik tangan Jen. la membawa pria 
berambut pirang itu masuk melewati lorong yang dilalui 
banyak orang, baik itu pelayan rumah maupun beberapa 
orang pemerintahan bawahan sang ayah. 


Beberapa saat lalu Ki Darman membisikkan pada Rama jika 
Raden Suryo sedang memiliki beberapa pekerjaan dinas. 


Kemungkinan Rama baru bisa menemui sang ayah kurang 
lebih satu jam lagi. Maka ia mengajak Jen masuk ke salah 
satu ruangan berpintu tinggi nan lebar dari kayu jati yang 
berada di ujung dekat tangga. 


"Ini tempatku biasa mengurung diri saat bertengkar dengan 
Romo." 


Kedua tangan Rama membuka pintu kayu itu hingga 
tampak isi di dalamnya. Jen terpana dengan segala yang 
ada di dalamnya. Ruang perpustakaan dengan belasan rak- 
rak tinggi yang berjejer rapi. Aroma kertas dan kayu 
menguar menusuk penciuman keduanya. 


"Ini tempat yang sangat menyenangkan untuk 
mengasingkan diri sejenak dari dunia luar," komentar Jen. Ia 
menyusuri satu persatu rak-rak disana. Buku sejarah, sastra, 
ilmu pemerintahan, hingga perdagangan Eropa ada disana. 
Jen tersenyum, pantas Rama begitu cerdas dari kebanyakan 
pribumi-pribumi yang ditemuinya. Pria itu sudah banyak 
sekali menimba ilmu dari buku-buku yang dibacanya. 


"Akan sangat bosan menunggu Romo selesai dengan 
pekerjaannya. Itu alasannya aku membawamu kemari." 


Rama berjalan di belakang Jen yang begitu penasaran 
dengan buku-buku disana. "Kau suka membaca?" tanya 
Rama. 


Jen mengagguk, "Sangat, aku sampai nyaris tak bisa 
berkutik saat kau membawaku ke tempat ini." 


Langkah kaki Jen terhenti membuat Rama yang mengekor di 
belakangnya pun ikut berhenti. la membalikkan tubuhnya 
menghadap Rama, memegang kedua bahu si pribumi dan 
menatapnya lekat. 


"Rama..." 
"Hmmm?" 


"Jika misalnya kita tak diizinkan oleh ayahmu, apa yang 
akan kau lakukan?" 


Rama menghembuskan nafasnya berat. Ia pun sebenarnya 
sudah memiliki dugaan yang kemungkinan besar akan 
dimuntahkan ayahnya nanti. Sebutan pribumi dan si kulit 
putih antara dirinya dan Jen adalah yang mungkin menjadi 
akar permasalahannya. 


"Jangan terlalu memikirkan itu. Kita ini manusia yang 
memiliki hak, kita sepenuhnya yang memiliki otoritas 
tertinggi untuk mengambil keputusan apapun. Romo adalah 
seorang pemimpin, namun jika beliau mengatakan hal lain 
yang tak sesuai nantinya, berarti beliau tidak mengerti 
dengan objek mana yang harus diperintah mutlak dan objek 
mana yang harusnya diberi arahan dan pertimbangan 
manusiawi. Bukan dicengkeram dengan segala ego yang 
mengatasnamakan hak atas putera-puteranya." 


Suasana ruangan sang Bupati Bojonegoro yang dihuni 
empat orang manusia disana tampak terasa berat. Si pria 
dewasa menatap tajam dua pria muda di depannya sambil 
mengetuk-ngetuk ujung meja. Pria itu Raden Suryo dan 
seorang wanita cantik di sampingnya, Ibu Mayang. 


"Aku tak pernah menduga jika seorang Maneer yang akan 
datang meminta izin untuk mengambil puteraku," suara 
berat Raden Suryo menggema di keheningan. 


"Bocah gemblung!" Raden Suryo menatap Rama, "Aku 
sudah menduga apa yang akan kau lakukan setelahnya dari 


cerita Ibumu. Kau sudah berani memasukkan seseorang ke 
dalam rumah maka aku sudah tahu jawabannya. Selama ini 
kau bermain gila dengan kekasih Eropa-mu. Benar-benar tak 
mencerminkan seorang priyayi." 


Rama menatap sengit ayahnya, "Memang apa salahnya 
dengan Eropa jika kita melakukannya dengan baik-baik 
tanpa paksaan?" 


"Aku menyekolahkan putera-puteraku sejajar dengan Eropa 
agar mereka tak diinjak sebagai pribumi. Tapi bodohnya kau 
malah bertekuk lutut di kaki mereka." 


"Raden," Jen yang semakin tak tahan dengan perdebatan 
antara Rama dan ayahnya kini angkat bicara. 


"Tolong pandang saya sebagai pria biasa bukan sebagai 
Eropa si penjajah. Saya ini hanya seorang biasa yang 
menempatkan perhatian lebih pada putera anda. Niat 
kedatangan kemari benar-benar baik karena hubungan kami 
yang sudah sangat jauh. Keluarga saya sudah sangat 
mengenal Rama, kami tidak ada niat lain selain untuk 
berhubungan baik." 


Raden Suryo mencerna setiap kata-kata yang keluar dari 
mulut Jen. la menatap sebentar pada istrinya yang juga ikut 
menatap dengan raut yang sulit dijabarkan. 


"Niatmu memang baik tapi salahmu juga banyak, Maneer." 
Jen menatap bingung pada Raden Suryo, "Maaf?" 


"Kalian ini terlalu banyak bercampur dalam satu atap dan 
baru ada niat baik setelah sekian lama. Jangan pikir kalian 
bisa membodoh-bodohi aku. Pantas itu dilakukan sebagai 
yang terpelajar?" 


Rama mencengkeram gusar kedua lututnya di bawah meja. 
Ucapan ayahnya adalah sepenuhnya benar, ia pun amat 
salah karena terlena. "Terpelajar bodoh yang tidak mengakui 
kesalahan. Maka kami mengakui itu, Romo." 


"Maafkan kelalaian saya, Raden," Jen menundukkan 
kepalanya. 


"Kau pulanglah, Maneer," ucap Raden Suryo. 


Jen tersentak, ia menatap tak mengerti. "A-Apa maksud 
anda, Raden?" 


"Pulang dan bicaralah pada orang tuamu. Jangan pergi 
sendiri kemari seperti ayam tersesat." Raden Suryo 
kemudian menunjuk Rama, "Lalu kau Rama, bermalam lah 
disini sampai aku menyuruhmu untuk kembali menghuni 
rumah lain." 


Setelah mengucapkan kalimat itu Raden Suryo pergi keluar 
diikuti Ibu Mayang. Jen dibuat kaku setelahnya. 


Tangan kanan Rama merambat ke samping mencari tangan 
Jen untuk digenggam. la perlahan melebarkan senyumnya. 
"Macan itu ingin kau mengumpan daging sapi yang besar, 
bukan ayam yang tersesat." 


Langit sudah sangat gelap saat Jen kembali ke kediamannya 
di Wonokromo. la pulang secepat mungkin dengan 
membawa berita dari Bojonegoro. Rasa lelahnya seakan 
lenyap entah kemana malam itu. Dengan bersemangat Jen 
bercerita perihal apa yang didapatkannya pada sang ayah 
dan ibu asuhnya. 


Nyai Sarinah saat itu tak bisa membendung air matanya. 
Putera yang ia besarkan kini sudah sepenuhnya menjadi 
dewasa yang penuh tanggung jawab. Ia masih tak 
menyangka jika waktu begitu cepat untuk ia bisa menerima 
jika putera kecil yang dicintainya itu akan memulai hidup 
barunya. 


Setelah banyak berbincang mengenai langkah apa yang 
akan diambil setelahnya bersama sang ayah dan ibu asuh, 
Jen berniat masuk ke kamarnya untuk berbenah diri dan 
istirahat. Namun ia berpapasan dengan Eric yang keluar dari 
kamarnya. Tak biasanya pria itu berada di rumah. 


"Kudengar kau akan menikah dengan Rama?" tanya Eric. la 
menyandarkan punggungnya pada tembok. 


"Ya," jawab Jen singkat. 


"Selamat untuk pernikahanmu. Tampaknya aku harus 
menyiapkan hadiah yang sangat istimewa setelah ini." 


Eric menepuk pundak Jen beberapa kali. la akan berlalu 
meninggalkan tempat namun Jen mencegah dengan 
menarik lengannya. 


"Eric?" Jen menatap serius pada sang adik yang 
menatapnya malas. 


"Kenapa?" 


"Kau tertarik dengan Rama atau kau hanya ingin bermain- 
main?" 


Ingatan mengenai apa yang diucapkan Eric di rumah bordil 
masih terus membayang di benak Jen. la masih tidak tenang 
hingga saat ini. Jen sangat hafal dengan kepribadian Eric 
yang sulit sekali ditebak. Pria itu memang terlihat liar, 


namun Jen tidak pernah bisa menebak sebagian lain dari isi 
pemikiran Eric yang rumit. 


Tangan kiri Eric lantas menyingkirkan tangan Jen yang 
mencengkram lengan kanannya. "Sejak kapan aku suka 
bermain-main? Kau terlalu menempatkan banyak prasangka 
buruk." 


"Kau mengatakan tertarik padanya, tapi kau membuatnya 
membencimu." 


Eric tersenyum, "Setidaknya kita impas kan?" 
"Apa maksudmu?" tanya Jen bingung. 


"Aku dan kau menjadi pengalaman pertama untuknya. Tidak 
peduli siapa dan oleh siapa yang memiliki juga dimiliki. 
Rasa suka tidak selamanya ditampilkan dengan manis 
candu atau sorot memuja. Kau tak perlu mengerti, jaga saja 
dan bahagiakan lah apa yang sudah kau miliki." 


Pada akhirnya Jen tetap tidak mengerti dengan pemikiran 
Eric sekalipun ia bertanya gamblang. 


Tak ada manusia yang bisa menebak isi dunia 

Jika pun ada beberapa yang mengatakan hampir mendekati 
cocok, itu hanya satu dari jutaan peluang kebenaran yang 
terjadi nyata 

Manusia itu lemah namun arogan 

Masalah dibuat olehnya sendiri namun dampak disalahkan 
pada yang lain 


BUMIMANUSIA 


TBC 


Ini bakal end di chapter 20 ya, dan mungkin bakal ada satu 
spesial chapter untuk Rama dan Eric nantinya. 


Regards, 


29 November 2020 
Lilyana Pradita 
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BUMIMANUSIA 


NYAI SARINAH tersenyum haru kala seorang wanita ningrat 
memeluknya erat penuh ketulusan. Ia benar-benar merasa 
diperlakukan sebagai manusia, dihormati dan diperlakukan 
dengan sopan. Bukan dipandang rendah dan hanya dilihat 
sebagai Nyai. Wanita ningrat itu Ibu Mayang, keduanya baru 
melakukan pertemuan keluarga beberapa saat lalu untuk 
menyatukan niat baik Jen mempersunting Rama. 


Setelah menemukan titik kesepakatan, Ibu Mayang 
membawa Nyai Sarinah ke ruangan yang terlihat seperti 
ruang jahit. Banyak kain yang digantung pada tambang, 
benang, dan juga tiga buah mesin jahit disana. 


"Mari masuk. Aku ingin menghadiahkan sesuatu untukmu, 
Nyai," ucap Ibu Mayang. Nyai Sarinah mengangguk 
kemudian duduk di atas kursi tunggal dari kayu jati yang 
diletakkan di tepi ruang. 


Ibu Mayang membuka lemari besar yang berada di sudut 
ruangan. la kemudian mengambil dua pakaian dari dalam 
sana. 


"Aku membuat ini sudah cukup lama," Ibu Mayang 
menunjukkan dua kebaya beludru hitam dengan corak 
benang berwarna emas dengan motif yang sama. 


"Tadinya aku berniat menghadiahkan pakaian ini untuk 
besanku apabila Jaga menikah. Ternyata malah putera 
bungsuku yang lebih dulu mendapat pasangan." 


Nyai Sarinah tersenyum kala mendengar tawa di akhir 
ucapan Ibu Mayang. "Ini sangat cantik." 


"Tentu, kau harus memakainya nanti di hari pernikahan 
putera kita," Ibu Mayang menyampirkan kebaya itu pada 
pundak Nyai Sarinah. "Cantik sekali dipakai olehmu," 


pujinya. 


Kedua tangan Nyai Sarinah mengusap kebaya beludru itu 
yang terasa begitu lembut di indra perabanya. "Terima kasih 
sudah menerima Jen, Raden." 


"Apa maksudmu, Nyai? Kita saudara sekarang." 


Ibu Mayang memeluk Nyai Sarinah erat, "Aku hanya ingin 
putera-puteraku hidup sebagai manusia biasa. Maka aku 
menyerahkan puteraku pada puteramu." 


"JEEENN!" 


BRUK 


Suara benda terjatuh yang cukup nyaring menghentikan 
langkah kaki Jen. la menoleh dan mendapati Rama jatuh 
dengan posisi kedua lutut dan tangannya menapak tanah. 
Jen membulatkan matanya sejenak kemudian menghampiri 
Rama dengan tergesa. 


"Kau tidak apa-apa?" tanya Jen panik. Rama hanya diam 
menunduk tak menjawab pertanyaannya. 


"Rama?" tangan Jen mengguncang bahu Rama pelan. Ia 
melihat si pribumi di depannya itu mulai menampakkan 
wajahnya. 


"Kubilang jangan berjalan terlalu cepat," Rama berucap 
pelan. "Kau tak mau melihat wajahku sampai buru-buru 
pulang?" 


Jen menggeleng cepat. Sungguh dirinya tak ada maksud 
seperti yang dimuntahkan Rama barusan. la berjalan cepat 
karena bermaksud untuk meminta izin pulang lebih lambat 
kepada ayah dan ibu asuhnya yang sudah lebih dulu berada 
di depan pekarangan. 


"Bukan begitu. Aku ingin meminta untuk pulang lebih 
lambat kepada Papa," Jen memegang kedua lengan Rama 
bermaksud untuk membantunya berdiri. "Maafkan aku. Ayo 
berdiri, itu kotor." 


Rama menggeleng, "Kau sudah membuatku malu, Jen. 
Orang-orang disini melihatku aneh." 


Mendengar ucapan Rama, Jen mengitari keadaan sekitar 
dengan pandangannya. Mereka sedang berada di 
pekarangan samping rumah yang cukup banyak dilalui 
orang-orang. Beberapa pelayan di rumah Rama melihat 
mereka aneh. Belum lagi beberapa orang berseragam dinas 
mungkin orang-orang di pemerintahan bawahan Raden 
Suryo, juga sesekali melirik sambil menahan tawa. 


"Pakaianku kotor dan ini juga sakit," Rama membersihkan 
kedua telapak tangannya yang sedikit luka karena 
terhantam tanah dengan kerikil kecil. Namun posisinya 
masih sama, berlutut di atas tanah. 


"Iya, maafkan aku." Jen memegang kedua tangan Rama 
yang dihiasi sedikit luka kemudian mengusapnya lembut. 


Jen pada akhirnya mendudukkan dirinya di atas tanah, tak 
mempedulikan jika pakaiannya akan kotor. Ia kemudian 
mengoleskan tanah pada celananya yang berwarna abu 
muda, membuat celana berbahan mahal yang dikenakannya 
tercetak noda. 


"Impas kan? Jangan marah lagi." 


Kedua sudut bibir Rama perlahan tertarik. la memukul bahu 
kiri Jen dengan cukup kencang. "Apa-apaan itu? Kau 
mengotori pakaianmu seperti orang bodoh!" 


Jen menarik tangan Rama cukup kencang sampai si pribumi 
itu oleng ke arahnya. "Berhenti berlutut seperti itu kau bisa 
kesemutan. Duduklah sepertiku, pakaianmu juga sudah 
terlanjur kotor." 


Delikan diarahkan Rama pada Jen yang menatapnya tanpa 
beban. Mereka terlihat seperti orang bodoh, duduk bersila 
saling berhadapan di atas tanah pekarangan samping 
rumah. Namun pada akhirnya Rama tetap menuruti ucapan 
Jen. 


"Emmm... Jen?" 
"Kenapa?" 
"Tadi Romo membicarakan apa saja?" 


Jen tersenyum, "Banyak hal." Ia merentangkan kedua 
tangannya dengan wajah yang terlihat serius setelahnya. 
"Ayahmu meminta padaku untuk membuatkannya pakaian 
dari benang emas." 


"Benarkah?" Rama membulatkan matanya terkejut dengan 
yang disampaikan Jen. 


"Iya! Itu dalam mimpiku semalam ngomong-ngomong," Jen 
kembali berucap tanpa beban membuat satu pukulan di 
bahu kembali didapat dari Rama. 


"Aku serius!" 


Suara tawa berat keluar dari belah bibir Jen. Pria Eropa itu 
mengusak rambut hitam Rama yang tak tertutup blangkon 
seperti biasanya. "Aku bercanda barusan. Ayahmu tak 
meminta apapun dari keluarga kami." 


"Apa benar kita akan menikah?" Rama bertanya hal yang 
sebenarnya sudah ia tahu jawabannya. Hanya saja ia masih 
merasa jika semuanya hanya sekedar mimpi dalam tidurnya 
yang panjang. Melihat Jen yang selalu menatap memuja 
padanya bahkan masih terasa seperti khayalan bagi 
sebagian diri Rama. 


"Kita akan menikah. Je zult van mij zijn 
(Kau akan menjadi milikku)," jawab Jen. 


Rama merentangkan kelima jarinya yang tersemat cincin ke 
udara. "Van wie is dit?" (Milik siapa ini?) 


"De mijne (milikku)," balas Jen lantang. 


Keduanya bertatapan cukup lama. Jen mengamati wajah 
Rama yang terpantul cahaya matahari, kulit wajahnya 
terlihat berkilauan. Beberapa kali Jen berniat ingin 
menyentuh wajah indah di depannya itu, namun kembali 
diurungkan saat mengingat jika kedua tangannya kotor. la 
tak ingin menodainya. 


"Jen, ayo ceritakan seperti apa Netherland itu," pinta Rama. 


"Kenapa tiba-tiba kau ingin aku menceritakan tentang 
Netherland?" tanya Jen bingung. 


"Melihat wajahmu membuatku penasaran seperti apa rupa 
Netherland yang selalu dibanggakan orang-orang di luar 
sana." 


Sejenak Jen tampak berpikir. la mengerutkan dahinya 
kemudian tersenyum lebar. "Netherland itu negeri yang tak 
kalah indah dengan tanah Jawa. Banyak kincir angin besar 
dengan sungai jernih yang mengalir di bawahnya. Lalu 
banyak padang rumput hijau yang sangat luas dengan sapi- 
sapi yang digembalakan oleh pemiliknya. Rumah-rumah 
disana memiliki cerobong asap untuk menghangatkan diri 
dari cuaca yang dingin." 


"Lalu apalagi? Benar seindah itu?" tanya Rama antusias. 


Jen menggeleng, "Tidak ada. Disana memang indah, tapi tak 
seindah udara hangat dan senyum menawan dari seorang 
pribumi yang ada di sampingku ini." 


Ucapan Jen lantas membuat Rama mencebik. Mulut pria 
Eropa itu memang gemar sekali mengutarakan hal manis 
yang terkadang terdengar begitu menggelikan di 
telinganya. 


"Rama?" 
"Hmmm?" 


"Kau ingin melihat Netherland dari dekat saat ini juga?" Jen 
mendekatkan wajahnya pada Rama. 


"Bagaimana caranya?" tanya Rama. la memandangi wajah 
Eropa tampan milik Jen yang begitu dekat. 


"Lihatlah wajahku, maka kau akan bisa melihat bagaimana 
Netherland yang indah itu bertekuk lutut padamu." 


CUP 


Satu kecupan Jen daratkan di kening Rama membuat si 
empunya terkejut. Mata bulat dengan iris hitam kecoklatan 
Rama membola, bersirobok langsung dengan mata elang 
dengan iris kebiruan milik Jen. 


"Bedankt dat je mijn lot bent, Rama." (terima kasih telah 
menjadi takdirku, Rama) 


Eric mengawasi lima pelayan rumah yang sedang 
mengosongkan kamarnya di lantai atas. Sesekali ia akan 
memberi instruksi kala beberapa barang diletakkan tak 
sesuai keinginannya. la berniat memindahkan kamarnya ke 
lantai bawah dan menjadikan kamarnya yang terdahulu 
sebagai perpustakaan. 


Tujuh buah dokar yang mengangkut barang terparkir di 
pekarangan rumah. Eric memindahkan semua barangnya 
dari rumah bordil milih Tuan Ang Cong kembali ke kediaman 
Vandenberg. Ia sengaja melakukannya hari ini karena tahu 
jika ayah dan gundik pertamanya pergi ke Bojonegoro untuk 
memenuhi undangan dari keluarga Rama. Setidaknya Eric 
bisa lebih leluasa melakukan beberapa keributan saat hanya 
ada ibunya yang ada di rumah. 


"Meja kecil dan kursi yang disana jangan dipindahkan, 
biarkan saja disitu." Eric mengisyaratkan kepada para 
pelayannya untuk tidak menyentuh barang yang ia maksud. 


"Lemari-lemari buku yang nanti diangkut kemari letakkan 
berjejer ke dekat tembok. Jangan sampai ada lemari yang 
menghalangi jalan," lanjut Eric. 


"Dimengerti, Maneer." 


Eric kemudian menuruni tangga untuk melihat barang apa 
saja yang sudah sampai dan siap diturunkan dari atas dokar. 
Namun ia berpapasan dengan ibunya yang terlihat bingung. 


"Kenapa kau tiba-tiba memindahkan barangmu? Kau juga 
pindah kamar tidur?" tanya Nyai Inayah. 


"Kenapa? Aku ingin membuat suasana baru," jawab Eric 
santai. "Lagipula Jen akan segera menikah, akan sangat 
tidak sopan aku masih menghuni kamar yang 
berseberangan dengannya di lantai yang sama. 
Pasangannya mungkin akan merasa tak nyaman." 


"Kau yakin? Kamar di lantai bawah lebih sempit dari 
kamarmu sebelumnya." 


"Kenapa harus tidak yakin? Lagipula aku hanya tidur 
sendiri," Eric mengangkat kedua bahunya tak peduli. "Aku 
juga sengaja membuat perpustakaan kecil untuk hadiah 
pernikahan Jen. Jangan katakan apapun padanya tentang 
ini." 


Eric menunjukkan sebuah kunci berwarna emas pada Nyai 
Inayah. Jika ditelisik ada ukiran nama pada kunci yang 
dipegang Eric. 


"Beberapa hari lalu aku juga mengganti kunci kamarku yang 
akan dijadikan perpustakaan karena kunci aslinya hilang. 
Menghadiahkan ini di hari pernikahan tak terlalu buruk kan? 
Aku sedang mencoba menjadi saudara yang baik walau 
sebenarnya terlihat menggelikan," Eric tertawa setelahnya. 


Nyai Inayah menghembuskan nafas. Tangan kanannya 
terulur menyentuh kepala putera tunggalnya itu. "Kau 
memang pernah melakukan hal bodoh. Tapi aku tak pernah 
tahu kalau kau menyimpan beban yang cukup berat di 
hatimu, puteraku." 


"Apa? Memangnya aku kenapa?" tanya Eric saat merasakan 
elusan lembut pada kepalanya. 


"Kau menangis. Apa hatimu sudah serapuh itu sampai 
tangis seperti ini saja tak terasa membasahi wajahmu?" 


Seseorang telah menggapai takdirnya 
Terlihat indah namun juga mengerikan 


BUMIMANUSIA 


TBC 


Hai lama tak berjumpa. Hampir satu bulan aku gak update 
cerita ini. Ada yang masih ingat? 


Regards, 


26 Desember 2020 
Lilyana Pradita 
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BUMIMANUSIA 


SAKRAL dan begitu megah. Acara penyatuan keluarga 
ningrat Artawijaya dengan konglomerat Belanda 
Vandenberg digelar di Blauran, tak jauh dari rumah yang 
ditinggali Rama yang bersebelahan dengan perkebunan. 
Sengaja memilih tempat disana karena memiliki tempat 
yang luas dan alamnya yang tak main indahnya. Ada 
hamparan padang rumput dan danau kecil yang begitu 
jernih. 


Nuansa dari kebudayaan Eropa dijadikan resepsi untuk 
siang hari setelah upacara penyatuan janji dan beberapa 
budaya adat Jawa dalam pernikahan sebelumnya. Warna 
putih mendominasi dekorasi di sepanjang pinggir danau. 
Begitupula dengan dua pemeran utama dalam acara sakral 
yang terus melengkungkan garis bibir sepanjang acara. 


Kedua anak Adam yang telah resmi mengikat janji itu berdiri 
di atas pelaminan. Tamu-tamu undangan bercampur baur 
antara Eropa dan pribumi. Mereka menikmati hidangan- 
hidangan yang disajikan dengan tawa riuh gembira yang 
mengudara. 


Satu dari sekian banyak yang hadir dalam acara berjalan 
mendekat kepada Jen dan Rama. Dia Eric dengan balutan 
setelan mewah berwarna hitam dan dasi berwarna merah 
tersenyum tipis menghampiri si pengantin. 


"Selamat untuk pernikahanmu, De Broer (Kakak)." Eric 
mengulurkan tangannya kepada Jen yang disambut dengan 
baik. 


"Terima kasih," balas Jen singkat. 


"Selamat," Eric beralih kepada Rama. Ia mengulurkan 
tangannya mengajak bersalaman. 


"Kau tampak begitu menawan, Zwager (Kakak Ipar)." Eric 
kemudian mengecup punggung tangan Rama setelah pujian 
yang dilontarkannya. 


"T-Terima kasih," balas Rama sambil menarik tangannya 
kaku. la cukup merasa tak nyaman dengan perlakuan Eric. 


"Aku memiliki sedikit hadiah. Tolong diterima," setelahnya 
Eric mengambil sebuah kotak hitam kecil dari saku dalam 
setelan yang dikenakannya. la menyerahkannya kepada 
Rama yang diterima dengan kaku. 


"Terima kasih sudah meluangkan banyak waktu berhargamu 
untuk memilihkan hadiah di hari pernikahan kami," Jen lalu 
memeluk Eric beberapa saat. 


"Ini hari bahagia kalian kan? Kurasa itu memang sudah 
seharusnya aku lakukan, benar? Tenang saja aku tidak akan 
membuat keributan." 


Tak jauh dari tempat Jen dan Rama yang sedang berbincang 
dengan Eric, Raden Suryo dan Ibu Mayang duduk 
bersampingan. Keduanya menatap putera bungsunya yang 
sudah menemukan pasangan. Sayangnya Jaga si putera 
sulung tidak hadir dalam acara sakral ini. Sekolah 
kedokterannya di Batavia tak mengizinkannya untuk pergi 
secara sembarang terlalu sering. 


"Sebagai seorang pribumi, aku tak pernah setuju puteraku 
menikah dengan Belanda. Tapi sebagai seorang ayah aku 
ingin membahagiakan puteraku walau tidak dengan kedua 
tanganku yang melakukannya," Raden Suryo menatap 
wajah istrinya. 


"Itu tindakan benar kurasa. Putera-putera kita sudah 
dewasa, harusnya sudah bisa membedakan antara jembatan 
dan jurang yang bisa menghancurkannya," ucap Ibu 
Mayang. 


Raden Suryo mengangguk kecil, "Aku tak bisa menjamin 
jika dia akan terus tersenyum seperti itu setelah ini. Tapi 
setidaknya dia pernah bahagia dengan suami yang begitu 
dicintainya." 


Pesta pernikahan Jen dan Rama tidak hanya berlangsung 
siang hari namun juga di malam harinya. Bahkan mungkin 
suasana di malam hari lebih meriah. Adat Jawa menjadi Yang 
diusung, kedua pengantin berpakaian layaknya pengantin 
Jawa. Suara gamelan, sinden, dan penari-penari ronggeng 
yang meliuk-liuk juga suara riuh dari tamu menjadi 
nyanyian yang menyorakkan kebahagiaan. 


Rama menarik Jen untuk turun dari pelaminan. la mengajak 
Jen untuk berbaur bersama tamu yang menari-nari bersama 
ronggeng. Seorang ronggeng disana melemparkan 
selendang pada Rama yang langsung diterima dengan suka 
cita. Setelahnya Rama mengaitkan selendang itu ke pundak 
Jen, bermaksud mengajaknya menari. 


"Ayo menari. Acara ini hanya akan terjadi sekali," ucap 
Rama agak keras. 


"Aku tidak bisa menari," balas Jen. 


"Kau bohong. Semua orang disini pandai menari. Kau hanya 
perlu menggerakkan tubuhmu." Rama menunjuk Gandi 
yang menari-nari di atas panggung dengan lincah. 


Rama menarik selendang yang ia sampirkan di pundak Jen 
hingga pria itu terdorong ke depan semakin dekat padanya. 
"Kau sangat tampan dengan pakaian itu, suamiku." 


Jen tersipu saat mendengar kata terakhir yang diucapkan 
Rama. "Kau juga tampak begitu nakal malam ini, Raden." 


CUP 


Satu kecupan di sudut bibir Rama dapatkan. Jen awalnya 
ingin mencium tepat di bibir namun meleset karena Rama 
tak mau diam. Pria berambut pirang itu berlari semakin ke 
tengah para tamu yang menari-nari sambil tertawa. 
Sedangkan Rama ia melotot kaget karena Jen berani 
melakukan hal itu di depan umum. 


Acara pesta itu berlangsung hingga pukul tiga pagi. Jen dan 
Rama sudah meninggalkan tempat acara beberapa jam 
sebelumnya. Keduanya sudah sangat lelah dan memutuskan 
beristirahat lebih dulu. 


Pengantin baru itu ditempatkan di kamar tidur milik Rama, 
Jen juga sebenarnya sudah beberapa kali tidur di kamar itu. 
Namun kini yang membedakan kamar itu telah dihias 
sedemikian rupa layaknya kamar pengantin. Ranjangnya 
yang lebih luas dan bersih, aroma wewangian yang tercium 
di setiap penjuru kamar, dan lilin-lilin yang dipasang di 
dinding kamar. Terlihat begitu berkesan untuk ditempati 
pengantin baru. 


Rama duduk di pinggir ranjang. la baru selesai 
membersihkan diri dan kini giliran Jen. Rambut hitamnya 
setengah basah. Di tubuhnya tersemat pakaian tidur sutera 
berwarna putih tulang yang begitu lembut. Rama meringis, 
kakinya sedikit bengkak karena terlalu banyak berdiri. 


Karena sibuk memijat kakinya yang bengkak Rama tak 
sadar jika Jen sudah kembali dari acara membersihkan diri. 
Pria itu sudah berpakaian lengkap dengan sebaskom air 
hangat dan selembar kain di tangannya. Jen kemudian 
menghampiri Rama dan meletakkan baskom yang 
dibawanya di atas lantai samping ranjang. 


"Turunkan kakimu. Berendam di air hangat bisa 
membuatmu lebih baik." 


Rama tersentak kecil. la cukup terkejut saat tangan dingin 
Jen menyentuh kakinya dan memasukkannya ke dalam 
baskom berisi air. Rasa hangat melingkupi kedua kakinya. 
Semakin lama ia merasa tenang saat Jen berlutut dan mulai 
memijat kakinya lembut. 


"Kau merasa lebih baik?" tanya Jen yang diangguki Rama. 
"Ya, terima kasih." 


"Tadi aku sempat melihat kakimu bengkak saat kau melepas 
pakaian. Makannya aku berinisiatif membawa air hangat 
untuk kau berendam." 


"Kau melihatku melepas pakaian?" Rama memekik. Matanya 
membola menatap Jen yang ikut terkejut karena 
pekikannya. 


"A-Aku hanya melihat saat kau menyingkap kain jarik yang 
dikenakan. T-Tidak sampai melepasnya," ucap Jen gugup. 


Gerakan memijatnya tiba-tiba menjadi kaku. Canggung juga 
tiba-tiba menghampiri. 


Keduanya terdiam. Rama menggigit bibir bawahnya 
canggung. Pembahasan tadi entah kenapa tiba-tiba menjadi 
begitu sensitif. Terlebih ia baru ingat jika malam ini adalah 
malam pengantinnya. la jadi merasa malu saat melihat 
wajah Jen yang serius memijat kakinya. 


"Airnya sudah dingin. Angkat kakimu, biar aku keringkan," 
perintah Jen. 


Rama dengan patuh mengangkat kakinya yang langsung 
dibalut oleh selembar kain oleh Jen. Keduanya kemudian 
bertatapan cukup lama. Jen lalu mendekatkan tubuhnya 
pada Rama, menempatkan dirinya diantara kedua kaki 
Rama yang terbuka. 


"Rama..." 
"Ya?" 
"Pengantinku..." 


Ucapan Jen membuat Rama tersipu. Kedua tangannya 
secara naluriah bertumpu di kedua bahu Jen yang posisinya 
lebih rendah dari tempatnya duduk saat pria itu semakin 
mendekat padanya. Jen tanpa ragu memeluk Rama, 
menenggelamkan wajahnya di perut pasangan hidupnya 
itu. 


"Kau takut padaku?" tanya Jen. la mendongak untuk melihat 
wajah Rama di keremangan malam. 


Rama menggeleng, "Tidak." 


"Syukurlah. Aku takut kau lari setelah ini." Kekehan 
terdengar dari belah bibir Jen setelahnya. 


"Aku tidak takut padamu, tapi kau banyak membawa 
ketakutan." 


"Apa maksudmu?" Jen mengerutkan alisnya tak mengerti. 


"Kau terlalu berat untuk aku genggam seorang diri. Aku 
merasa jika bukan hanya aku yang memilikimu, Jen." 


"Apa maksudmu? Aku hanya bertekuk lutut padamu. Tidak 
dengan yang lain." 


Rama tersenyum. la mengusap lembut rambut pirang Jen 
yang terasa halus di telapak tangannya. Rama kemudian 
mencondongkan wajahnya pada Jen hingga hanya tercipta 
sedikit jarak diantara keduanya. 


"Kalau suatu hal terjadi setelah ini, apa kau akan tetap 
memilihku? Tetap menjadi milikku?" tanya Rama. "Kita 
pernah bahagia kan?" lanjutnya dengan mata yang 
menyorot tepat pada kedua bola mata kebiruan milik Jen. 


"Kita akan selalu bahagia bukan pernah bahagia, Rama." 


Setelah pernikahannya dengan Jen, Rama akhirnya 
diboyong untuk tinggal di kediaman Vandenberg. la sudah 
menjadi salah satu bagian dari keluarga itu. Rama merasa 
cukup nyaman di lingkungan barunya. Ia juga diperlakukan 
selayaknya menantu yang dihormati disana, tidak 
dibedakan ataupun dikucilkan. 


Berbulan-bulan Rama beradaptasi di rumah barunya ia 
mulai terbiasa. Setelah menikah dengan Jen, Rama banyak 
membantu bisnis perkebunan milik keluarga Vandenberg. la 
bertugas dalam pengelolaan distribusi hasil bumi 


membantu Nyai Sarinah. Perkebunannya di Blauran juga 
masih ia yang mengelola. Rama akan pergi dua kali dalam 
seminggu kesana untuk mengecek para pekerja. Selain itu 
Rama juga masih rutin mengajar anak-anak petani secara 
gratis disana untuk belajar membaca dan menulis. 


Selain mengajar anak-anak petani di Blauran, Rama juga 
memiliki murid-murid lain di Wonokromo. Mereka adalah 
anak-anak yang belajar di sanggar tari milik Nyai Sarinah 
dan Nyai Inayah. Ia sering mengajak anak-anak itu untuk 
sedikit belajar menulis, membaca dan bersyair lewat tulisan. 


Begitupula dengan Jen, pria itu juga banyak memiliki 
pekerjaan. Setengah dari kekayaan milik keluarga 
Vandenberg ialah yang mengelola. Jen juga mulai banyak 
berelasi dengan pedagang-pedagang asing yang 
bertandang ke tanah Jawa. 


Sekilas tampak berjalan dengan begitu baik. Kehidupan Jen 
dan Rama begitu sempurna setelah pernikahan keduanya. 
Eric pun sudah tak macam-macam. Pria itu memang 
terkadang menyebalkan tapi tidak sampai mengganggu 
Rama atau mengajak Jen bertengkar seperti sebelum Rama 
pindah ke kediaman Vandenberg. 


Eric mulai diberi tanggung jawab serius oleh Steve. Ia sudah 
tidak pernah lagi mengunjungi rumah bordil, tidak mabuk- 
mabukan, atau membuat keributan lain yang membuat 
berdecak kesal. Mungkin pria itu sudah semakin sadar 
dengan tindakan kekanak-kanakan yang dulu sering 
diperbuatnya. 


Mungkin akan terus terasa damai seperti itu jika di sore hari 
yang tenang tidak ada yang melemparkan kursi ke pintu 
rumah kediaman Vandenberg. Semuanya berubah setelah 


sepasang kaki yang dibalut sepatu kulit mahal itu 
menginjakkan kaki dengan amarah yang dibawanya. 


BUMIMANUSIA 


TBC 


Hai lama tak berjumpa? Hari ini aku update siang gak 
seperti biasanya 


Happy new year 

Semoga di tahun ini menjadi tahun yang lebih baik dari 
sebelumnya. Terima kasih juga kepada pembaca yang sudah 
ngikutin aku sampai sejauh ini. Semoga selalu dikelilingi 
oleh kebaikan 


Regards, 


4 Januari 2021 
Lilyana Pradita 
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RAMA sore itu sedang mencatat berapa nominal pajak yang 
harus dibayarkannya atas perkebunan dan hasil bumi milik 
keluarga suaminya. la duduk dengan secangkir teh di meja 
ruang tengah memeriksa setiap nominal yang ada di buku 
laporan. Rumah saat itu cukup sepi, beberapa orang rumah 
sedang memiliki pekerjaan di luar. Hanya ada dirinya, Jen, 
dan Steve di rumah. 


Suasana tampak tenang awalnya. Sampai suara hantaman 
benda keras yang memekakkan telinga dan suara teriakan 
pria yang berasal dari teras rumah mengganggu kegiatan 
Rama. Ia menaruh penanya di atas meja dan menutup buku 
laporannya. Rama berjalan agak tergesa dan menemukan 
seorang pria berdiri angkuh di pintu rumah yang engselnya 
nyaris lepas. 


"Ada apa ini?" tanya Rama. Ia menatap tak suka pada pria 
berwajah Eropa yang berdiri begitu angkuh dengan wajah 
memerah. 


"Steve! Keluar kau bajingan!" seru pria itu tak 
menghiraukan Rama. 


"Mohon maaf, Maneer. Anda sudah lancang membuat 
keributan di rumah ini. Jika ada yang perlu dibicarakan mari 
masuk ke dalam," Rama mencoba bertindak rasional. 


Padahal dalam hati ia sudah merutuk habis-habisan dengan 
pria kurang ajar di depannya. 


"Oh! Kau si pribumi yang dinikahi Jen? Besar juga nyalimu, 
Nak," pria itu menunjuk wajah Rama dengan tangan kirinya. 
"Suruh Steve kemari! Aku ingin berbicara dengannya!" 


Rama menahan nafas saat pria itu menendang kursi yang 
tak jauh dari tempatnya berdiri. Suara memekakkan telinga 
kembali terdengar. Karena suara itu lah dua orang pria dari 
dalam rumah keluar, Steve dan Jen. 


"Apa yang kau lakukan di rumahku, Frederick?" wajah Steve 
memerah saat melihat sumber dari keributan di rumahnya. 


"Kau bajingan! Sejak awal kau memang berniat untuk 
berkhianat pada keluargamu sendiri!" 


"Siapa yang berkhianat? Aku tidak pernah berkhianat pada 
siapapun!" 


Melihat pertengkaran Frederick dan Steve, Jen menarik 
Rama ke belakang tubuhnya. la juga tak mengerti dengan 
apa yang terjadi di depan matanya. Paman dari pihak 
ibunya itu tiba-tiba membuat keributan di rumahnya 
membuat Jen muak. Sejak awal ia sudah tak menyukai 
Frederick. 


"Kau menikahkan Jen tanpa sepengetahuan keluarga 
Doutzen? Lancang sekali! Kau bahkan menikahkan Jen 
dengan seorang pribumi?" Frederick kembali menunjuk 
Rama yang berada di balik tubuh Jen. Steve menepis tangan 
Frederick yang menunjuk tak sopan menantunya. 


"Jen puteraku! Aku berhak menikahkan dia dengan siapa 
saja!" 


Dengan kasar Frederick mengeluarkan map hijau yang 
diselipkan dibalik setelan mahal yang dikenakannya. Ia 
melemparkan map itu pada Steve dengan wajah 
angkuhnya. 


"Kau sudah pernah berjanji secara hukum jika kau bersedia 
menyerahkan Jen untuk kembali pada keluarga Doutzen dan 
Vandenberg di Belanda saat usianya dua puluh tahun. Lalu 
apa sekarang? Kau malah menikahkan dia dengan pribumi!" 


Steve terdiam. la membuka map yang dilempar oleh 
Frederick dan membacanya. Tangannya bergetar, selama ini 
ia selalu berkata pada dirinya sendiri bahwa hari ini tak 
akan pernah terjadi. Cap stempel dan logo pengadilan 
Amsterdam yang terpampang disana membuat Steve tak 
berkutik. 


Melihat ayahnya hanya diam setelah membaca isi map yang 
dilempar Frederick, Jen angkat suara. "Apa maksud anda 
Tuan Frederick? Aku tidak mengerti apa yang sedang kau 
permasalahan." 


Frederick tertawa kencang hingga sudut matanya 
mengeluarkan air, "Kau bahkan tidak mengatakan ini pada 
puteramu, Steve? Ayah macam apa kau?" 


Jen mengepalkan tangannya erat. la mengambil map di 
tangan ayahnya kemudian membaca isinya dengan 
saksama. Setelah membaca seluruh isi dari surat tersebut 
Jen kehilangan kata-katanya. la menatap sang ayah dengan 
wajah penuh kekecewaan. 


"Papa kenapa tidak pernah mengatakan hal sepenting ini?" 


Di belakang tubuh Jen, Rama terdiam mematung dengan 
mata yang berair, la baru saja mendapatkan 
kebahagiaannya dan badai petir kembali menghampiri. 


"Jen Izaac Vandenberg bukan seorang Indo, dia adalah 
putera kandung dari Arabella Doutzen dan Steve 
Vandenberg. Ibunya berkewarganegaraan Rusia dan 
Belanda dari pihak ayah. Jen Izaac Vandenberg sepenuhnya 
tunduk pada pengadilan dan Amsterdam." 


Suara Melayu kaku dari advokat sewaan Frederick mengalun 
tak nyaman di telinga Jen. Ada dua orang pria lain suruhan 
Frederick selain si pengacara di ruangan itu. Jen dan Steve 
saat ini sedang berada di Raad Van Justitie Soerabaia 
(Pengadilan Eropa Surabaya). Keduanya sedang 
mendebatkan tuntutan yang tiba-tiba diajukan Frederick 
pada Steve atas Jen. 


"Steve Vandenberg dan Arabella Doutzen tidak pernah 
bercerai. Keduanya masih dalam ikatan pernikahan sah dan 
tercatat secara resmi di pengadilan Amsterdam. Oleh karena 
itu Jen Izaac Vandenberg masihlah terikat penuh dengan 
keluarga dari pihak Ibu dan berhak melakukan hal-hal 
tertentu daripadanya secara hukum..." 


"..Steve Vandenberg pernah membuat sebuah perjanjian 
tertulis secara hukum sebelum pindah ke tanah Jawa bahwa 
puteranya Jen, akan kembali ke Amsterdam sebagai pewaris 
dari keluarga Doutzen dan Vandenberg sebagai satu- 
satunya keturunan laki-laki dari kedua keluarga saat 
usianya dua puluh tahun. Doutzen meminta hak asuh atas 
Jen yang merupakan keturunan sah laki-laki satu-satunya. 
Namun karena beberapa alasan yang disengaja, Steve tidak 
memenuhi janjinya sehingga keluarga Doutzen mengajukan 
tuntutan ke pengadilan." 


Penjelasan dari pengacara itu membuat Jen begitu frustasi. 
la meremat lututnya gusar karena masalah yang kini 
menghampirinya tak main-main. la tak mengenal keluarga 


dari pihak ibunya, namun ia diminta untuk kembali ke 
Amsterdam yang sangat asing baginya. 


"Jen puteraku. Aku berhak atas segala tentangnya," ucap 
Steve. 


"Anda benar, Jen adalah putera anda. Namun hukum yang 
sudah dituliskan dan cap jari anda di atas kertas ini dua 
puluh tahun lalu bukan sebuah lelucon. Ini hukum Maneer, 
tidak ada kata keluarga disini. Ikatan darah saja tidak akan 
berguna jika anda tidak bisa membuktikan dan 
menyanggah tuntutan di pengadilan," balas si pengacara. 


"Aku sudah menikah secara sah disini. Aku sudah bukan 
seorang bujangan, aku memiliki pasangan. Hak asuh 
seharusnya sudah tidak berlaku disini. Seharusnya keluarga 
Doutzen tidak perlu mempermasalahkan tentang hal ini. 
Aku sudah dewasa dan aku berhak atas hidupku. Tidak 
diperintah ataupun harus merunduk pada yang tak berhak 
memerintahku," 


"Anda menikah namun dengan seorang pribumi. Anda akan 
tetap dianggap sebagai seorang bujangan. Kiblat kita 
adalah pengadilan Amsterdam, bukan pengadilan pribumi. 
Maka pernikahanmu dianggap tidak sah." 


Rama duduk dengan resah di ruang tunggu. la tidak 
diizinkan masuk ikut dengan Jen dan Steve karena tempat 
ini memang bukanlah untuknya. Berjam-jam ia duduk 
dengan resah disana. Dalam hatinya ia terus berdoa jika Jen 
akan keluar dengan membawa kabar baik untuknya. 


Setelah penantian itu, Jen dan Steve keluar dengan wajah 
datar. Rama lantas berdiri dan menghampiri suaminya itu. 


"Apa yang kalian katakan disana?" Rama meremat pakaian 
depan yang dikenakan Jen. Tangannya bergetar dan 


wajahnya kentara begitu kacau. 


"Orang-orang itu biadab! Bahkan mereka mengatakan 
pernikahan kita tidak sah, Rama!" 


"A-Apa maksudmu? Pernikahan kita sah! Aku memang 
seorang pribumi tapi aku juga seorang priyayi! Aku berasal 
dari keluarga terpandang. Pernikahan kita sah secara hukum 
dan adat disini!" Rama mengatakannya dengan suara yang 
bergetar. 


"Ini semua karena kebodohanku. Seharusnya aku tidak 
pernah menyetujui Jen untuk kembali ke Amsterdam saat 
aku pindah kesini," Steve berucap frustasi. 


Rama jatuh terduduk. Matanya mulai mengalirkan air. Ia 
memeluk kaki Jen, menumpukan kedua tangannya disana. 


"Aku hanya ingin bahagia, Mas. Tidak diperbudak oleh dusta 
yang mengatasnamakan keadilan." 


Eric terdiam menunduk saat menyaksikan Nyai Sarinah 
menangis tersedu di ruang tengah. la tahu jika Jen, 
ayahnya, dan Rama baru pulang dari pengadilan. Eric tak 
pernah menyangka jika akan ada masalah tak terduga yang 
menghampiri keluarganya. 


Pandangan Eric beralih pada Rama. Ia bisa melihat jika pria 
itu hanya duduk diam dengan wajah seperti mayat, begitu 
pucat dengan tatapan kosong. Dalam hati ia tidak pernah 
menerima pernikahan Jen dengan Rama. Namun saat 
melihat jika seseorang yang selalu ia perhatikan itu begitu 
terguncang, Eric sedikit banyaknya mulai menumbuhkan 
ketidaksukaan kepada Eropa yang dijunjungnya. 


"Kau puteraku, Jen! Kau tidak boleh pergi memenuhi 
permintaan Belanda-Belanda bajingan itu! Mereka tidak 


berhak memintamu untuk pergi dari sini!" Nyai Sarinah 
terus meraung sambil memeluk Jen. Wanita itu tampak 
begitu terpukul. la memang tidak melahirkan Jen, namun 
dirinyalah yang merawat dan membesarkan Jen. 


"Aku memiliki kenalan seorang advokat hebat dari 
Semarang. Jika diperlukan aku akan mengirimkannya surat 
untuk membantu kita." Rama berucap lantang di sela suara 
tangis yang terjadi. Wajah pucatnya menampilkan sedikit 
senyuman. 


"Biarkan aku mencoba kembali menggoreskan pena untuk 
melawan pengadilan Eropa itu. Aku memang hanya seorang 
pribumi, tapi aku berhak memperjuangkan hakku, hak atas 
suamiku, dan hak atas kebahagiaan dan keadilan yang 
seharusnya diterima." 


Ucapan lantang Rama membuat orang-orang yang ada 
dalam ruangan itu terdiam. "Aku akan membawa bukti dari 
pengadilan bahwa pernikahanku adalah sah. Lalu 
membuktikan bahwa Jen berhak menolak permintaan 
keluarga Doutzen untuk kembali ke Amsterdam." 


"Rama..." Jen berucap lirih. la menatap wajah pucat Rama 
yang menggebu-gebu. 


"Hanya ini yang bisa aku lakukan. Melawan mereka sampai 
keringatku menjadi darah." 


Semua orang membenarkan semua ucapan Rama dalam 
diam. Mereka mulai berperang dalam pikiran masing-masing 
kecuali Eric. Pria itu berlalu setelah mendengar ucapan 
Rama. la masuk ke dalam kamarnya dan menggoreskan 
sesuatu di atas buku catatannya. 


BUMIMANUSIA 


TBC 


Double update nih, mana semuanya dipublish waktu masih 
siang lagi. Terima kasih yang sudah meluangkan waktu 
untuk membaca, vote, dan komentar 


Regards, 


4 Januari 2021 
Lilyana Pradita 
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MALAM harinya Rama mengirimkan telegram kepada Tuan 
Jackson, advokat yang akan membantu masalahnya dengan 
keluarga Jen. la sangat berharap begitu besar disana. 
Ternyata tak memerlukan waktu lama mendapat balasan 
dari Tuan Jackson, advokat itu segera membalas dan 
mengatakan akan menemuinya lusa. 


Rama mengurung diri semalaman di perpustakaan malam 
itu. la terus mengetikkan kata demi kata dengan mesin ketik 
yang isinya mencemooh secara tak langsung pengadilan 
Eropa. Rama sengaja membuat propaganda untuk melawan 
orang-orang pengadilan melalui tulisannya yang akan ia 
Kirimkan ke redaksi dan dimuat di koran. 


Isinya mengadu antara Hukum Eropa dengan Hukum Agama 
dan Adat Pribumi. 


Tak tanggung-tanggung Rama menulisnya dalam dua 
bahasa, Melayu dan Belanda. Ia secara tidak langsung 
membuat pasukan dari khalayak agar membuka mata 
terhadap peradilan Eropa yang menindas lewat tulisan- 
tulisannya. 


Ini bukan pertama kalinya Rama membuat tulisan-tulisan 
kontroversial pada surat kabar tentang Eropa yang 
menguasai tanah Jawa. Semasa masih duduk di HBS hampir 


setiap minggu ia mengirimkan tulisannya. Namun Rama 
menggunakan nama penanya waktu itu, Jamie Albert. Lalu 
kini ia benar-benar membawa tulisannya dengan nama asli. 
Sebagai Raden Jayarama Artawijaya. 


Rama juga mulai mencari bantuan melalui forum-forum 
yang ia ikuti semasa HBS untuk menentang pemerintahan 
kulit putih. Ia juga meminta pada Pengadilan Agama untuk 
membuktikan jika pernikahannya sah dengan menerbitkan 
sebuah surat keterangan resmi di atas kertas. 


Lusanya Tuan Jackson benar-benar datang ke Wonokromo. 
Rama dan Jen menjemput pria itu di stasiun dan 
membawanya ke kediaman Vandenberg. 


"Disini Frederick menuntut anda untuk mengembalikan Jen 
ke Amsterdam," ucap Tuan Jackson membaca surat yang 
dikirimkan pengadilan beberapa hari lalu. 


"Benar," jawab Steve. 


"Keluarga istri anda menginginkan Jen kembali karena ingin 
menjadikannya sebagai Tuan. Kemarin saya mengirim 
telegram ke pengadilan Amsterdam dan mendapat sebuah 
berita," Tuan Jackson menjeda ucapannya sejenak. 


"Hal yang mendasari Frederick ingin membawa Jen selain 
surat perjanjian yang anda setujui adalah bahwa seluruh 
harta milik Doutzen telah diatasnamakan Jen Izaac 
Vandenberg - Doutzen sebagai keturunan pria satu-satunya. 
Mereka ingin jika Tuan mereka (penerus) berada di Belanda 
karena tidak pernah mendapat hak asuh apapun atas Jen 
dan masalah ahli waris yang sudah diatasnamakan. Anda 
tidak pernah bercerai dengan Arabella Doutzen, maka Jen 
sepenuhnya masihlah terikat dengan mereka sebagai 
keturunan terakhir." 


Wajah Steve merah padam mendengar ucapan Tuan 
Jackson, "Mereka bahkan tidak pernah berdiskusi apapun 
tentang itu denganku. Lalu berani-beraninya mereka 
mengklaim puteraku." 


"Keluarga anda yang lain di Belanda juga menyetujui hal itu, 
Tuan." 


Steve mengacak surainya frustasi. la memang sedikit 
memiliki masalah dengan keluarganya sendiri. Alasan 
utama ia pindah ke tanah Jawa membawa istri dan 
puteranya salah satunya adalah untuk lari dari mereka. 
Steve tak pernah menyangka jika keluarganya sendiri 
bahkan bersekongkol dengan keluarga istrinya untuk 
menjatuhkannya. 


Jen mulai bersuara, "Terkait hak asuh yang anda singgung 
barusan, seharusnya itu sudah tidak berlaku kan? Aku 
sudah menikah dan berusia dewasa. Aku juga masih 
memiliki orang tua kandung disini." 


Tuan Jackson mengagguk, "Anda benar. Jika saja Doutzen 
tidak mendaftarkan nama anda dalam semua hak waris itu 
tidaklah berlaku. Anda bisa saja menyanggah di pengadilan 
meskipun ada surat perjanjian yang dibuat Frederick 
dengan ayah anda. Seperti yang sudah saya bahas Ayah 
dan ibu anda tidak pernah bercerai dan anda masih 
memiliki kekerabatan secara hukum dengan Doutzen." 


"Lalu kenapa pernikahanku tidak dianggap sah? Kami 
menikah secara hukum dan agama disini," tanya Jen lagi. Ia 
sudah buntu, masalahnya terasa membulat seperti benang 
kusut di dalam kepalanya. 


"Sebentar," Tuan Jackson mengeluarkan selembar kertas 
dari dalam tas jinjing berbahan kulitnya. 


"Kemarin saya juga mendapat berita bahwa ada yang 
mengirim telegram ke pengadilan Amsterdam terkait 
pendaftaran status pernikahan anda. Apa salah satu dari 
orang disini yang mengirimnya?" 


Rama yang awalnya hanya diam mulai bersuara, "Aku tidak 
mengirimkan apapun." 


Semua orang disana bertatapan. Tidak ada yang merasa 
pernah mengirim telegram ke Amsterdam. Rama juga hanya 
membuat tulisan-tulisan dan mengirimkannya di surat kabar 
lokal. 


"Tidak dari salah satu orang disini yang mengirimkannya?" 
tanya Tuan Jackson yang diangguki semua orang disana. 


"Baiklah. Jika permohonan pencatatan status pernikahan 
yang dikirimkan si orang tak dikenal ini dikabulkan oleh 
pengadilan Amsterdam, kemungkinan Jen bisa mematahkan 
tuntutan Frederick karena secara langsung Jen berhak 
menolak karena sudah memiliki keluarga disini." 


Setelah perbincangan dengan Tuan Jackson, Rama pergi ke 
Pengadilan Agama dengan berkuda sendirian. Jen dan Steve 
kembali dengan pekerjaan mengelola perkebunan dan 
peternakan karena bagaimana pun bisnis mereka harus 
tetap berjalan walau sedang ditimpa masalah. Banyak 
pekerja-pekerja yang menumpukan hidupnya disana 
sehingga tak bisa sembarang keluarga Vandenberg 
menghentikan aktifitas bisnis mereka. 


Rupanya tulisan Rama yang dimuat di surat kabar sudah 
tersebar umum. Di sepanjang jalan ia mendengar orang- 
orang membicarakannya dan membicarakan hukum-hukum 
Eropa yang ditulisnya. Rama tersenyum, jalan 
pemberontakannya sedikit demi sedikit membuahkan hasil. 


Sesampainya di Pengadilan Agama tanpa ragu Rama masuk 
ke salah satu ruangan disana. Ada dua orang pria yang 
sudah tampak menunggunya. Rama setelahnya terlibat 
banyak percakapan dengan dua pria itu dengan waktu yang 
cukup lama. 


Hari sudah sore saat Rama keluar dari kantor Pengadilan 
Agama. Ia tersenyum cerah dengan sebuah map di tangan 
Kirinya. Itu adalah surat keterangan yang berisi jika dirinya 
dan Jen telah menikah secara sah sebagai bukti di 
pengadilan Eropa nanti. Rama kemudian memasukkan surat 
itu ke dalam beskap yang dikenakannya lalu memacu 
kudanya. 


Dalam perjalanannya Rama memacu kudanya tenang, tak 
terlalu cepat juga tak terlalu lambat. Hatinya cukup besar 
saat sedikit demi sedikit jika upayanya mempertahankan 
pernikahan dengan Jen mulai membuahkan hasil. 


Namun tanpa diduga di tengah perjalanan ada dua orang 
pria berwajah Eropa yang mencegatnya. Rama menarik tali 
kudanya dan berhenti. Dua pria misterius itu menarik Rama 
hingga terjatuh dari atas kudanya. 


"Bajingan! Lepaskan aku!" Rama memberontak. Dua pria itu 
menyeretnya ke sebuah kebun bambu lalu menghempaskan 
tubuhnya kasar ke tanah. 


"Apa maumu? Aku tidak pernah berurusan dengan orang- 
orang seperti kalian!" 


Dua pria itu tertawa remeh. Salah satunya kemudian 
membuka suara dengan bahasa Melayu kaku, "Memang 
tidak ada urusan. Tapi kami dibayar untuk melecehkan dan 
membunuhmu, Raden." 


Mata Rama memerah dan rahangnya mengeras. la tidak 
tahu mengapa hal ini tiba-tiba terjadi padanya. Namun 
dugaan Rama adalah kemungkinan besar Frederick yang 
melakukan ini. Pria itu memang begitu tak suka dengan 
Rama. 


Rama perlahan bangkit. Tangannya meraba-raba mencari 
sesuatu sebagai senjata. Ia berjalan mundur perlahan saat 
tangannya di belakang telah menggenggam batu yang 
cukup besar. 


Tanpa ragu Rama melemparkan batu di tangannya pada 
salah satu pria yang menyerangnya itu hingga mengenai 
pelipisnya dan mengalirkan darah. la kemudian berlari 
kencang tanpa arah. Rama hanya bisa melihat pohon 
bambu di depan matanya namun ia terus berusaha untuk 
lari. 


Namun salah satu pria yang tidak terluka berhasil 
menangkap Rama dan tubuh keduanya berguling di atas 
tanah. Pria itu menarik pakaian atas Rama hingga robek dan 
mencoba menarik celana yang dipakai Rama namun tak 
berhasil karena Rama menendang tubuh pria itu. 


DOR 
DOR 


Pria yang menyerang Rama tiba-tiba tumbang setelah 
terdengar suara tembakan. Tidak hanya satu namun dua 
pria tadi tumbang. Rama begitu terkejut, pandangannya 
mengeliling ke sekitar dan ia menemukan seorang pria lain 
menggunakan penutup kepala dan wajah memegang pistol 
dibalik salah satu rerumpunan bambu. 


"Rennen! Naar links! Rechtdoor!” (Lari! Ke sebelah kiri! 
Lurus!) 


Tanpa membuang waktu Rama berlari kencang sambil 
memegangi pakaian atasnya yang terbuka. la berlari ke arah 
yang disebutkan pria itu untuk mencari kudanya. 


"Rama! Kau kenapa?" Jen berteriak saat melihat Rama turun 
dari kudanya dan berjalan pincang. Pakaiannya robek 
memperlihatkan tubuhnya yang kotor terkena tanah dan 
beberapa goresan kecil. 


"Mas!" berbeda dengan tampilannya yang mengkhawatirkan 
Rama menghampiri Jen dengan sumringah. Ia menunjukkan 
map yang dibawanya dari Pengadilan Agama kepada Jen. 


"Pernikahan kita sah! Pernikahan kita sah secara hukum!" 


Jen memeluk tubuh Rama. Ia begitu khawatir saat melihat 
Rama berbicara seperti itu dengan keadaan yang begitu 
kacau. 


"Rama..." Jen berucap lirih. 


"Pernikahan kita sah! Kau tidak boleh pergi ke Amsterdam! 
Kau suamiku!" Senyum di wajah Rama perlahan menjadi 
isakan. 


"Orang-orang itu ingin membunuhku, Mas! Mereka ingin 
mengambilmu dariku! Tidak akan kubiarkan! Kau suamiku! 
Mereka tidak berhak melakukan tindakan semena-mena 
hanya karena aku pribumi!" 


Jen mengeratkan pelukannya di tubuh Rama. Ia merasakan 
pundaknya basah. Jen begitu sakit melihat seseorang begitu 
mencintainya sedalam Rama dalam kesakitan. 


"Maafkan aku Rama. Aku belum bisa mewujudkan 
kebahagiaan yang selalu aku janjikan padamu. Maafkan 


aku," Jen berucap parau. la menenggelamkan wajahnya di 
bahu Rama. 


Dua anak Adam itu menangis tersedu di pelataran rumah 
sore itu. Mereka harusnya sedang menikmati kebahagiaan 
sebagai pengantin baru. Usia pernikahan mereka bahkan 
baru seumur jagung. Namun bukan kebahagiaan yang 
menghampiri, justru cobaan yang tak ada hentinya 
menghantam dan meluluh-lantakkan kebahagiaan mereka. 


"Aku mencintaimu, Rama. Sangat..." 


BUMIMANUSIA 


TBC 


Halo, kembali lagi di updatean siang hari. Terima kasih 
sudah membaca 


Regards, 


5 Januari 2021 
Lilyana Pradita 
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BUMIMANUSIA 


TERJADI beberapa keributan di pengadilan Eropa karena 
tulisan kontroversi yang dibuat Rama di surat kabar. Hal itu 
menjadi bahan perbincangan terutama di forum-forum kaum 
priyayi yang merasa dilecehkan oleh pengadilan kulit putih. 
Mereka yang merendahkan status Rama di pengadilan 
banyak mendapat kritikan karena bagaimanapun Rama 
berasal dari keluarga terpandang meskipun seorang 
pribumi. 


Terjadi demo besar-besaran dari berbagai kalangan pribumi. 
Golongan priyayi, alim ulama, hingga petani dan buruh ikut 
dalam pemberontakan terhadap pengadilan Eropa. 
Semuanya berseru atas nama keadilan yang seharusnya 
diberikan, bukan otoritas licik yang memperbudak tuan 
rumah. 


Selama dua hari kantor Raad Van Justitie Soerabaia 
(Pengadilan Eropa Surabaya) diluluh-lantakkan oleh para 
pribumi. Banyak fasilitas yang dirusak karena tak kunjung 
mendapat jawaban berarti atas pelecehan kepada kaum 
priyayi oleh pengadilan kulit putih. Kerusuhan baru dapat 
ditangani setelah rombongan polisi didatangkan dan 
menembakkan senapan ke udara sebagai peringatan. 


Tanpa jawaban apapun, orang-orang kulit putih itu 
membubarkan paksa pemberontakan yang dilakukan para 


pribumi. 


Tulisan Rama itu juga sudah sampai ke tangan kedua orang 
tuanya di Bojonegoro. Raden Suryo menghela nafas saat 
membacanya. la sudah menduga sebelumnya jika 
pernikahan putera bungsunya itu akan banyak tertimpa 
badai. Namun ia tak menyangka jika badai yang 
menerjangnya akan begitu hebat. 


"Lakukan sesuatu untuk Rama, Mas. Bantu putera bungsu 
kita. Dia berhak bahagia dengan suaminya," ucap Ibu 
Mayang. Setiap malam ia selalu berdoa jika puteranya 
segera dibebaskan dari masalah-masalah yang 
menghampiri. 


Raden Suryo menggeleng, "Orang-orang dengan pengaruh 
besar seperti alim ulama dan pengadilan pribumi saja tak 
berdaya melawan Belanda-Belanda itu. Apalagi aku yang 
tidak ada seujung kuku pun bagi mereka." 


Ibu Mayang menangis. la hanya ingin putera-puteranya 
hidup selayaknya manusia biasa, tidak diperbudak atau 
memerintah. Namun semuanya sulit, manusia selalu 
membuat segalanya menjadi runyam. 


Jen duduk di atas kursi menghadap cermin. Di belakangnya 
Rama mengeringkan rambutnya yang basah setelah 
membersihkan diri. Di tubuhnya sudah melekat setelan 
berwarna marun yang terlihat licin. Rama juga 
membubuhkan wewangian pada tubuh dan pakaian Jen 
membuat suaminya itu terlihat begitu menawan. 


Setelah rambut Jen setengah kering, Rama mengoleskan 
minyak zaitun ke rambut Jen lalu menyisirnya lembut 
menampilkan dahi. Rama tersenyum, ia memperhatikan 
wajah tampan Jen yang juga sedang memperhatikannya 
lewat pantulan cermin. 


"Kau tampan, Mas," ucap Rama. 
"Kau yang membuatku seperti ini." 
"Tanpa aku mendandanimu, kau tetap tampan." 


Rama memeluk erat tubuh Jen dari belakang. Tidak ada lagi 
percakapan diantara keduanya. Mereka terdiam dan terlarut 
dengan pikiran masing-masing. Masalah besar yang terjadi 
membuat keduanya merasa memiliki jarak. Lalu saat ini 
mereka hanya ingin kembali saling mendekat dan 
menikmati waktu berdua dengan tenang walau sebentar. 


"Aku tidak melihatmu makan dengan baik akhir-akhir ini," 
Jen bersuara memecah keheningan. 


"Lidahku rasanya tidak bisa lagi merasakan ada rasa 
makanan." 


"Jangan begitu, aku tidak suka jika kau jatuh sakit nantinya. 
Tangan ini bahkan terasa kurus saat aku 
menggenggamnya." 


Jen mengusap lengan Rama yang memeluknya erat. Ia tidak 
bohong saat mengatakan Rama semakin kurus. 
Pandangannya kembali beralih pada cermin, melihat Rama 
yang menenggelamkan wajah di pundaknya. 


"Hari ini cuaca begitu cerah. Kau mau berkuda denganku?" 
Jen membalikkan tubuhnya hingga pelukan Rama terlepas. 


"Berkuda?" 


"Benar. Kau ingat tidak, aku pernah mengajakmu berkeliling 
menaiki satu kuda tapi kau langsung menolaknya mentah- 
mentah dan memilih berkuda sendiri. Padahal aku begitu 
berharap banyak bisa lebih dekat denganmu waktu itu." 


Rama terkekeh, "Oh! Dasar perayu ulung! Kau sempat 
menciumku waktu itu dan tentu aku langsung menolakmu 
mentah-mentah. Siapa yang tidak takut saat diperlakukan 
seperti itu?" 


"Tapi sekarang kita sudah menikah. Hal-hal kecil semacam 
itu tidak ada apa-apanya. Bukan sekedar mencium, aku 
bahkan bisa menelanjangimu sekarang." 


Pukulan cukup kencang di bahu didapat Jen, "Bicara apa kau 
ini!" 


Jen tertawa dengan wajah tak bersalah. la senang saat 
melihat Rama kembali tersenyum. "Jadi kau mau berkuda 
denganku?" 


"Tentu, ayo kita lakukan." 


Pasangan baru itu, Jen dan Rama duduk di atas kuda yang 
sama mengelilingi perkebunan. Keduanya tampak begitu 
menikmati kebersamaan dengan tenang, tanpa masalah, 
dan tanpa memikirkan apa yang akan terjadi keesokan hari. 
Saat ini mereka hanya ingin bahagia tanpa beban. 


Jen memegang kendali kuda dengan Rama yang duduk di 
depannya. Di sepanjang jalan mereka saling bersenda 
gurau. Tidak ada tujuan pasti akan kemana, mereka hanya 
menelusuri jalan dan menikmati pemandangan secara acak. 


"Aku masih takjub saat melihat betapa luasnya tanah milik 
keluarga Vandenberg. Jika ditotal berapa luasnya?" tanya 
Rama. la membenarkan letak topi yang menutupi helai 
hitamnya. 


"Seratus delapan puluh hektar dengan kurang lebih tujuh 
ratus orang pekerja." 


"Begitu menakjubkan." 


Jen tersenyum tipis, "Kau belum tahu kan seluruh tempat 
yang ada disini? Di dekat aliran sungai yang menjadi 
pembatas antara sawah dan perkebunan pala ada tempat 
yang menakjubkan. Kau ingin melihatnya?" 


"Tempat apa itu?" 
"Lihat saja nanti, kau akan menyukainya." 


Setelahnya Jen memacu kudanya cukup cepat membuat 
Rama memekik kaget. Ia tertawa dan melingkarkan tangan 
kirinya di pinggang Rama yang terhuyung ke depan. 


Setelah beberapa saat berkuda mereka berhenti tepat di 
depan aliran sungai yang terlihat begitu jernih dengan 
rumput-rumput hijau di sekelilingnya. Ada tiga pohon asem 
yang berjejer sebagai pembatas antara perkebunan pala 
dan sawah seperti yang diucapkan Jen tadi. 


Jen turun dari kudanya lebih dulu kemudian membantu 
Rama. "Dulu aku suka sekali menyendiri di tempat ini atau 
iseng menggambar pemandangan-pemandangan yang bisa 
aku lihat disini. Gunung terlihat begitu cantik dilihat dari 
tempat ini." 


"Aku baru tahu jika ada sungai yang begitu jernih disini." 
Rama berjalan mendekat ke pinggir sungai lalu 
mencelupkan tangannya kesana. Rasa dingin dan segar 
langsung menyapa kulitnya. 


"Kau suka tempat ini?" tanya Jen. 


"Tentu. Kita harus sering-sering kemari setelahnya." 


Setelah mengikatkan tali kudanya ke pohon, Jen 
merebahkan dirinya di atas rumput tak jauh dari tempat 
Rama. la memejamkan mata menikmati semilir angin yang 
menggelitik wajahnya dan suara gemericik air dari sungai. 


Tidak mendengar Jen bersuara, Rama membalikkan 
tubuhnya dan mendapati Jen sudah terlentang di atas 
rumput. la tersenyum kemudian menghampiri Jen dan ikut 
merebahkan diri disana. 


Merasakan Rama merebahkan diri di sampingnya, tanpa 
membuka mata Jen menarik Rama ke dalam pelukannya. Jen 
memeluknya dengan erat membuat Rama protes tak terima. 


"Sasak!" Rama mencubit pinggang Jen membuat si 
empunya meringis ngilu. 


"Sakit, Rama!" 
"Salahmu sendiri." 


Tanpa menghiraukan Jen yang masih meringis, Rama 
menyamankan posisinya berbaring dengan lengan kiri Jen 
sebagai bantalan. "Coba lihat itu, langit tak biasanya 
terlihat begitu jernih tanpa awan. Indah sekali bukan?" 
Rama menunjuk langit. 


"Tidak seindah dirimu," balas Jen. 
"Kau pasti membual." 
"Aku tidak membual." 


Rama mencebik. la memiringkan tubuhnya semakin 
merapat pada Jen. "Tiga hari lagi putusan pengadilan." 


Ucapan Rama membuat senyum simpul di bibir Jen 
menghilang. "Rama..." 


"Hmm?" 


"Aku sangat berterima kasih kepada Tuhan karena telah 
dipertemukan denganmu. Karena itu aku bisa merasakan 
bagaimana mencintai dan dicintai oleh seseorang." 


"Aku juga. Kau adalah orang yang menghargai segala 
kekuranganku. Bahkan saat aku tak punya lagi kehormatan, 
kau menerimanya dengan tulus." 


"Rama, jika misalkan kita kalah di pengadilan apa yang 
harus kita lakukan? Jika aku harus pindah ke Amsterdam 
maka kau harus ikut denganku." 


Mata jernih kecoklatan milik Rama menatap Jen sayu. 
"Kenyataan ini sangat sakit karena aku begitu mencintaimu. 
Rasanya aku tak bisa lagi membuka mata untuk melihat 
bagaimana hari esok akan berjalan." 


Sore harinya sepulang dari acara berkeliling dengan Jen di 
perkebunan, Rama kembali ke rumah. Suasana sangat sepi 
saat ia kembali. Sedangkan Jen, pria itu pergi ke kantor 
pengelolaan hasil bumi milik Vandenberg setelah 
mengantarnya sampai rumah. 


Rama menenggak segelas air hingga tandas di dapur. Ia 
berniat akan segera membersihkan diri namun matanya 
menangkap seseorang berjalan melintas hendak melewati 
pintu dapur. Orang itu Eric. 


"Eric," panggil Rama. 


Merasa terpanggil Eric menghentikan langkahnya dan 
berbalik untuk menatap Rama. "Ya?" 


"Bisa kita bicara sebentar?" 
"Apa yang ingin kau bicarakan?" 


"Kau kan yang mengirimkan permohonan pencatatan 
pernikahanku dengan Jen ke Amsterdam?" tanya Rama 
langsung pada inti. "Kenapa kau melakukannya?" 


Eric mematung. Matanya bergerak resah saat Rama mulai 
berjalan mendekatinya. Ia tak bergerak sama sekali bahkan 
saat jaraknya dengan Rama sudah cukup dekat. 


"Kenapa? Kenapa kau melakukannya? Kenapa kau baik 
padaku?" Rama terus mendesak. Baginya Eric begitu 
misterius. Di satu sisi pria itu jahat padanya, namun disisi 
lain Rama tahu jika Eric suka melakukan hal-hal kecil 
untuknya dan beritikad baik. 


"Kenapa kau diam saja? Jawab aku!" tanpa disadari Rama 
sedikit meninggikan suaranya saat mendapati Eric hanya 
diam menatapnya. 


"Aku mencintaimu!" ucap Eric lantang. 


Rama tersentak. Ia membulatkan matanya kemudian 
mundur beberapa langkah saat melihat Eric mulai membuka 
suara. 


"Aku memang bodoh, aku bajingan, aku tak ayal seperti iblis 
Karena pernah menorehkan begitu banyak luka padamu. 
Tapi aku melakukannya karena aku mencintaimu! Kau tak 
pernah memandangku! Kau tak tak pernah melihatku walau 
di ujung mata!" 


Eric berucap begitu menggebu. Kedua tangannya mengepal 
disisi tubuh, meredam gejolak yang selalu ia sembunyikan 
rapat agar tak meledak saat itu juga. Namun tampaknya 


terlambat, ia sudah mengatakan semuanya pada Rama, 
pada orang yang ia cintai namun juga ia sakiti dalam satu 
waktu. 


"Kalau kau mencintaiku kenapa kau tega menorehkan 
banyak luka dan trauma padaku?! Katakan lebih jelas! Aku 
benar-benar membencimu!" Rama balas berucap lantang. Ia 
berjalan mundur saat Eric mulai mendekat. 


"A-Aku... Aku tahu aku salah. Aku terlalu obsesi padamu 
sampai rasanya tangan ini ingin terus menyentuhmu. Aku 
sakit! Aku tahu ini tidak benar! Jangan menjauhiku Rama!" 


Eric berhasil menangkap tangan kiri Rama dan 
menggenggamnya erat, tidak ingin Rama mencoba 
memberontak dan melepasnya. Eric menangis, perlahan 
tubuhnya merosot hingga berlutut di kaki Rama. 


"Silahkan kau benci aku, silahkan! Aku memang pantas 
mendapatkannya. Tapi walau kau membenciku hingga ke 
tulang, aku akan tetap mencintaimu. Tak apa kau tidak 
menjadi milikku, tapi bahagialah! Jangan menampakkan lagi 
tangis bahkan saat kau sudah bisa bersama dengan pria 
yang kau cintai, pria pilihanmu. Biarkan aku yang 
menanggung dosa ini sampai mati..." suara Eric semakin 
mengecil, ia terisak hebat memeluk kaki kanan Rama. 


"Eric..." Rama kehilangan kata-kata. Awalnya ia ingin sekali 
memaki, namun saat Eric mengatakan hal tak terduga 
membuatnya cukup terguncang. 


"Jika tidak bisa bahagia bersamaku, bahagia lah untukku. 
Aku rela melakukan apapun untuk menebus semua dosa- 
dosaku, jadi jangan biarkan pengorbananku untuk 
melihatmu bahagia ini sia-sia..." 


BUMIMANUSIA 


TBC 


Dua hari ini aku ngegas banget ya, double update berturut- 
turut. Tapi biar cepet tamat dan bikin cerita baru. Mudah- 
mudahan minggu ini Bumi Manusia bisa tamat. 


Regards, 


5 Januari 2021 
Lilyana Pradita 
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BUMIMANUSIA 


HARI dimana putusan pengadilan atas tuntutan Frederick 
pada Steve atas Jen tiba. Kembali terjadi keributan sehari 
sebelumnya di pengadilan Eropa oleh orang-orang yang 
sempat berdemo beberapa hari sebelumnya. Mereka masih 
menuntut jawaban, namun hingga hari ini tidak ada 
penjelasan apapun. Mereka naik pitam hingga beberapa 
kelompok berkemah di depan kantor pengadilan Eropa dan 
terus menyuarakan ketidaksukaan mereka. 


Jen, Steve, Rama, dan seluruh keluarga Vandenberg lain 
hadir di pengadilan termasuk Eric. Dua dokar yang mereka 
tumpangi menembus kerumunan yang langsung disambut 
meriah oleh orang-orang disana. 


"Kasih jalan! Raden dan keluarga Maneer ingin lewat!" 
teriak Gandi yang mengendarai dokar paling depan. 


Tidak ada patah kata yang diucapkan oleh rombongan 
Vandenberg, termasuk Rama. Mereka hanya tersenyum tipis. 
Sedikit dibesarkan hati karena begitu banyak orang yang 
berada di pihak mereka. Orang-orang kembali berseru atas 
nama keadilan saat mereka masuk ke dalam kantor 
pengadilan. 


"Rama..." Jen menggenggam pergelangan tangan Rama. 


"Kenapa?" 


"Ini yang terbaik untuk kita kan?" tanya Jen. Perkataannya 
mengawang, tampak bimbang dan penuh keraguan. 


Rama tersenyum hingga kedua matanya melengkung, 
"Jangan meragukan takdir. Seharusnya kita percaya jika kita 
akan menjadi pemenang." 


Suasana begitu terasa berat saat hakim mulai membuka 
suara. "Berdasarkan bukti-bukti yang dikumpulkan, 
bahwasannya Steve Vandenberg masihlah suami sah dari 
Arabella Doutzen. Keduanya memiliki seorang putera 
bernama Jen Izaac Vandenberg. Atas tuntutan yang 
ditujukan oleh Frederick Doutzen kepada Steve, bahwa 
Steve telah berjanji akan mengembalikan Jen ke Amsterdam 
secara tertulis dan disetujui oleh kedua belah pihak, dengan 
Jen tercatat sebagai pewaris dan anak laki-laki satu-satunya 
dari keluarga Doutzen - Vandenberg." 


Orang-orang yang menyaksikan menahan nafas, menebak- 
nebak akan bagaimana akhirnya. Jen dan Steve duduk di 
tengah ruangan dengan wajah datar. 


"Saya Steve Vandenberg tidak setuju, Yang Mulia. Saya ayah 
Jen, saya berhak atas putera saya sepenuhnya. Saya 
menolak!" Steve berucap dengan lantang. 


Suara dari orang-orang terdengar riuh saat Steve 
mengungkapkan  ketidaksetujuannya. Hingga hakim 
mengetukkan palu mengisyaratkan agar kembali tenang. 


"Jen Izaac Vandenberg akan diangkut dengan kapal dari 
Surabaya ke Amsterdam dalam tempo waktu lima hari." 


Rama berdiri dengan wajah memerah, "Saya menolak 
putusan ini, Yang Mulia!" 


Ucapan lantang dari Rama membuat suasana semakin 
terasa berat. Rama berjalan ke depan menunjukkan sebuah 
map yang ia dapatkan dari Pengadilan Agama yang 
membuktikan pernikahannya dengan Jen. 


"Jen sudah menikah! Saya adalah suami Jen Izaac 
Vandenberg yang sah di Mahkamah Agama. Ini buktinya, 
saya juga sudah meminta pada pengadilan Amsterdam 
untuk mencatat pernikahan kami. Saya menolak! Doutzen 
tidak berhak membawa Jen karena sudah memiliki keluarga 
disini. Hak asuh atau apapun itu yang dituntut mereka 
gugur karena Jen masih memiliki ayah kandung disini!" 


Rama meletakkan map yang dibawanya ke depan hakim. Ia 
membukanya namun sang hakim menggelengkan kepala 
dan palu kembali diketuk. 


"Silahkan bicara di majelis itu, jangan disini. Pengadilan 
Amsterdam tidak pernah mencatat atau mengabulkan 
apapun tentang pernikahan Jen dengan anda. Jen masihlah 
bujangan, ia tidak pernah menikah," balas si hakim. 


"Lihat itu! Lihat!" air mata di pelupuk mata Rama mulai 
mengalir. la masih menunjuk-nunjuk map yang dibawanya. 


"Steve memang ayah kandung Jen. Tapi beliau sendiri lah 
yang setuju bahwa Jen akan dikembalikan ke Amsterdam 
secara tertulis dan berdasarkan hukum yang berlaku. Secara 
hukum anda tidak pernah terikat apapun dengan Jen. 
Keputusan ini sudah final, tidak bisa diganggu gugat." 


Palu kembali diketuk. 


Orang-orang yang tak terima berteriak saling bersahutan. 
Jen hanya diam, wajahnya pucat dengan pandangan 
Kosong. Inilah yang ia takutkan dan kini benar-benar terjadi. 


Jen bahkan tak sanggup mengucapkan patah kata apapun 
saat Rama berteriak penuh amarah di depan hakim. 


"Jen! Lihat bajingan-bajingan itu! Kau diam saja?" Rama 
berteriak pada Jen. Ia begitu kacau, Nyai Sarinah bahkan 
sudah menangis histeris diantara barisan orang-orang yang 
menyaksikan. 


"Putusan sudah dijatuhkan. Semuanya berdiri!" ucap sang 
hakim lantang. Semua orang disana pun berdiri. 


"Aku pikir akan bisa mendapat keadilan disini. Ternyata 
semuanya sama, kalian Eropa bajingan! Ini tanah air kami 
yang seharusnya memberi keadilan dan rasa nyaman. Tapi 
kenapa kalian tega merampasnya? Ditindas, diperlakukan 
tak adil, bahkan hingga dilecehkan! Aku sudah mengalami 
semuanya dari bangsamu itu, Yang Mulia! Dimana hati 
nurani kalian? Tak bisa kah kalian melihat setitik harapan 
yang kami pribumi tumpukan di pengadilan ini?!" 


Rama berteriak kesetanan. Dua orang pria Eropa yang 
awalnya berdiri dan berjaga di pintu masuk menyeret Rama. 
Suara riuh semakin tak terkendali, orang-orang yang 
mendukung Rama saling bersahutan memaki dengan 
lantang. 


"MONYET!" 


Keributan tak hanya terjadi di dalam ruangan tempat 
putusan pengadilan terjadi. Orang-orang yang masih 
berdemo di depan kantor pun semakin murka saat 
mendengar jika Steve dan Jen kalah di pengadilan. 


"Hukum apa yang memisahkan anak dengan orang tuanya? 
Hukum apa yang memisahkan seseorang dengan suaminya? 
Hukum setan!" 


Keributan tak bisa dielakkan. Suara senapan yang 
ditembakkan ke udara menjadi saksi bisu betapa kacaunya 
pengadilan yang dianut orang-orang Eropa di tanah ibu. 


Hari ini telah membuktikan bahwa si tuan rumah bahkan 
tidak memiliki hak apapun di atas bumi tempatnya berpijak 


Setelah putusan pengadilan yang menyatakan jika Rama 
yang seorang priyayi kalah, banyak bermunculan tulisan- 
tulisan yang dimuat dalam surat kabar. Isinya tentang 
kemarahan dan kekecewaan tentang hukum yang tidak bisa 
memanusiakan pribumi. 


Apapun yang ditetapkan oleh pribumi tidak berlaku. Bahkan 
Pengadilan Agama tidak ada gunanya di kolonial. 


Berita ini sanpai ke Bojonegoro. Ibu Mayang menangis 
tersedu mengetahui jika ini adalah akhir dari pernikahan 
putera bungsunya yang masih seumur jagung. la hanya 
seorang wanita pribumi yang tidak berdaya. Tidak ada yang 
bisa ia perbuat selain menerima kepahitan. 


"Anakku... Maafkan Ibu yang tidak bisa memberikan dunia 
yang layak untuk kau berpijak. Maafkan Ibu..." 


Raden Suryo mendengar tangisan istrinya di dalam kamar. 
la meremat kain jarik yang dikenakannya. Sebagai seorang 
ayah ia sudah amat merasa gagal karena tak berdaya. 


Tidak ada lagi yang tersisa. Semuanya menjadi lelucon di 
tangan kolonial tak beradab. 


Rama duduk di pinggir ranjang sambil melipat pakaian- 
pakaian Jen ke dalam koper besar. Tidak semua, baru 
beberapa pakaian terbaik Jen yang dimasukkan. Ia masih 
mendengar isak tangis dari luar, namun Rama tak 
menunjukkan raut wajah berarti. Semua usahanya telah sia- 


sia, suami yang amat dicintainya pun pada akhirnya akan 
pergi meninggalkannya. 


Gerakan tangan Rama berhenti setelah pakaian yang 
dipilihnya hampir selesai dilipat dan dimasukkan ke dalam 
koper. Pandangannya kembali memburam hingga tetesan 
air menjatuhi pakaian Jen saat Rama menundukkan 
kepalanya. 


Suara isakan mulai terdengar. Rama memeluk pakaian Jen 
erat. Hatinya sakit, rasanya Rama bahkan tak sanggup 
untuk melihat hari esok. Ia tak sanggup membayangkan 
saat dirinya tidak akan pernah bisa lagi berjumpa dengan 
Jen. 


Cukup lama Rama dalam posisinya. la masih terisak dan 
bahunya bergetar. Terlalu berlarut membuat Rama tak sadar 
jika ada seseorang berdiri di belakangnya. 


GREP 


"Jangan tangisi pria tak berguna ini. Pria ini bahkan tidak 
pernah bisa membuatmu bahagia. Kenapa kau membuang 
air mata berhargamu hanya untuk aku yang bodoh?" 


Suara isakan Rama semakin jelas saat merasakan seseorang 
memeluknya dengan erat. Jen, tanpa Rama melihat pun ia 


tahu orang itu adalah Jen, suaminya. 


"Apa yang harus aku lakukan agar kau tidak pergi? Katakan 
padaku, akan aku lakukan sekarang!" Rama meremat lengan 
Jen yang memeluknya. 


Tidak ada balasan. Jen membalikkan tubuh Rama agar 
menghadap padanya, kemudian ia berlutut. Jen menangkup 
wajah Rama kemudian mengusap air mata yang mengalir 
disana. 


"Kau pernah memintaku bercerita tentang bagaimana 
indahnya Netherland. Tapi bagiku kau lebih indah dari itu. 
Kau duniaku, kau tempatku mencurahkan cinta dan kasih 
sayang." Jen mencium kedua pipi Rama dan tersenyum 
lembut. Namun tak bisa dipungkiri jika sorot matanya tak 
sesuai dengan senyum yang ia tampilkan. 


"Ikutlah denganku ke Amsterdam. Kau berhak untuk itu, kau 
pasanganku yang sah," lanjut Jen. 


"J-Jen..." 
"Dimanapun dan sampai kapanpun kau adalah cintaku, 


dengan nama Vandenberg yang akan tersemat di belakang 
namamu sampai akhir." 


BUMIMANUSIA 


TBC 


Menuju ending tapi aku ngerasa gak ada feelnya sama 
sekali. Maaf kalau hasilnya gak maksimal dan sesuai 
ekspektasi. Tapi terima kasih banyak udah ngikutin cerita 
ini. 

Regards, 


9 Januari 2021 
Lilyana Pradita 
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BUMIMANUSIA 


HANYA lima hari Jen diberikan waktu bersama keluarganya 
sebelum pergi ke Amsterdam. Tidak ada jaminan apapun ia 
akan bisa kembali ke tanah Jawa setelah menginjakkan kaki 
di tanah para kolonial itu. Menerima dan pasrah, hanya dua 
kata itu yang membuat Jen tetap bisa tersenyum di detik- 
detik terakhirnya. 


"Eric..." Jen membuka kamar Eric dan memanggil sang adik. 
la bisa melihat Eric sedang membaca buku di atas 
ranjangnya. 


"Ya?" jawab Eric. la meletakkan bukunya di atas nakas dan 
berjalan mengambilkan kursi untuk Jen. 


"Ada yang ingin aku bicarakan, sangat penting." 


"Katakan saja. Apa yang mengganggu pikiranmu?" balas 
Eric. 


Jen terdiam sejenak. Ia menatap lantai kamar Eric yang 
terlihat mengkilat kemudian menghembuskan nafasnya 
berat. Sebenarnya begitu berat hal yang akan ia sampaikan 
pada Eric, nyaris Jen tidak sanggup mengucapkannya. 


"Tolong bahagian Papa dan Ibu-lbu kita disini. Mereka hanya 
punya kau yang menjadi tumpuan. Aku sudah gagal dan 


tidak bisa memberikan kebahagiaan untuk orang-orang 
yang aku cintai. Harapanku begitu besar padamu, kau pria 
yang hebat," Jen tersenyum kecil. la mengamati rupa sang 
adik yang begitu mirip dengannya. 


"Kenapa kau mengatakan hal itu?" Eric memalingkan wajah. 
la tak sanggup saat Jen menatapnya dalam. Dirinya 
memang tak terlalu dekat dengan Jen. Tapi saat pria itu 
terlihat begitu menyayanginya, sebagian hatinya begitu tak 
rela saat Jen akan pergi meninggalkannya. 


"Karena kau adalah orang yang tepat untuk menjaga 
permata-permataku." 


Jen bangkit dari duduknya. la mengusap kepala Eric lembut. 
Walau sering sekali ia beradu argumen yang berakhir 
pertengkaran, namun tak dipungkiri Jen menyayangi Eric. Ia 
tak pernah sekalipun membencinya. 


"Kau mencintai Rama kan?" pertanyaan Jen membuat Eric 
tersentak. "Cintai dia untukku, jangan kau rusak seperti 
sebelum-sebelumnya. Aku tahu kau pria yang baik. 
Tindakanmu saja yang terlalu ceroboh dulu, jangan kau 
ulangi lagi." 


"Jen!" Eric menyingkirkan tangan Jen yang mengusap 
kepalanya. "Kenapa kau mengatakan hal tak pantas itu 
padaku? Kau suaminya, kau yang harus mencintai dan 
menjaganya!" 


"Kau benar, tapi aku tak bisa lagi bertindak selayaknya 
suami untuknya." 


"Bawa Rama bersamamu! Biarkan aku yang berbicara pada 
keparat-keparat itu!" 


Jen menggeleng, ia memeluk tubuh Eric. "Tolong berjanji lah 
jika kau akan menjaga permata-permataku. Aku sedang 
tidak bisa percaya pada keajaiban. Tolong kau besarkan 
hatiku dengan berjanji akan menjaga mereka." 


Besok adalah hari yang ditentukan untuk keberangkatan Jen 
ke Amsterdam. Kediaman Vandenberg masih tampak 
tenang, seolah tidak akan ada kejadian menyakitkan yang 
akan dihampiri esok hari. 


Rama masuk ke dalam kamarnya bersama Jen dengan 
membawa sebaskom air dan selembar kain bersih yang 
kering. la melongok sebentar dari balik pintu untuk melihat 
keadaan di dalam kamar. Ada suaminya yang sedang 
melepas pakaian. 


"Bersihkan wajahmu dulu, aku membawa air hangat," Rama 
meletakkan baskom yang dibawanya di atas meja. la 
kemudian menyuruh Jen membasuh wajah dan tangannya 
dengan air yang ia bawa. 


"Terima kasih," jawab Jen. la kemudian membasuh wajahnya 
dengan air yang dibawa Rama dengan hati-hati agar tak 
mengotori lantai. Rama memperhatikan, setelah dirasa Jen 
cukup membersihkan wajahnya ia menyodorkan kain bersih 
yang kering. 


"Bisa kau ambilkan pakaian tidur?" pinta Jen yang diangguki 
Rama. 


"Tentu." 


Satu stel pakaian tidur berbahan sutera terbaik disodorkan 
Rama. Jen memperhatikan lamat-lamat wajah Rama yang 
membantunya berpakaian. 


"Biarkan aku membantumu berpakaian. Aku mungkin tidak 
akan pernah bisa lagi melakukan ini untukmu." 


"Rama..." sebelah tangan Jen terangkat mengusap helai 
hitam yang begitu candu di indra perabanya. 


"Makan yang teratur," ucap Jen tiba-tiba. "Jangan terlalu 
lama terjaga di tengah malam, jangan terlalu lelah sibuk 
mengurus pekerjaan di siang hari. Tadi pagi kata Mama kau 
muntah beberapa kali. Jangan sakit Rama." 


"Apa bisa aku bersantai saat suamiku akan pergi?" 


Jen menyelipkan kedua tangannya di pinggang Rama 
kemudian menariknya agar posisi mereka semakin merapat. 
"Ayo istirahat. Kau pasti lelah." 


"Boleh aku memelukmu dengan penuh malam ini?" tanya 
Rama. 


Tak ada jawaban dari Jen. Namun tanpa aba-aba ia 
mengangkat tubuh Rama dan menidurkannya ke ranjang 
dengan perlahan. Jen menarik selimut menutupi tubuh 
keduanya dan ia menarik Rama kemudian memeluknya. 
Satu kecupan yang cukup lama di dahi Jen berikan dengan 
penuh kasih. 


"Tidurlah. Aku harap malam akan lebih lama hari ini. Jika 
bisa waktu berhenti sejenak, aku masih ingin mendekap dan 
menghirup aroma tubuhmu lebih banyak." 


Pukul empat pagi suara gemuruh dan telapak kaki kuda 
yang menghantam tanah mengudara memecah keheningan. 
Gerbang besi milik keluarga Vandenberg dibuka paksa oleh 
banyak sekali orang berpakaian polisi dengan senjata api 


lengkap. Beberapa menaiki kuda dan beberapa berjalan 
Kaki. Suara-suara yang ditimbulkan terdengar 
menyeramkan, seperti sekumpulan pasukan yang akan 
berperang. 


"BUKA PINTUNYA!" seru pria berwajah Eropa yang 
menunggang kuda di barisan paling depan. 


"Ada apa ini, Maneer? Kami tidak bisa membuka pintu ini 
tanpa kejelasan!" teriak salah satu dari tiga orang yang 
selalu berjaga di depan gerbang. Peter Harm, begitu nama 
yang tertera di pakaian kebesaran milik pria itu yang 
dipenuhi dengan lencana dan pangkat. 


Tanpa mengindahkan teriakan itu, rombongan-rombongan 
polisi membuka paksa pintu gerbang. Tiga orang yang 
berjaga pun tak dapat melakukan banyak hal selain 
menurut. 


Rombongan itu pada akhirnya berhasil masuk ke dalam 
pekarangan. Suara sepatu boot dan langkah kaki terdengar 
bergemuruh. Lonceng-lonceng dibunyikan memekakkan 
telinga. Beberapa pekerja milik keluarga Vandenberg pun 
keluar untuk melihat apa yang sedang terjadi. 


DRAK 
DRAK 
DRAK 


Pintu rumah diketuk dengan tak sabaran. Orang-orang yang 
membentuk rombongan itu menyebar ke seluruh penjuru 
rumah. Hingga kediaman Vandenberg terkepung tanpa ada 
celah sedikitpun. 


"Buka pintunya!" teriak Peter. 


Cukup lama pria itu berteriak-teriak di depan pintu 
membuat kegaduhan. Hingga pada akhirnya Steve 
membuka lebar pintu dengan tatapan tajamnya. 


"Ada apa ini? Berani-beraninya kalian membuat kegaduhan 
di rumahku! Lancang!" 


"Hari ini kami ditugaskan untuk mengawal putera anda 
menuju keberangkatannya. Izinkan kami memastikan jika 
putera anda itu tidak melarikan diri," 


Jika tak dihadang, Peter segera menerobos masuk ke dalam 
rumah. Steve yang sudah sangat geram menghalangi jalan 
dengan merentangkan kedua tangannya. 


"Aku tidak butuh kalian. Aku sendiri yang akan mengawal 
puteraku hingga tujuan!" ucap Steve lantang. 


"Tidak, anda tidak diizinkan untuk mengawal." 


"Aku ayahnya dan Jen adalah puteraku! Kalian tidak berhak 
mengatur!" 


"Kami menjalankan tugas dan anda tidak diperkenankan 
untuk mengantarnya." 


"Terserah! Pergi kalian dari rumahku!" Steve menutup pintu 
dengan paksa. Namun Peter dengan keras kepala masih 
tetap diam di depan pintu. 


"Kami tidak akan pergi. Jika perlu kami berkemah di 
pelataran!" teriak Peter dari luar. Steve tak menghiraukan. 
la lantas naik ke lantai atas untuk menemui puteranya. 


"Frederick bahkan lebih biadab dari iblis. Dia 
memperlakukan kita seolah-olah adalah pendosa yang layak 
diperlakukan seperti budak tanpa harga diri!" geram Steve. 


la melihat jika di kamar Jen sudah ada anggota keluarga 
yang lain. 


"Apa yang orang-orang itu lakukan?" tanya Nyai Sarinah 
terburu saat melihat Steve. 


"Katanya mereka yang akan mengawal Jen. Aku sendiri 
bahkan tak diizinkan mengantarkan puteraku!" 


Rama membuka jendela, ia melihat ke bawah. Rumah sudah 
dikepung oleh puluhan polisi bersenjata lengkap. "Apa- 
apaan orang-orang itu?" 


"Tampaknya Frederick takut jika Jen akan kabur. Maka dia 
memerintahkan orang-orang sebanyak itu untuk mengawal 
Jen. Matahari saja bahkan belum terbit!" balas Steve yang 
masih berapi-api. 


"Kalian diam lah disini. Biarkan aku yang menangani 
mereka," lanjut Steve final. 


Rama mengepalkan tangannya, seluruh tubuhnya terasa 
gemetar. Saat ini ia sudah ada di pinggir jurang. Selangkah 
lagi maka Rama akan segera kehilangan dunianya. 


Rama memasangkan topi ke atas helaian pirang milik Jen. Ia 
memperhatikan wajah Jen yang begitu tampan. Tubuh tinggi 
dan tegapnya dibalut oleh setelan berwarna putih bersih 
senada dengan topi yang dikenakannya. Kedua tangannya 
pun juga terbalut dengan sarung tangan putih. 


Jen benar-benar terlihat seperti Eropa yang begitu Rama 
benci. Di mata Rama tampak sudah tidak ada lagi Jen 
suaminya, yang dilihatnya hanya seorang Eropa asing. 


Terlebih saat mata kebiruan Jen menatap lekat matanya. 
Rasa benci itu menyeruak tiba-tiba tanpa bisa dicegah. 


"Kau Eropa! Penjajah!" Rama berdesis. la mundur beberapa 
langkah saat Jen ingin menyentuhnya. 


"Rama! A-Ada apa denganmu?" Jen melangkahkan kakinya 
dan Rama semakin berjalan mundur. 


"Aku sudah dipermainkan oleh bangsamu itu! Bahkan 
takdirku, kebahagiaanku kalian renggut dengan paksa! 
Haram untuk kakiku menginjakkan kaki di tanah biadab 
yang kau sebut seindah surga itu!" 


"Rama!" 


Jen menarik Rama ke dalam pelukannya. Ia dekap tubuh si 
pribumi yang bergetar. Jen merasakan pakaiannya diremat 
dengan kuat, namun ia tak menghiraukannya. 


"Apa yang kau katakan? Ini aku, suamimu!" 


Rama menggelengkan kepala di dekapan Jen, "Kenapa kau 
membuatku jatuh cinta jika akhirnya kau sendiri yang 
meninggalkanku, Jen?" 


"Maaf, maafkan aku Rama..." Jen semakin mengeratkan 
pelukannya. Suaranya begitu lirih, menahan sekuat 
mungkin agar tidak ada air mata yang terjatuh. 


"Aku mencintaimu, Rama. Sampai kapanpun kau tetap lah 
orang yang aku cintai." 


"Bohong! Kau pendusta!" 


Keduanya terdiam setelahnya. Jen menciumi pucuk kepala 
Rama, dirinya begitu tak rela jika harus meninggalkan 


cintanya ke tempat yang begitu jauh. Empat bulan usia 
pernikahannya dengan Rama, seharusnya ia masih dalam 
keadaan berbahagia. Namun takdir begitu sulit seolah tak 
mengizinkannya berbahagia dalam waktu yang lama. 


Di tengah keheningan itu suara ribut dari arah tangga 
membuat Jen melepaskan pelukannya. Pintu kamar dibuka 
menampilkan Steve dan Nyai Sarinah yang beradu mulut 
dengan Peter, polisi yang menggedor rumah dini hari tadi. 


"Aku tidak membiarkan kaki kotormu masuk ke dalam 
rumahku!" teriak Steve. 


"Kami sudah memberi cukup waktu untuk anda berpamitan. 
Ini sudah waktunya Jen untuk pergi. Bawa barang- 
barangnya," perintah Peter pada dua anak buahnya yang 
mengekor di belakang. 


"Biarkan aku yang mengantar Jen!" Rama menghadang 
tubuh Jen. 


Peter menggeleng, "Tidak. Anda tidak diizinkan untuk 
mengantarnya." 


"Jen suamiku! Aku berhak untuk mengantar dan melihat 
kepergiannya!" 


Peter dan dua anak buahnya tak menghiraukan ucapan 
Rama. Mereka membawa barang-barang Jen dalam koper 
yang sebelumnya sudah dikemasi. Peter mempersilahkan 
Jen agar berjalan lebih dulu. 


Dengan tatapan sendu Jen menatap ayah dan ibu asuhnya 
yang menatap kepergiannya. Jen tersenyum, ia 
melangkahkan kaki menuruni tangga dengan Peter berjalan 
di belakangnya. Di bawah sana, Jen melihat ada Eric dan 
Nyai Inayah yang berlinang air mata melihat kepergiannya. 


"A-Ah! Biarkan aku berpamitan sekali lagi, Tuan. Sebentar 
saja." Jen menatap Peter. 


"Sebentar saja," balas Peter yang diangguki Jen. 


Setelahnya Jen membalikkan tubuh, ia menatap satu- 
persatu orang-orang terkasihnya dan tersenyum lembut. Ia 
menghampiri Nyai Sarinah lebih dulu 


"Mama, terima kasih sudah merawatku dengan penuh cinta 
dan kasih sayang. Terima kasih sudah menjadi malaikatku. 
Aku belum bisa berbakti dan membalas semua kabaikanmu. 
Bahagia lah." Jen memeluk Nyai Sarinah dan mencium 
punggung tangannya. Wanita itu menangis tersedu 
menyaksikan putera yang ia kasihi akan meninggalkannya. 


Jen beralih pada Steve. Ia memeluk tubuh tinggi sang ayah 
yang sudah tak setegap dulu. "Papa, terima kasih untuk 
segalanya. Terima kasih sudah terlahir untuk menjadi 
ayahku. Berkunjung lah ke Amsterdam jika waktu dan 
keadaan mengizinkan. Keluargaku hanya ada Papa, hanya 
Kalian." 


"Mevrouw In..." Jen tersenyum pada Nyai Inayah. Ia juga 
memeluk wanita itu penuh kasih sayang. "Terima kasih 
sudah menyayangiku. Aku berdoa agar kau selalu bahagia." 


"Bajingan kecil..." Jen terkekeh saat ia menghampiri Eric. 
Setelahnya Jen menubrukkan tumbuhnya pada sang adik. 


"Aku mempercayakan semuanya padamu. Bahagiakan 
permata-permataku disini. Aku menyayangimu, adik." 


Satu orang lagi yang belum Jen hampiri. Rama yang 
melihatnya dari ujung tangga dengan berlinang air mata. 
Jen merentangkan kedua tangannya dan menangkap tubuh 
Rama ke dalam pelukannya erat. 


"Rama..." Jen menciumi setiap inci wajah Rama. "Katamu 
kita pernah bahagia kan?" Jen kembali mencium Rama di 
beberapa bagian wajahnya. 


"Kenang itu saja, jangan yang lain. Jika suatu saat kau ingat 
aku, pakailah ini." Jen melepaskan hiasan rantai pada 
pakaiannya dan menyerahkannya pada Rama. 


"Aku pergi ya? Menikah lah lagi, cari orang yang akan benar- 
benar bisa membahagiakanmu. Jangan cari pria bodoh 
sepertiku." 


Rama terisak saat mendengar ucapan Jen. Hatinya begitu 
sakit dan dadanya sesak tak ada dua. Rama meremas 
pakaian depan Jen meluapkan segala emosinya. 


"Aku mencintaimu, Raden." Jen mencium kening Rama 
cukup lama. 


Setelahnya Jen membalikkan tubuhnya dan berjalan keluar 
rumah. Disana banyak sekali orang, pekerja-pekerja di 
perkebunan dan kantor menangis memanggil-manggil 
namanya. Jen tersenyum tipis, ia menegakkan punggung 
dan mengangkat wajahnya. Setetes air mata yang 
membasahi wajahnya Jen seka dengan segera. 


Peter mempersilahkan Jen untuk naik ke atas kereta kuda. 
Jen mengangguk, ia naik ke atasnya tanpa melihat kembali 
ke belakang. 


"Maneer!" sebelum kereta ditarik, suara Rama terdengar 
lantang memanggil. "Aku ingin bicara padamu dan pada 
kalian semua bangsa Eropa!" 


"Aku ingin bertanya, mana kebahagiaan yang kau janjikan 
itu, Maneer? Mana? Aku tidak melihatnya! Apa karena aku 
ini pribumi sampai mungkin kau menganggap aku tak ada 


harga dirinya dan layak kau tinggalkan?!" Tidak jelas pada 
siapa Rama berbicara, entah Maneer yang ia maksud adalah 
Jen atau ditujukan pada bangsa Eropa yang telah 
menginjaknya. 


Rama berjalan ke teras rumah. Dua orang polisi sigap 
menghadang Rama yang mulai mendekati Jen. Namun hal 
itu tak membuat Rama gentar, ia tetap menyuarakan apa 
yang memang harus ia katakan. 


"Apalagi yang harus aku korbankan agar kau tetap disini? 
Jawab aku! Jawab!" ucapan Rama kali ini sudah jelas 
ditujukan kepada Jen. 


"Dengarkan! Aku bersumpah bahwa negeri ini akan menjadi 
istana bagi kami! Tanpa kalian yang mempermainkan kami! 
Tanpa kau, Maneer! Tanpa Eropa! Tanpa Belanda!" 


Eric yang melihat Rama terus meracau menarik pria itu dan 
memeluknya dari belakang. Rama menangis tersedu, ia 
jatuh terduduk dan memukul-mukul tanah dengan 
tangannya. 


"JEBENNN!" 


Teriakan Rama semakin kencang saat kereta yang 
ditumpangi Jen mulai berjalan meninggalkan pekarangan. 
Dunianya hancur, Rama merasa seolah dadanya dihimpit 
oleh puluhan batu cadas yang tajam. Begitu sesak dan 
menyakitkan. 


"J-Jen... suamiku..." suara Rama semakin melemah. la hanya 
bisa menangis, tak ada lagi yang tersisa. Dunianya telah 
pergi dan ia tak bisa lagi melakukan daya upaya apapun 
untuknya. 


Jen mengusap air matanya yang terus mengalir. Teriakan 
Rama dan pekerja-pekerjanya membuat hati Jen begitu 
sakit. la bahkan tak sanggup untuk melihat ke belakang. Ia 
tak sanggup saat harus melihat cintanya menangis 
karenanya. 


"Maneer! Jangan pergi Maneer!" suara riuh dari para pekerja 
perkebunan mencoba menggapai kereta yang ditumpangi 
Jen. Namun polisi-polisi yang mengawal Jen menyingkirkan 
orang-orang itu dengan begitu kasar. 


Semuanya telah berakhir. Jika Jen dan Rama tidak pernah 
dipertemukan pada sebuah acara tak sengaja, mungkin 
mereka tidak akan pernah seperti sekarang. Jika tahu jika 
keduanya tidak akan berakhir bahagia, mungkin mereka 
tidak akan pernah memutuskan untuk bersama. 


Namun sekali lagi ini adalah takdir. Tidak ada manusia yang 
tahu akan seperti apa hal yang menghampiri. Tidak berakhir 
bahagia maka itu bukanlah takdir yang tepat. 


Dia yang pergi hanya untuk singgah sejenak menjadi 
seseorang yang pernah dikasihi. Tidak dengan menjadi 
orang yang akan menamani hingga mata tak lagi terbuka 
dan kaki tak lagi memijak bumi. 


Ibu Pertiwi pun kembali menangis. Anak kandungnya lagi- 
lagi disakiti oleh bangsa Eropa. 


END 


EPILOG 


"RADEN!" Gandi berlari menghampiri Rama yang sedang 
memeriksa laporan pembayaran pajak. Di tangan pria itu 
terdapat sebuah surat dengan sampul amplop coklat dan 
cap stempel berwarna merah di bagian depannya. 


"Apa lagi?" tanya Rama tanpa melihat pada Gandi. Ia masih 
sibuk menghitung angka-angka yang tertera di atas kertas 
dengan teliti. Keningnya mengernyit menandakan Rama 
benar-benar serius. 


"Ada surat dari Amsterdam!" Gandi meletakkan surat yang 
ia bawa di atas meja. 


Rama mematung, ia menghentikan sejenak pekerjaannya 
saat mendengar apa yang diberitakan oleh Gandi. 
Tatapannya kemudian beralih pada surat yang diletakkan. 
Tangannya perlahan mengambil surat itu dan membaca 
tulisan yang ada di sampulnya. 


"Jen Izaac Vandenberg..." Rama menggumamkan nama itu, 
nama yang telah meninggalkannya lima tahun lalu. 


Merasa sudah tak dibutuhkan, Gandi pamit undur diri. la 
merasa lancang jika harus menunggu dan melihat Rama 
membuka suratnya. 


Dengan tangan bergetar, Rama membuka sampul suratnya 
kemudian membaca isinya. 


Hoe is het met je, Raden? (Apa kabar, Raden) 
Aku baik disini, bagaimana denganmu? 


Akhirnya aku lancang memberanikan diri mengirim surat ini 
untukmu. Aku hanya ingin menyampaikan sesuatu yang 
mungkin kau akan muak setelahnya. 


Maaf untuk kebahagiaan yang pernah aku janjikan. Aku 
sudah mengotori kepercayaanmu dengan menuangkan 
cairan empedu di atas kepala. Semoga kau berbahagia 
bersama orang yang lebih baik, dan berbahagialah kalian 
yang sudah menumpahkan darah untuk dunia yang layak. 


Disini aku hidup dengan cukup baik. Ini pasti akan menyakiti 
hatimu tapi aku ingin menyampaikannya. Aku menikah lagi 
dengan seorang bangsawan pilihan keluarga Doutzen dua 
tahun lalu. Satu bulan lalu putera pertama kami lahir 
dengan sangat sehat. 


Maaf aku baru memberitahumu tentang ini. Papa 
sebenarnya sudah tahu tapi aku menyuruhnya untuk tak 
memberitahumu. Aku ingin jika aku sendiri yang 
menyampaikannya. 


Satu lagi, selamat juga untuk pernikahanmu dengan Eric 
dan putera kalian. Aku turut berbahagia. Kau sudah 
menemukan pria yang tepat. 


Mungkin aku lancang jika menuliskan kalimat ini padamu. 
Tapi aku mencintaimu, hingga detik ini dan sampai 
kapanpun. 


Terima kasih sudah berjuang hingga detik ini. Doaku selalu 
menyertaimu. 


-Jen Izaac Vandenberg 


Rama menelungkupkan wajahnya di atas meja, air mata tak 
terasa membasahi wajahnya dan surat yang dipegangnya. 


Jen..." 


Di tengah tangisnya, Rama merasakan ada tangan kecil 
yang menyentuh kepalanya. "Kenapa? Kenapa nangis?" 


Rama perlahan menegakkan tubuhnya. la melihat sosok 
kecil dengan balutan setelan merah memperhatikannya 
dengan wajah lugu. Rama membawa sosok itu ke dalam 
pelukannya dan tangisnya semakin hebat. 


Andai Jen tahu jika sebenarnya ia memiliki seorang putera 
dari Rama. Andai Jen tahu apakah pria itu akan kembali? la 
bahkan tak pernah bercerai dengan Jen. Pikiran itu kembali 
membayang, Rama seolah kembali dibawa pada 
keterpurukannya lima tahun lalu. la ingin sekali 
memberitahu Jen namun waktu selalu salah dan seolah tak 
mengizinkannya. 


Raden Sangaji Artawijaya - Vandenberg, puteranya 
dengan Jen. Sosok yang akan membuat Rama mengingat 
Jen sampai mati. 


Lima tahun lalu Rama menikah dengan Eric setelah Sangaji 
lahir. Pria itu menawarkan diri untuk menjadi pengobat 
sakitnya. Eric tak ingin jika Sangaji tak memiliki seorang 
ayah. Meskipun mungkin Rama tak mencintainya, Eric tetap 
memaksa saat itu. 


Lalu saat Jen mengirimkan surat dan mengatakan jika 
dirinya telah memiliki seorang putera dengan yang lain, 
Rama begitu terpukul. la bisa melihat ada kebahagiaan 
pada tulisan Jen saat pria itu mengatakan jika puteranya 
telah lahir. Apakah Jen juga akan berbahagia saat tahu ia 
lebih dulu memiliki putera dengan Rama? 


Diam-diam di ambang pintu, Eric yang memperhatikan 
Rama. la menyeka sudut matanya yang berair melihat orang 


yang dicintainya tampak begitu kacau. 


"Meski kau sudah menjadi milikku, tapi mungkin sampai 
kapanpun aku tidak akan pernah bisa menggeser posisi Jen 
di hatimu, Rama. Tapi izinkan aku terus berjalan di 
sampingmu untuk membantu mewujudkan dunia layak 
yang kau perjuangkan. Diri ini siap berpura-pura buta demi 
menjaga. Aku mencintaimu pasangan hidupku, Jayarama 
Vandenberg." 


EPILOG END 
(17 Juni 2020 - 12 Januari 2021) 


Jen Izaac Vandenberg 
& 
Raden Jayarama Artawijaya 


Hai- terima kasih banyak sudah mengikuti Bumi Manusia. 
Cerita ini aku nyatakan tamat sampai disini. 


Aku seneng banget bisa menyelesaikan dua book cerita 
dengan chapter yang banyak. Bumi Manusia tuh book ke 
dua yang aku publish setelah Abinaya. 


Terima kasih atas dukungan para pembaca dan apresiasinya. 
Kalo ada unek-unek boleh disampaikan, bagian mana yang 
harus aku perbaiki biar ke depannya bisa lebih baik. Juga 
gimana kalian bisa menemukan cerita ini boleh banget 
diceritakan 


Aku udah publish cerita baru. Jadi yang belum tahu silahkan 
mampir. Disini kan udah dibikin nangis-nangis, nah di book 
baru ini agak lumayan humor dan lebih santai. Judulnya 
'DANANG'. 


Selamat bertemu di cerita selanjutnya 
Regards 


12 Januari 2021 
Lilyana Pradita 


Pangeranku Jen Izaac Vandenberg 


Pangeranku, Jen Izaac Vandenberg 


Sore ini, aku menginjakkan kaki di pelabuhan Tanjung Perak 
untuk menyambut seseorang yang telah lama hilang dari 
jangkauan Ibu Pertiwi. 


Duniaku, cintaku dari Netherland 
aku bisa melihatnya. 


Entah apa mimpi yang menghiasi tidur resahku tadi malam. 
Aku tak pernah mengira akan kembali mendapat sebuah 
Kiriman surat dengan stempel dari negeri Kincir angin yang 
begitu familiar. 


juga dengan nama pengirim yang sama. 


Tidak ada lagi kata yang bisa aku jabarkan selain dari 
seluruh darah yang mengalir memberiku kehidupan berdesir 
kencang. Suara ringkikan kuda dari samping rumah yang 
biasa terasa amat menjengkelkan pun, seolah sebuah 
nyanyian yang menyapa indra. 


Porosku seakan tak bisa lagi berada di satu titik. Ada titik 
lain yang tiba-tiba kembali hadir meminta perhatian. 


Dadaku sesak, namun tak memungkiri jika kedua sudut 
bibirku tertarik seolah berkhianat. Rantai hitam yang 
membelenggu rumahku selama belasan tahun seolah 
terbebas saat ini juga. 


Benar-benar kacau. 


Aku kembali diluluh-lantakkan oleh secarik surat bersampul 
coklat untuk kedua kalinya. Aku membukanya, dan kalimat 
pertama membuat air mataku jatuh menodai bumi yang 
pernah aku sumpah akan terbebas dari belenggu kulit putih. 


Hoe is het met je, Raden? (Apa kabar, Raden?) 


Lihat, kata-katanya sama persis kala dia menorehkan luka 
seumur hidup padaku. 


Belah bibirku mengeluarkan kekehan sarkas kala membaca 
rangkaian tulisan tangan yang tercoret dari kertas kuning 
itu. Namun mataku menangis, aku tak bisa menghentikan 
aliran air yang terus mendesak menunjukkan kehadirannya. 


Surat ini cukup panjang. Aku membacanya dengan 
perlahan, mencoba merasakan candu yang dikirimkan orang 
itu. 


Ternyata rasanya masih sama, ini sakit. Cairan empedu yang 
dia tuangkan di atas kepalaku masih terasa pahit hingga 
kerongkongan, walau dia menyuapkan madu ke mulutku 
lewat surat. 


Aku terus membuat pandanganku menari-nari pada setiap 
kata yang terangkai, hingga tak terasa aku sampai di ujung 
kata yang membuat dadaku berdentum. 


Raden, tengoklah Tanjung Perak di sore hari jika kau 
ingin melihat bagaimana Netherland bertekuk lutut 
padamu. Pakailah semua hal terbaikmu dan 
rentangkan tanganmu pada sebuah kapal yang akan 
datang sebelum matahari terbenam. 


Jika kau tidak bisa melihat Netherland di sana, 
pulanglah. Tapi aku pastikan tak ada lagi 
kekecewaan kali ini. Satu mutiara hitam yang 


sempat tak aku ketahui keberadaannya, aku ingin 
bertemu dengannya, dan ingin tahu bagaimana 
rupanya. 


Untukmu segala keindahan bumi manusia, dari 
Netherland pada pribumi Jawa yang ku puja. 


Aku pastikan pada hari ke-30 di bulan April, asap 
tembakau yang ku hisap akan sampai padamu, 
memelukmu dengan segala hasrat yang ku bawa dari 
dinginnya negeri kincir angin. 


Jen Izaac Vandenberg 


Aku meremas benda ringkih itu hingga kusut. Dia benar- 
benar telah membuatku tak bisa merasakan lagi sakitnya 
belati. 


Dengan segala kebutaan hati yang tak sejalan logika, aku 
jatuh pada perangkapnya yang ke sekian. 


Tanpa pikir panjang aku berlari dan menarik salah satu kuda 
yang ku miliki dengan tergesa. Jika pun kali ini mungkin 
berbuah kekecewaan kembali, namun aku akan sedikit 
mempercayakan hatiku padanya. 


pada cintaku yang mungkin telah kembali. 


Semua yang aku lihat hanya orang-orang saling berdesakan 
kala sampai di pelabuhan. Entah suka cita atau kesedihan 
yang mengudara, namun pada intinya mereka terdengar 
riuh saling bersahutan. Aku hanya bisa diam seperti orang 
bodoh sekarang. 


30 April adalah hari ini. Mungkinkah dia datang untukku? 


Tak tahu berapa lama aku berdiri di samping kudaku hingga 
rasanya kaki mati rasa. Tak kunjung ada kapal yang datang 
namun langit sudah mulai menguning. Sempat ragu untuk 
kembali menunggu lebih lama, namun hatiku seakan 
berbisik untuk tetap di tempat. 


Tak lama aku mendengar suara terompet yang memecah 
bisik-bisik di sekitar. Aku juga melihat ada asap mengepul 
dari ujung laut yang bisa ku jangkau, dan mataku 
menemukannya. 


Sebuah kapal datang dan sorakan pun terdengar riuh. 


Aku mengikatkan kudaku pada sebuah tiang bersama kuda 
pengangkut barang milik pedagang. Kedua kakiku lalu 
mulai melangkah semakin dekat ke dermaga. Rasanya 
tanganku tiba-tiba mendingin dan kakiku gemetar kala 
Kapal itu semakin mendekat. 


Tidak tahu apa yang membuat mataku langsung tertuju 
pada satu objek dari sekian ratus orang yang bersorak dari 
atas kapal. Tapi pria dengan mantel hitam berambut pirang 
yang berada di geledak paling atas seolah membawaku 
kembali pada mimpi. 


Namun ini nyata, aku bisa merasakan angin kencang yang 
menusuk tulang. Ini bukan mimpi di tidur resahku yang 
kerap menghampiri. 


Kapal semakin dekat dan aku bisa melihat rambut pria itu 
berkibar tertiup angin. Ketampanannya yang aku puja 
benar-benar tak berubah. Dia benar bisa merepresentasikan 
jika Netherland telah menjaganya dengan baik setelah 
meninggalkan tanah Jawa. 


Jen Izaac Vandenberg, pangeranku 


Suami yang aku cintai hingga detik ini. 


Aku tak bisa merasakan lagi apa yang disebut waktu dan 
telingaku tuli kala mata ini melihat Jen tersenyum. 
Mantelnya yang berkibar seolah menyambut untuk aku bisa 
masuk ke dalamnya. 


Hasratku untuk menyentuhnya semakin tinggi hingga 
dadaku sesak. Aku ingin menyentuh tangannya, memeluk 
tubuh besarnya, mengusak rambut pirangnya yang halus, 
dan mencium mata kebiruannya yang seindah samudera. 


Kapal berhenti di dermaga dan aku masih berdiri di 
tempatku. Tak berjalan dan menghiraukan tubuhku ditabrak 
oleh orang-orang antusias yang menyambut. 


"Raden, aku pulang..." 


Suara yang terdengar begitu jernih di tengah kebisingan 
membuatku mulai terisak. Aku tak bisa hanya sekedar 
menggerakkan kaki untuk menerjangnya. Aku takut ini 
hanya mimpi yang akan membuat kesakitanku semakin 
berlarut. 


"Aku pulang untukmu, Raden. Aku ingin menjemput cintaku 
kembali." 


Satu tarikan membuatku kini berada dalam pelukannya. Jen, 
aroma tubuh pria itu kembali bisa aku hirup. Tubuhku 
tenggelam di dalam tubuh besarnya dan aku menangis 
kencang di sana. 


"J-Jen..." Suaraku parau kala memanggil namanya. "Ini benar 
kau, Maneer?" 


"Ya... Ini aku, ini aku Jen suamimu sayangku." 


"Kau jahat padaku, Jen. Apa Netherland seindah itu sampai 
kau tega meninggalkan pribumi rendahan ini bersama satu 
nyawa yang tak kau sadari kehadirannya?" 


"Apa aku masih bisa mendapat sebuah rumah untuk tinggal 
setelah semua kejahatan yang aku perbuat padamu, 
Raden?" 


Jen melepaskan pelukannya. Ia menangkup wajahku 
menggunakan kedua tangannya yang hangat. Aku terdiam 
menatap mata kebiruannya yang teduh masih dengan sisa 
isakan. 


"Menurutmu apa gunanya aku pergi ke tempat ini jika bukan 
untuk menawarkanmu tempat tinggal yang baru, Maneer?" 
ucapku melihat matanya yang berkaca. 


Setelahnya aku merasakan Jen mencium keningku dengan 
cukup lama. Ternyata pria ini masihlah sama, tak ada yang 
berubah. Aku bisa menangkap rasa rindu dan cinta lewat 
ciuman yang diberikan Jen. 


"Raden, siapa nama putera kecil kita? Aku ingin mendengar 
namanya." 


"Sangaji, Raden Mas Sangaji Artawijaya - Vandenberg." 
"Kau meletakkan namaku di belakang namanya." 
"Karena kau ayahnya, Maneer." 


Jen tiba-tiba menunduk dan meletakkan dahinya di atas 
bahu kiriku. Punggung pria itu bergetar dan aku mulai 
mendengar isakan kecil, semakin terdengar dan tubuhnya 
semakin bergetar. 


Tangan kananku terulur untuk menyentuh helai pirangnya 
yang terasa lembut di indra peraba. Aku usap dengan 
perlahan dan aku bisikkan beberapa kata yang membuat Jen 
sedikit meredakan isakannya. 


"Jangan menangis. Tanah ini terlalu banyak mendapat 
guyuran air selama tiga ratus tahun ke belakang. Kau bisa 
menenggelamkan pulau ini dengan tangismu itu, Maneer." 


Setelah aku mengatakan itu, Jen mengangkat wajahnya 
yang berlinang air mata. Aku mengusap wajahnya yang 
basah kemudian berjinjit untuk menggapai tubuh tingginya. 
Kedua tanganku kemudian melingkar di bahu Jen dengan 
erat, dan aku merasakan jika pria itu membalas pelukanku. 


"Kau benar. Pada hari keberangkatan dari Amsterdam, aku 
sudah menanggalkan segala kemewahan Doutzen. Tak ada 
lagi Netherland, tak ada lagi Rusia tanah kelahiran Ibu. 
Tempatku di sini, tanah Jawa." 


Jen tersenyum dengan kedua sudut bibirnya tertarik halus. 
la mengambil tangan kananku dan menciumnya, persis 
seperti yang ia lakukan saat kita pertama kali dipertemukan 
di balai. 


"Hanya dirimu, Raden. Tidak dengan yang lain." 


Di tengah dunia yang aku bangun bersama Jen, suara 
panggilan dan telapak kaki kuda terdengar memanggilku. 
Aku menoleh begitu pula dengan Jen. Pandanganku 
langsung tertuju pada remaja laki-laki yang menarik tali 
kudanya tak jauh dari tempatku dan Jen berdiri. 


"Ibu!" 


Aku melambaikan tanganku pada remaja itu. Namun Jen 
yang tampak bingung menarik ujung lengan pakaian yang 


aku kenakan meminta penjelasan. Aku tersenyum dan 
menunjuk si remaja laki-laki yang perlahan mendekat 
sambil menuntun kudanya. 


"Maneer..." Aku menggenggam tangan Jen, menautkan jari- 
jari tangan kami dengan erat. 


"Dia Sangaji, putera kita." 
Soerabaia, 1920 


Sampai kapanpun air mata yang dikucurkan kulit 
putih selama tiga ratus tahun tidak akan pernah bisa 
terlupakan. Belanda itu, telah mengukir lubang 
hitam terlalu dalam di tanah kami. 


Bagaimana sakitnya, bagaimana deritanya. 


Setiap hari aku selalu mengutuk kompeni yang selalu 
mengacak-acak kehidupan tenang kami, pribumi. 
Politik etis yang Belanda itu canangkan juga tak 
lantas memberi secercah matahari untuk kami. 


Semuanya sama, niat serakah untuk melahap 
gunung. 


Bodohnya, Belanda yang aku kutuk adalah justru 
yang mengikatku sampai mati. Seorang Belanda dari 
keturunan konglomerat yang memiliki darah Rusia. 


Jen Izaac Vandenberg, si penguasa Wonokromo. Si 
pemilik surai pirang dengan mata kebiruan yang 
mengalahkan indahnya samudera. 


Suamiku, cintaku yang pernah pergi meninggalkan 
kesakitan. 


END 
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Penyesalanku Eric Son Vandenberg 


Penyesalanku, Eric Son Vandenberg 


Pria ini membuatku tak akan pernah melupakannya seumur 
hidup. Bagaimana dia telah meninggalkan kesakitan yang 
membentuk gumpalan hitam di hatiku, juga kebaikan 
hatinya yang mungkin tidak ada pada diri pria lain. 


Aku sangat membencinya hingga ke tulang, namun aku 
juga mencintainya hingga ubun-ubunku nyaris pecah. 


Eric Son si bungsu Vandenberg, suami yang kerap kali tak 
aku indahkan keberadaannya. 


sayangku, penyesalanku yang dalam. 


Sebesit pun tidak pernah terbayang jika aku akan 
bersanding dengan Eric. Bajingan itu entah mengapa begitu 
gemar mempermainkan hidupku. Semuanya ia acak-acak 
hingga aku nyaris gila. Bahkan hatiku ikut ia hancurkan 
dengan genggaman tangannya. 


Aku membenci dia hingga nyaris mati tapi sisi hatiku yang 
lain juga mencintainya hingga ke ubun-ubun. 


Benar-benar kacau. 


Dulu saat Jen pergi meninggalkanku dalam keadaan 
membawa puteranya, aku pikir inilah akhir dari hidupku. 
Mungkin aku benar ditakdirkan sebagai seorang yang 
malang. Dilahirkan pada jaman tidak adanya keadilan, 
menikah dengan Belanda kemudian ditinggalkan begitu 
saja, lalu membesarkan putera Belanda itu dengan segala 
tekanan. 


Aku merasa diriku tidak jauh berbeda dengan para gundik 
yang diperlukan semena-mena oleh bajingan Belanda. 


Namun di tengah keputusasaan yang membuatku ingin 
mati, tiba-tiba pria itu datang dengan tangan terentang 
padaku. Eric Son Vandenberg datang menawarkan diri 
untuk menjadi ayah dari puteraku bersama Jen. Ia 
menawarkan diri menjadi ayah untuk keponakannya sendiri. 


Sejak kepergian Jen, aku kembali ke Bojonegoro dan tinggal 
bersama Ibu dan Romo. Aku tidak lagi tinggal di Wonokromo 
dan meninggalkan kehidupanku di sana. Hanya sesekali 
Tuan Besar Vandenberg dan dua gundiknya yang 
mengunjungiku untuk menengok atau berbagi kabar. Lalu 
sejak saat itu aku pikir jika aku tidak akan pernah lagi 
bertemu dengan Eric. 


Sama seperti kenanganku dan Wonokromo, aku sempat 
melupakan pria itu untuk beberapa saat. 


Di hari kelahiran Sangaji yang penuh dengan tangisan, Eric 
datang padaku dengan pakaian terbaiknya. Setelan 
berwarna putih bersih dan rambut pirangnya yang ditata 
rapi membuatku menangis saat melihatnya. Eric benar- 
benar terlihat seperti Jen. 


Pria itu mengusap kepalaku yang masih terbaring di atas 
ranjang. la mengusapnya beberapa kali membuatku 
semakin mengeraskan tangisku. 


"Je man is hier. Huil niet, Raden." (Suamimu ada di sini. 
Jangan menangis, Raden) 


Masih sangat segar diingatanku saat Eric membisikkan kata 
itu sebanyak tiga kali. Aku meremas lengan pakaiannya 
sampai aku tak sadar pria itu memelukku dengan waktu 
yang cukup lama. 


Sampai Ibu membawa puteraku yang dibalut oleh kain jarik, 
Eric berdiri dan mengambilnya. Aku melihat pria itu 
tersenyum dan mencium puteraku sebelum 
membaringkannya di samping tubuhku. 


"Siapa nama pangeran kecil ini?" tanya Eric. 


Aku terdiam cukup lama karena aku memang belum 
memilih nama yang akan aku sematkan. "Aku belum 
memikirkan lagi nama untuknya," balasku. 


"Boleh aku memberinya nama?" Eric kembali bertanya. 
Namun aku tidak menjawabnya kali ini dan hanya diam 
memperhatikan pria itu yang terus mengamati wajah 
puteraku. 


"Basilius Koenraad Vandenberg, raja yang gagah berani dari 
bukit yang indah." 


Seharusnya Jen yang memberi nama putera kami di hari 
kelahirannya, bukan Eric. Namun aku tidak marah karena 
Eric yang memberinya nama, tidak sama sekali. Aku hanya 
bersyukur jika puteraku masih dikelilingi oleh orang-orang 
baik yang menyayanginya walau tanpa adanya sosok ayah. 


"Kau marah aku memberinya nama?" 
Aku menggelengkan kepalaku, "Tidak." 


"Setelah ini kau bisa mengganti namanya. Maaf sudah 
lancang." 


"Itu nama yang indah." Aku tersenyum kecil. Perasaan 
nyaman sedikit demi sedikit menelusup ke dalam dadaku. 
"Nama Basilius yang kau berikan berarti raja dalam bahasa 
Belanda. Aku juga ingin menamainya Sangaji, artinya 
Baginda Raja dalam bahasa Jawa." 


Eric mengerutkan dahinya sejenak kemudian tertawa. Ia 
kembali menimang puteraku yang mulai membuka 
matanya, "Sangaji, Raden Mas Sangaji," ucapnya. 


"Putera Vandenberg yang tampan." 


Aku tak tahu bagaimana bisa aku menerima Eric saat pria 
itu melamarku dan berbicara pada Ibu dan Romo. Saat itu 
aku tak mencintainya namun berbeda dengan Sangaji. 
Puteraku begitu menyukai pria itu. 


Eric berkata padaku bahwa dirinya ingin menjadi ayah 
untuk Sangaji. Dia tidak ingin jika Sangaji tumbuh tanpa 
sosok seorang ayah, meskipun aku tidak mencintainya. 


Kembali aku berpikir, ada apa gerangan? Kenapa dia 
menjadi semakin baik padaku dari hari ke hari? 


Namun melihat Sangaji, hatiku tidak berdusta jika puteraku 
berhak memiliki kasih sayang dari orang tua yang lengkap. 
Aku mengorbankan hatiku demi Sangaji dan menerima 
lamaran pria bajingan yang pernah membuat diriku 
menderita. 


Aku menerimanya dengan keadaan hatiku masih bersama 
Jen. Mungkin hingga detik ini semuanya tak berubah. 


Tapi ternyata salah. 


Hidup selama belasan tahun bersama Eric, aku perlahan 
merasakan rasa nyaman yang semakin timbul hingga aku 
memastikan jika ternyata aku sudah jatuh cinta padanya. 
Pria itu baik, sangat baik selama pernikahan kami. 


Eric tak pernah menuntut apapun dariku dan selalu 
menghormati apapun keputusan yang aku buat. Dia juga 
menyayangi Sangaji selayaknya putera kandung. 


Namun ada satu kesalahan besar yang telah aku perbuat 
padanya, yang menjadi penyesalanku seumur hidup. Aku 
tidak pernah melayaninya selayaknya pasangan. Bahkan 
hanya untuk sekedar menyiapkan pakaiannya, aku tidak 
pernah. 


Selama belasan tahun pernikahan kami, aku hanya pernah 
tiga kali berbagi ranjang dengan Eric. Sebagian diriku masih 
takut saat ia sentuh, tapi aku mencintainya. 


Ya, aku mencintainya tapi aku takut saat tangannya 
menyentuh tubuhku. Trauma yang ia torehkan di masa 
mudaku masih membekas hingga detik ini dan mungkin 
seumur hidupku. 


Aku selalu menyesali tindakanku tapi aku tidak bisa 
memperbaikinya. 


Eric Son Vandenberg, penyesalanku, suamiku yang 
paling setia. Harus kau tahu jika sebenarnya aku 
juga mencintaimu. 


Kepulangan Jen ke tanah Jawa membuat keluarga kecilku 
bersama Eric berakhir. Tepat satu bulan lalu Eric 
menceraikanku karena menurutnya ia sudah tidak 
dibutuhkan. Aku menangis saat itu, hingga berlutut di kaki 
Romo. 


Namun lagi-lagi Eric terlalu baik padaku. Dia berkata, 
"Suami yang kau cintai sudah pulang, tugasku di sini sudah 
berakhir. Berbahagialah, kau bisa ke Wonokromo jika ingin 
bertemu denganku. Terima kasih untuk lima belas tahun 
yang kau habiskan bersamaku, Raden." 


Kehadiran Jen ternyata tidak membawa segala kebahagiaan 
yang pernah direnggut kembali seperti semula. Puteraku 
Sangaji bahkan tidak dengan mudah menerima keberadaan 


Jen, ayah kandungnya. Bahkan saat aku berbicara dengan 
baik pada Sangaji tentang Jen, anak itu menolak 
menerimanya. 


Jen memang ayah kandung Sangaji, namun Eric adalah ayah 
yang membesarkan dan memberinya kasih sayang. Sangaji 
pasti merasa jika aku telah berkhianat pada ayahnya. 


Anak itu marah padaku. Karena aku sudah menyakiti 
hati sosok ayah terkasihnya. 


Aku memberanikan bertandang ke Wonokromo seorang diri 
untuk menemui Eric. Niatku ingin menjemput Sangaji yang 
kabur ke rumah Eric karena tak ingin melihat Jen. Anak itu 
benar-benar belum atau mungkin tidak bisa menerima 
kehadiran Jen. 


Rumah Eric tak jauh dari rumah utama milik ayahnya. 
Letaknya hanya sedikit lebih dekat ke peternakan 
sedangkan rumah utama Vandenberg berada di samping 
perkebunan. 


Aku melihat Eric sedang membaca buku di pelataran rumah 
dengan segelas kopi hangat yang mengepulkan asap. 
Kebiasaannya tidak pernah berubah dan aku begitu hafal 
dengan itu. 


Saat melihatku, Eric lantas berdiri. la berjalan 
menghampiriku dengan surai pirangnya yang tersapu 
lambaian angin sore. Aku tersenyum dan bahagia 
melihatnya dalam keadaan baik. 


"Kenapa tidak memberitahu lebih dulu jika ingin kemari? 
Aku bisa menjemputmu di stasiun." Eric mempersilahkanku 
duduk di kursi pelataran. 


"Aku sengaja karena tidak ingin membuat keributan." 


Eric terdiam sejenak. la kemudian tersenyum tipis 
menatapku, "Ingin menjemput Sangaji?" 


Ternyata dia mengerti maksud kedatanganku tanpa ku 
utarakan. Aku mengangguk sebagai jawaban. 


"Biarkan aku yang berbicara nanti dengan Sangaji. Anak itu 
hanya akan memberontak jika kau memaksanya pulang." 
Eric menghembuskan nafas pelan, "Besok atau lusa, aku 
pastikan Sangaji sudah ada di Bojonegoro." 


"Apa Sangaji ada di dalam?" 


"Tidak. Dia meminta izin padaku untuk berkuda bersama 
beberapa temannya mengelilingi perkebunan beberapa saat 
lalu." 


"Ah... begitu rupanya." Aku menghembuskan nafas kecewa. 


"Kau ingin bermalam di sini? Hari semakin gelap dan tidak 
mungkin untuk memaksa pulang kan?" 


"Apa boleh?" 
"Tentu, kau juga pemilik rumah ini." 


Eric bangkit dari duduknya dan aku mengikuti apa yang ia 
lakukan. Pria itu mengajakku masuk ke dalam rumah. Aku 
dibawa ke sebuah kamar yang cukup besar namun bukan 
kamar milik Eric. 


"Beristirahatlah, perjalanan pasti melelahkan. Aku akan 
mengabarimu jika Sangaji sudah pulang." Eric akan kembali 
pergi setelah mengatakan itu namun aku langsung 
memeluk punggung tegap itu, mencegahnya untuk 
melangkah lebih jauh. 


"Jangan pergi!" Aku mengeratkan pelukanku pada tubuh 
besar Eric, "Maafkan aku Eric, maaf." 


Eric terdiam dan aku semakin meracau tak jelas. Segala 
ganjalan hati yang sempat tertahan semua aku tumpahkan 
pada pria itu. Tak terasa aku telah membasahi punggungnya 
dengan air mata. 


"Apa yang kau bicarakan, Raden?" Eric melepaskan 
pelukanku dan berbalik. Ia tersenyum kecil dan menangkup 
kedua wajahku yang basah. 


"Seharusnya aku yang meminta maaf karena aku yang 
paling banyak menorehkan dosa padamu." Eric menyeka air 
mata di wajahku, "Jangan tangisi aku, air matamu terlalu 
berharga untuk menangisi seorang pendosa sepertiku." 


Aku menggeleng. Ingin rasanya aku menjawab semua 
ucapannya, namun lidahku tiba-tiba kelu saat Eric menatap 
mataku, memenjarakan sejenak duniaku untuk masuk ke 
dunianya. 


"Duniamu sudah kembali dan berpisah adalah akhir dari 
kita. Tapi aku harap hubungan kita tetap berjalan baik. Kau 
tidak perlu meminta maaf padaku. Ini adalah takdir kita." 


Eric mendekatkan wajahnya membuatku memejamkan 
mata. Aku merasakan pria itu mengecup sudut bibirku dan 
berakhir di kening dengan waktu yang agak lama. 


"Ini pahit, tapi sampai kapanpun aku tidak akan pernah bisa 
memilikimu, Raden." Eric menjeda kalimatnya beberapa 
saat. Aku perlahan membuka mata untuk melihat wajahnya. 
"Tapi tolong biarkan Sangaji tetap menjadi milikku, sebagai 
puteraku. Jangan ambil dia dariku." 


Di hatiku, Jen mungkin akan selalu menjadi pemenangnya. 


Namun di hati Sangaji, hanya ada Eric walaupun nyatanya 
pria itu bukanlah ayah kandungnya. Namun Eric lah sosok 
ayah yang selalu memberi Sangaji kasih sayang dengan 
tumpah ruah. 


Tidak ada Jen Izaac Vandenberg, di mata Sangaji ayahnya 
hanya Eric Son Vandenberg. Pahlawannya hanya Eric, bukan 
Jen yang tampak sangat asing untuknya. 


Aku tahu kemungkinan besar akan seperti ini akhirnya dan 
ini adalah konsekensi dari semua yang diperbuat di masa 
lalu. 


Mencintai dan dicintai oleh dua orang pria dalam satu 
waktu, aku rasa ini adalah kesakitan di atas rasa sakit. 


Eric Son Vandenberg, ayah sejati dari puteraku. Aku 
mencintainya. 


Surat dari Sangaji untuk Jen 
Soerabaia, 1920 


Salam sejahtera untuk anda Maneer yang terhormat, Jen 
Izaac Vandenberg. 


Berat rasanya mendengar kabar mengejutkan setelah 
sekian lama aku memijak bumi, bahwa anda tiba-tiba 
dikenalkan sebagai sosok yang mengahdirkanku ke dunia. 


Maaf untuk banyak sikap tercela yang aku tampilkan pada 
anda. Tapi aku membutuhkan banyak waktu untuk 
menerima segala berita dengan lapang dada. 


Aku tidak membenci anda, semuanya hanya perihal waktu 
yang dirasa belum tepat untuk kita bisa bertatap berdua 
dalam perbincangan. Sekali lagi maafkan aku, Maneer. 


Tapi aku sangat berterima kasih anda telah kembali pada 
keluarga sejati anda setelah beberapa lama. Terima kasih 
sudah mencintai Ibu dan kembali untuknya, terima kasih 
banyak. 


Hanya itu yang bisa aku sampaikan untuk saat ini. Maaf jika 
aku melukai perasaan anda terlalu dalam. 


Terima kasih sudah bertemu dengan Ibu dan 
menghadirkanku ke dunia. 


Sangaji (Basilius) 


Raden Mas Sangaji Artawijaya / 
Basilius Koenraad Vandenberg 


"Kenapa Papa tidak mencari orang lain? Papa sudah terlalu 
banyak berkorban dan berhak bahagia." 


"Basilius, cintaku bukan untuk orang lain. Cintaku hanya 
untuk bungsu Artawijaya, ibumu." 


"Begitu pun dengan aku. Ayahku memang ada dua, tapi kau 
adalah pemegang tahta tertinggi di hatiku, Papa. Jadi jangan 
pernah lagi membujukku untuk mencintai suami pertama 
Ibu seperti aku mencintaimu." 


END 
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